Hello 
Welcome to Perumahan Citra Gading! 


Let's meet our boys & girls! 


Satya Pratama 
Ketua Karangtaruna 
In Satya we trust 


Semua anak-anak kartur pada nurut sama dia kecuali 
oknum inisal | 


Tangan kanannya Pak RT 

Alhamdulillah sholeh 

Sholat tidak bolong, ngaji lancar jaya 

Hobby ikut kajian online 

Diem-diem naksir sama mbak sekretaris Karangtaruna. 
Tegas-tegas menghanyutkan, diam-diam perhatian 
Mas-mas idaman pemudi Citra Gading part 1 


Sabar dan selalu ngalah. Ibarat anak, dia adalah anak 
pertama. 


Jaerend Viscaeno 


3G (Ganteng Galak Garam) 


Pergi ke kegiatan Karangtaruna kalau mood atau kalau ada 
maksudnya doang 


Paling batu kalau dikasih tau 
Sedang mengejar hati tetangga depan rumah pak RT 
Caper 24/7 sama mbak crush 


Kalau lagi ada mbak crush, dia nempel terus kayak 
perangko. 


Paling banter kalau disuruh teriak bangunin sahur dirumah 
mbak crush 


We call him 'Bucin' 


Kalau di chat sama strangers jawabnya 'Apa? Gausah 
macem-macem gue udah punya cewek' padahal taken aja 
belum. 


Crazy Rich Citra Gading 


Amazon for better lifestyle 


Muhammad Brian Hastadi 
Korban ceramah harian Satya 
Puasa Ramadhan, tapi berasa puasa senin kamis 


Masa muda dihabiskan untuk ngalusin cewek 


Garda terdepan kalau disuruh nge-chat para pemudi Citra 
Gading 


Paling Rajin kalau disuruh bersihin masjid karena banyak 
pemudi 


Kalau mau batalin puasa biasanya personal chat Jaerend 
atau Darren dulu 


Sering telat jadwal bangunin sahur 


Wildanu Gandhi Saputra 

Wakil Ketua Karangtaruna 

Teman kita semua, pokoknya yang kenal dia adalah teman 
Korban hate speech Jaerend 

Gak sadar kalau lagi nge php-in anak orang 

On-time banget kayak Satya 


Mulutnya manis banget kayak gula, tapi menganggu kayak 
gulma. Kadang pedes kalau lagi sama Jaerend 


Sohibnya Darren, kemana-mana sering kelihatan berdua. 


Darren Kevanski 
PS adalah passion nya 


Tiap hari nge chat orang ngajakin PS "AYO PS!" 


Hampir setiap hari telat ngajar ngaji, gara-gara PS 


Yang imannya paling lemah kalau diajakin batal puasa sama 
Brian 


Paling semangat kalau disuruh pukulin bedug 
Nyinyir 24/7, but it's okay 


Korban ceramah Satya part 2. 


Jano Marais Harahab 

Pengacara idaman kita semua 

Baru aja didaulat jadi ketua RT, karena gak ada yang mau 
3S, Sopan, Santun, Santai 


Bapak RT kekinian yang jadi mas-mas idaman pemudi Citra 
Gading part 2, meskipun sudah punya istri 


Orang bilang dia mirip Jaerend, memang mirip tapi kelakuan 
90% berbeda 


Pendengar yang baik, segala keluh kesah warga didengar & 
ditanggapi dengan kepala dingin 


Chillin' 24/7 


Putri Zhalia 
Jaerend's 


Gausah deketin dia kalau gak mau jadi musuhnya Jaerend 


Terlalu peduli sama orang lain 


Sobat gibah Darren Wildan 


Ilana Aristya 
Korban baper Wildan 
Irying to move on, but... 


Capek digombalin Wildan 


Sharefa Yushrin 

Udah sah sama Jano 

Ibu RT yang bingungan 

Newbie di pergibahan kompleks 


Suka gak keras kepala kalau dinasehatin suami 


Haruna Harika 

Sekretaris karangtaruna 

Gak pedulian, yang penting tugas dia kelar 
Diam-diam berharap pada Satya 


Irying to be cool, tapi ya lama-lama lemah sama si Satya 


Marhaban ya Ramadhan 


Dikarenakan selama bulan puasa aku enggak update works 
Sekre Sebelah, US, sama Wildan & Semeru (karena di FF itu 
banyak harsh words nya...) Jadi aku tiba-tiba kepikiran buat 
bikin buku ini dalam rangka meramaikan Ramadhan 2020 
yang seperti Ramadhan kali ini terasa berat ya bagi 
sebagian orang. 


Seperti biasa FF ku gak bakal berat, hopefully jokes enggak 
krik-krik dan idenya bisa lancar. Aku berharap bisa update 
setiap hari, but let's see apakah sukses atau enggak ya. 


Buat new readers, halo! Selamat bergabung. Jangan 
bingung ya kalau Jae-nya ada di 2 nama, sedikit 
explanations jadi FF ini lahir dari penggabungan dan 
character 2 cerita aku (45 Days of Kkn dan Senior). Cerita 
ini berdiri sendiri dan tidak ada hubungannya dengan dua 
cerita yang aku sebut tadi, cuma pinjem nama dan karakter 
aja. 


Ok! Wish me luck guys, and happy reading 


Oh iya guys mohon maaf di ff ini konten agamanya 
kenceng. Kalau kurang suka feel free buat skip cerita 
ini. 


Rapatkan Barisan 


"Udah pada kumpul semua, pengurus inti Karangtaruna?" 
Jano, selaku ketua RT baru bertanya. 


"Bentar Pak kurang Darren, jam segini biasanya masih PS." 
Satya yang duduk disebelahnya menjelaskan. 


"Oh iya, panggil saya 'Bang' aja gimana ya? Kok rasanya tua 
banget," Jano tertawa kecil. 


"Boleh Bang , ngomongnya boleh santai juga gak Bang? 
Biar gak kaku," Brian yang lagi tiduran dilantai masjid 
menyarankan. 


"Gak papa kok, gue maunya juga gitu biar akrab sama anak 
Karangtaruna." Jano merubah style bicaranya. 


"Hehe, iya Bang gakpapa kok, kalau kita boleh panggil 'Mas' 
enggak? " Putri tersenyum sambil ngeliatin Pak RT. Gak 
cuma Putri sih dua perempuan yang lain -Ilana & Haru, juga 
curi-curi pandangan sebentar. 


"Boleh kok, senyamanya aja," jawab Jano. 


"Gausah aneh-aneh Put, lo panggil 'Mas' ke gue aja jangan 
ke yang lain?" Jaerend tiba-tiba berbisik. 


"Astagfirullah Jeje! Bikin kaget aja!" Putri memekik kaget 
karena lelaki tinggi itu tiba-tiba sudah duduk disebelahnya. 


"Sini Beb, duduk deket a'a aja," Brian menepuk lantai 
disebelahnya. 


"Mereka itu pacaran ya?" tanya Jano kepada Wildan. 
"Enggak Bang, hts aja. Cuma Jeje ngebet banget bikin geli." 


"Kalo mereka hts, kalau Wildan tukang php bang," Brian 
nimbrung. 


"Gausah sini aja deketan gue," Jaerend narikin jacket Putri 
supaya enggak jadi pindah. 


Terus tiba-tiba tali tudung hoodie Putri, dia iket sama tali 
tudung hoodie Jaerend, yang hari ini kebetulan sama-sama 
pakai hoodie. 


"Lo bisa diem gak sih Je? Ada Pak RT juga!" Ilana menegur 
dengan nada tidak suka. 


"Haha, gakpapa kok. Santai aja," sahut Jano. 
"Sewot aja lo, sama Wildan gak bisa gini sih," cibir Jaerend. 


Jaerend mencebikkan bibirnya dan memasang yang bikin 
Ilana rasanya pengen mukul cowok tinggi itu. 


"Jaerend ih!" tegur Putri kepada Jaerend, topik Wildan itu 
terasa sensitif bagi Ilana. 


"Maaf Pak RT, saya telat!" dari arah pintu masjid telihat 
Darren yang tergopoh-gopoh datang dengan menggunakan 
sarung dan peci. 


Yang lain menatap kaget, kok tumben banget udah rapi. 
Biasanya Darren kan paling males kalau disuruh pakai 
sarung. 


"Salamnya mana?" Satya mengingatkan. 


"Oh iya! Assalamualaikum akhi, ukhti..." 


"Lo ngapain rapi amat Ren? Cuma mau rapat doang," Brian 
bertanya. 


"Dipaksa bunda pakai sarung gue, terus bunda bilang 
gausah balik sampai maghrib. Katanya biar gue ikutan 
Satya kajian," curhat Darren. 


"Lagian lo PS terus sih, makanya disuruh keluar rumah," 
ejek Wildan. 


"Ini udah kumpul semua Bang, mau di mulai?" tanya Satya 
yang dijawab anggukan oleh Jano. 


"Assalamu' alaikum warahmatullahi wabarakatuh," Satya 
membuka dengan salam. 


"Jawab Astagfirullah!" pekik Satya karena jawaban 
temennya lempeng semua. 


"Makasih ya buat temen-temen pengurus inti yang udah 
hadir di sore hari ini. Seperti yang gue bilang di group, kita 
hari ini rapat bahas kegiatan ramadhan. Oh iya, sebelumnya 
kalian pasti tau kan Bang Jano sekarang jadi ketua RT. Jadi 
mulai sekarang Bang Jano bakalan sering ngawasin kita." 


"Alhamdulillah... Nanti gue rajin ikut kegiatan." celetuk 
Ilana. Disebelahnya Putri mengembangkan senyum lebar, 
sementara Ilana menahan senyumnya. 


"Kumat deh anak cewek," gumam Brian. 
"Udah punya istri La, istighfar..." Darren menambahkan. 


Ilana yang di sebelah Darren terlihat acuh dan memilih 
memperbanyak Pak RT yang pembawaanya adem. 


"Mohon bantuannya," kata Jano sopan. 


"Iya ntar aku bantu mas," ujar Putri yang mendadak ikut- 
ikutan Ilana. 


"Put!" 

"Apaan sih?" 

"Gausah ikut-ikutan Ilana jadi genit!" 

"Gak genit, orang dia lagi minta bantuan kok." 
Dua orang itu bertengkar sambil bisik-bisik. 


"Jaerend! Putri! Kalau mau berisik diluar aja," tegur Satya 
dengan tatapan tajam. 


"Yuk Put!" Namanya juga Jaerend. 


"Satya lagi marah Jaerend!" Putri berbisik sambil mencubit 
Jaerend. 


"Lanjut bahas kegiatan biasanya aja Satya." Jano 
mengarahkan. 


"Jadi gini bang, kemarin sih udah di list beberapa. Kayak 
biasanya, agendanya ada ngajar ngaji, ngurusin takjil, 
bangunin sahur, ngurusin zakat, buka bersama, bagi-bagi 
sembako, bersihin masjid setiap minggu pagi. Baru itu sih 
bang, barangkali mau ada tambahan." 


"Tadarusan bareng dong!" Ilana mengusulkan. 


"Tapi itu tadi kayaknya udah padet banget La?" Haru yang 
sedari tadi diam mulai bersuara. 


Satya tersenyum tipis. "Iya, kata Haru bener. Ini udah 
banyak banget, apalagi persiapannya makan waktu juga." 


"Uhuk!" Darren pura-pura terbatuk ngeliat Satya yang tiba- 
tiba jadi sumringah. 


"Tapi gue pengen tadarusan juga... Yaudah La, nanti kalau 
enggak masuk agenda kita berdua aja!" seru Putri. 


"Boleh lah Put, tapi jangan ada Jaerend diantara kita!" Ilana 
menyipitkan mata kearah Jaerend. 


"Bertiga sama A'a aja neng. Gini-gini A'a ngajinya lancar." 
Brian melancarkan aksi modusnya. 


"Kalau mau ada yang mau tadarusan, dan kegiatan dirasa 
udah padet lebih baik enggak dimasukin agenda. Jadi nanti 
yang mau aja diajakin." Jano menyarankan. 


"Nah iya Bang, nanti Bang Jano ikut ya?" ajak Ilana. 
"Boleh La, nanti kalau longgar bakal ikutan bareng istri." 


"Hahaha, sama istrinya La! Gausah macem-macem!" Darren 
mengejek. 


"Udah-udah, sekarang fokus lagi. Jadi mau ada yang 
ditambahin atau dikurangin enggak?" 


"Gue pribadi sih enggak bang," jawab Satya. 


"Wildan gimana?" Jano meminta pendapat sang Wakil 
Karangtaruna. 


Jawabannya samain aja kayak Satya bang," jawab Wildan 
santai. 


"Fyi aja bang, Wildan itu wakil yang tidak berguna." 


"Untung kita lagi di masjid ya Je? Nanti keluar kita langsung 
gelud aja." 


"Nanti battle PS aja!" seru Darren malah menyarankankan. 


Jano menggelengkan kepala, "Satya lanjut pembahasan 
selanjutnya aja." 


"Ini fix enggak ada tambahan atau pengurangan kegiatan 
ya? Sekarang kita bahas eksekusi nya satu-satu." 


"Bentar Sat, pengen denger Wildan yang ngomong. Wildan 
tolong jelasin coba," pinta Jano yang mengundang gelak 
tawa. 


"Kok gue bang? Satya aja, pokok gue satu suara." 


"Wildan tuh jadi wakil numpang nama doang bang," sindir 
Darren. 


"Cepet, keburu aja janji sama istri nih." 


"Duh, kakak istri ditinggal dirumah sendiri. Iya bang. Jadi 
pertama ngaji ya..." Wildan memulai. 


"Ngaji... Ya pokok kalian pada dateng habis jam tiga. Yang 
ngajar para pemuda pemudi kecuali Jaerend. Soalnya bulan 
puasa dia diharamkan memasuki kawasan masjid." 


"Gakpapa Wil, gue gakpapa. Enakkan goler di rumah." 
"Yah padahal Putri ikut ngajar ngaji!" Darren menyindir. 


"Lanjut, takjil ya. Nanti kita ada tanyain door to door siapa 
aja yang mau ngasih takjil." 


"Efektif Wil? Enggak lewat chat di group perumahan aja?" 
Jano bertanya. 


"Gue udah nyaranin gitu Bang, tapi pada gak mau," curhat 
Satya. 


"Ini efektif buat ngapel cewek bang, ini idenya Brian!" 
Wildan membuka kartu. 


"Gak gitu bang, ini tuh buat menjaga silaturahmi aja." 


Semua menggeleng ke arah Brian. Briannya terlihat 
menaikkan alisnya ke arah Pak RT. 


"Yaudah nanti kamu PJ nya siap Bri?" 

"Siap Bang! Ntar gue bikin teamnya." 

"Gue sama Putri ya Bri," celetuk Jaerend . 
"Gak, Putri mah sama Wildan, " tolak Brian. 


"Wadaw, yok Put sama Mas Putra sini. Nanti naik motor 
berdua keliling perumahan ya?" Wildan menaik-naikkan 
alisnya. 


"La tenang, kalau Wildan sama Putri. Kan masih ada gue 
beb..." 


"Paan sih Bri!" Ilana mendengus. 

"Ntar kita bertiga juga gapapa La. Gue, Putri sama lo," 
Dasar Wildan manusia tidak sadar diri. 

"Maruk lo, mendingan sama Haru aja Wil," kata Darren. 


Haru yang merasa namanya dipanggil langsung menatap 
tajam kearah Darren. 


"Bercanda Ru... Jangan galak-galak. Nanti Satya tidak cinta." 


"Bentar... Ini kalian pada cinlok gitu atau gimana?" tanya 
Pak RT yang bingung dengan Karangtarunanya. 


KKK 


Rapat selesai jam lima. 

"Pak RT kalau diliat dari deket ganteng ya Put?" 
"Mukanya bersinar gitu ih, pasti rajin sholat kayak Satya." 
"Muka gue juga bersinar Put." 

"JAEREND!" 


Dua orang perempuan itu memekik kaget tiba-tiba Jaerend 
udah muncul lagi disamping Putri. 


"Apa lo? Pergi sana!" Jaerend mengusir llana 
"Tuh, bonceng Pak RT aja. Gue mau balik sama Putri." 
Ilana memutar bola matanya malas. 


"Lagian lo kocak, mau move on dari Wildan tapi sukanya 
sama Pak RT. Cari penyakit namanya ," ujar Jaerend pedas. 


"Emang Ilana ada bilang suka sama Pak RT? Kok lo bikin 
gossip sendiri sih?" Putri bertanya. 


"Hehe, maaf Put. Yuk kita balik aja," ajak Jaerend. 


"La, bareng gue yuk. Jalan kan?" Wildan muncul dengan 
sepedanya. 


Ilana, Putri sama Jaerend tiba-tiba diem. Gimana Ilana bisa 
move on kalau mau ngelangkah berasa ada yang megangin 
terus. 


"Yaudah yuk Je, kita balik," ajak Putri kepada Jaerend, seolah 
ingin memberikan Wildan dan Ilana Ruang 


"La kita duluan ya..." pamit Putri. 


aaa 


Guys please take a note. Semua yang ada di sini enggak 
ada hubungannya sama universe aslinya, baik universe asli 
KKN atau Senior. Anggap aja ini mereka hidup di universe 
yang baru oke? 


Mungkin di cerita ini nanti bakalan ada spoiler buat universe 
asli mereka. Tapi jalan cerita yang di sini sama sekali 
enggak memengaruhi apapun di universe asli atau cerita 
asli karakter. 


Contoh: Putri, Ilana, Brian, Satya jadi anak perumahan Citra 
Gading. Di universe asli mereka bukan anak Citra Gading. 


Jadi sampai sini bisa di pahami kan ya? 
Pokoknya anggap aja ini cerita berdiri sendiri. Thank you 


List Takjil 


"Udah kumpul semua pasukan ku?" tanya Brian yang hari ini 
jadi kapten. 


"Udah, ayo cepetan Bri. Gue mau bantuin Mama bersih- 
bersih rumah." 


"Neng Haru rajin banget, pantesan Satya naksir. Awww," 
goda Brian. 


"Bri..." Satya menegur. 


"Hehe, sabar boss. Oke, karena perumahan ini ada banyak 
blok jadi gue mau bagi. Pokoknya harus nurut gue." 


"Pokoknya gue sama Putri," kata Jaerend. 


"Kumat dih, males banget," umpat Wildan yang lagi duduk 
didepan pos ronda bersama Darren dan Putri sambil 
nyemilin yupi bertiga. 


"Padahal Putri sama gue," jawab Brian. 

"Yaudah gue mau balik, bye kalian!" 

"Pergi aja, gak ada yang butuh lo sih," sambung Wildan. 
Dan Jaerend beneran pergi tanpa noleh ke belakang. 


"Dia ngambek?" Putri bertanya. 


"Haduh, lo susulin sana Put. Banner bulan ramadhan dia 
yang bikin soal," Haru menggeleng. 


"Kok gue sih?" 


"Ya lo pikir aja kenapa Put. Kalo gue ntar auto ditendang, 
kan kalo lo disayang-sayang," Darren tertawa sambil 
mengambil alih bungkus yupi yang ada ditangan Putri. 


"Sana cepetan!" Darren ngedorong Putri sampai hampir 
terjatuh dari duduknya. 


"Ya sabar Darren! Gausah kasar-kasar!" kesal Putri sambil 
berdiri dan merapikan kaosnya. 


"Oke, Jaerend Putri dicoret aja. Lanjut pasangan muter, gue 
sama Satya, Wildan sama Darren, Ilana sama Haru, Jaerend 
sama Putri mari kita abaikan aja." 


"Nanya dong kapten, ini ramadhan cuma 30 hari. Kalau ntar 
udah 30 tapi muternya belum selesai gimana?" Wildan 
bertanya. 


"Coba tolong pikirin dong, gue males mikir," jawab Brian 
yang sungguh tidak bertanggung jawab. 


"Gue jawabannya ikutan Satya," sambung Wildan. 
"Gue tinggal copas aja," imbuh Darren. 


"Ck! Ide lo tuh nyusahin Bri, mending ditanyain aja di group 
Citra Gading aja beres." 


"Satya, gue dimarahin Haru.." Brian pura-pura mengadu. 


"Lo tuh kalau mau nyusahin diri sendiri gausah ajak-ajak 
Bri," Darren berkata sambil mengunyah yupi yang tadi 
dibawa Putri. 


"Tau tuh, males gue." Sahut Ilana. 


"Ya elah La, malesan lo jadi cewek. Sobat Wildan gak boleh 
males," Brian tersenyum mengejek. 


"Sobat Wildan tuh kudu ambyar. Ya gak La?" tanya Darren 
usil. 


"Gue mau ngambek kayak Jaerend boleh gak sih? Biar 
gausah ikutan ide nyusahin ini?" tanya Ilana malas. 


"Lhoh, jangan gitu La. Ntar balik gue anterin deh," Wildan 
memberikan tawaran. 


"Aduh hatiku bergetar bagaimana ini?" goda Brian. 


"Aku gak jadi move on, bagaimana ini?" Darren 
menambahkan. 


"Diem lo pada, definisi teman tapi menyusahkan lo Bri!" 
kata Ilana kesal. 


"Gunanya teman emang buat diajak susah beb," jawab 
Brian. 


"Gak juga Bri, kalau Wildan itu definisi teman yang bisa 
diajak mesra hahaha," Darren terkekeh. 


"Mesra gimana? Padahal gue biasa aja. Lebay lo," Wildan 
melakukan pembelaan. 


"Gandeng-gandeng tangan, bantuin ngiketin rambut, 
nawarin berangkat sama balik tiap acara kartur, biasa ya 
Wil?" tanya Darren. 


"Heh! Bercanda mulu kapan selesai? Ini gue udah di chat 
mulu sama mama," tegur Haru gemas. 


"Nyusahin emang lo Bri," lanjutnya. 
"Haru jangan marah dong, nanti cantik ilang." 


"Lo juga sih Bri, gue kan udah bilang," Satya melipat 
tangannya sedari tadi dia memilih diam mengamati 
perdebatan teman-temannya itu. 


"Yaudah, kalian muter random aja. Kalau ada yang udah fix 
langsung list di group, kalau udah 30 stop." 


"Nah iya gue juga mikir gitu tadi," sahut Wildan. 
"Mending lo diem aja deh Wil," kata Ilana males. 


"Hehe, maafin La. Ntar balik nge list jadwal takjil, mcd aja 
yuu?" 


"Hadoooh, teman oh teman. Baiknya kamu bikin hatiku 
susah move on!" seru Brian. 


"Yaudah ayo buruan, Mama gue udah nanyain nih," Haru 
menarik nafas dalam-dalam. 


KKK 


(Haru-llana) 
"Hah!" 


Baru juga sampai di depan gerbang sebuah rumah Haru 
sudah menarik nafas berat. 


"Hmmm," Ilana menggumam. 


"Enak bener dua orang ini," lanjut Ilana yang lagi liat 
Jaerend sama Putri duduk didepan rumah Jaerend. 


"Akalnya Jaerend emang gak ada duanya," kata Haru. 


"Modus banget sih lo!" Ilana berteriak sambil membuka 
gerbang rumah Jaerend. 


"Ngapain lo pada?!" tanya Jaerend galak yang lagi 
memangku laptopnya. 


"Anak lain pada muter nyatetin orang yang mau bagiin 
takjil, lo berdua malah berduaan" 


"Suka-suka gue dong La, rumah-rumah gue. Sewot amat lo?" 
balas Jaerend. 


"Maaf ya La, gue mau balik tapi sama Jaerend malah 
ditarikin," curhat Putri. 


"Lo punya dosa apa sih Put, bisa disukai sama manusia 
macem dia," Haru menggelengkan kepala. 


"Udah lah, orangtua lo ada di rumah gak? Mau nyatetin 
takjil kalau mau," lanjut Haru. 


"Gak ada lah, mereka puasa di New York city taun ini," 
Jaerend menyombongkan diri. 


"Ok, yuk La! Lanjut ke yang lain," ajak Haru. 
"Kok pergi?" Jaerend berteriak. 


"Terus, kita suruh liat lo berduaan gitu? Ogah banget!" seru 
Ilana. 


"Kalo mau ya gakpapa sih." 


"Mau marah, tapi nanti dosa. Cabut Ru, disini hawanya bikin 
marah," 


"Eh! Gue mau ikut ngasih takjil!" 

"Tapi orangtua lo lagi gak ada," jawab Ilana. 

"Lo gak tau gue siapa?!" seru Jaerend. 

"Penting banget tau lo siapa," gumam Haru pelan. 
"Gue tuh Jaerend!" 


"Pokoknya catet aja. Malu gue, orang kaya masa gak ikutan 
ngasih takjil." 


Dua orang perempuan itu menggeleng pasrah. 
"Gue catet beneran nih," kata Haru. 


"Iya Ru, catet. Pake nama gue, hurufnya di capital semua 
biar kelihatan." 


"Kalau perlu lo kasih tulisan tuh. Menu takjil dari Jaerend 
dimasak sama chef dari Timur Tengah. Chef Juno lewat!" 
lanjut Jaerend. 


"Bodo amat Je," sahut Ilana. 

"Kalian masih muter lagi?" Putri bertanya. 
"Iya Put, mau ikut?" tanya Haru. 

"Eh! Eh! Eh! Siapa lo ngajak-ngajak Putri?" 


"Jaerend!" Putri memukul lengan Jaerend pelan. 


"Gak enak Jaerend, masa gue diem aja. Kasian yang lain 
capek muter. " 


"No! No! No! Lo disini, atau gue gak bikin banner," ancam 
Jaerend. 


"Lagian nih Put, kalau gak ada gue ntar lo sama siapa? Yang 
judes itu udah sama Satya, yang suka syirik itu sama 
Wildan." 


"APAAN SIH LO?" Ilana melempar batu kecil kearah Jaerend. 
"Balik La, nambah dosa disini tuh." 


"Kalian semangat ya! Ntar sore gue bawain rendang ke 
rumah kalian! Semangat!" Putri menyemangati dua 
temannya itu. 


KKK 


(Wildan-Darren) 
"Pak RT! Pak..." Darren memanggil. 


"Lo manggil kayak orang mau ngajak main sih?!" tegur 
Wildan. 


"Yaelah Pak RT kan santai." 
"Nih yang bener tuh gini... Mas RT... Mas RT..." 
Dua orang itu kemudian terkekeh di depan rumah Jano. 


"Haha, ibu-ibu sini manggilnya Mas RT ya?" 


"Ho'oh Wil, suka diomongin di tukang sayur kan," Darren 
menjawab. 


"Siapa yang diomongin tukang sayur?" seorang perempuan 
muncul dari balik pintu. 


"Eh bu RT," sapa Wildan. 


"Mbak RT kayaknya Wil, kan Bang Jano dipanggil nya Mas 
RT!" 


"Oh iyaa, sore Mbak RT. Kita mau nyatetin takjil nih. Kalau 
mau ngasih takjil nanti kita catet," terang Wildan. 


"Siapa Fa?" suara Jano terdengar dari dalam rumah. 
"Ini ada anak Karangtaruna." 
"Darren, Wildan? Kirain siapa," Jano muncul. 


"Iya bang, ini muter buat takjil. Dicatet gak ini?" tanya 
Wildan. 


"Catet aja," jawab Jano. 


"Ngomong-ngomong mbak Refa udah isi belum Bang?" 
Darren bertanya. 


"Kok lo nanyanya macem emak-emak sih Ren?" Wildan 
menegur. 


"Kan penasaran Wil, kata ibu-ibu mereka suka jalan-jalan 
kalau pagi," terang. 


Refa yang diomongin jadi memerah, paham istrinya lagi 
malu Jano menarik Refa sedikit mundur. 


"Kamu bikinin minum aja Fa," Jano menyuruh. 


"Kok manggilnya 'Fa' sih Bang?" Darren kembali bertanya. 


Refa mengerutkan dahi, bingung kok anak satu itu ceplas- 
ceplos banget sih? 


"Darren!" Wildan kembali menegur. 

"Emang harus gimana Ren?" tanya Jano santai. 

"Manggil 'sayang' gitu bang hehe, biar so sweet," 

"Gak ngaruh juga Ren, mau pakai sayang atau enggak gue 
tetep sayang kok," jawab Jano enteng, tapi istrinya pengen 
guling-guling dilantai. 


"CIEEEEE," sorak dua pemuda itu ngeliat Refa memerah 
sambil senyum-senyum dibelakang Pak RT. 


KKK 


(Brian-Satya) 


Brian dan Satya balik duluan ke masjid ketika list takjil yang 
dibuat digroup menunjukkan angka 30. 


"Ah, udah capek gak liat anaknya pak ustad lagi." 


"Astagfirullah Bri, lo tuh ya. Udah bikin kita sudah terus 
ngeluh lagi. Harusnya lo tuh muter sendiri," tegur Satya. 


"Mana yang keluar emak-emak semua." 


"Niat yang gak baik tuh susah terlaksananya Bri." 


"Haduh iya pak bos." 


"Btw Sat, lo kan orang jawa ya. Katanya kalau orang solo tuh 
kalau mau puasa adam mandi kolam renang," 


Satya memincingkan mata, "Padusan maksud lo?" 
"Gak tau, pokoknya berenang." 

"Lo mau?" tawar Satya. 

"Besok yuk Sat, mau banget gue!" 

"Padusan di kolam koi gue aja sana." 

"Ayolah Sat, mumpung besok H-1 puasa." 

"Kolam renang perumahan aja, gue tungguin." 


"Gak seru, kolam renang umum lah Sat. Sekalian cuci mata, 
kalau perlu kolam renang hotel aja." 


"Bri?" 
"Paan?" 


"Gue Yasinin mau?" 


Group Chat 


Suatu malam, Bu RT disuruh bikin group chat baru oleh Pak 
RT. Tujuannya tak lain tak bukan adalah supaya 
mempermudah komunikasi antara anggota inti 
Karangtaruna Citra Gading selama Bulan Ramadhan. 


Pak RT dan Satya dirumah masing-masing cuma bisa 
geleng-geleng kepala. Sementara itu di group yang lain... 


"Fa..." 


"Hehe," Refa nyengir doang padahal mata Jano udah 
memincing. 


"Kamu ngapain deh?" 
"Gak ngapa-ngapain kok..." 


Sekali lagi Jano hanya bisa menggelengkan kepala, udah 
kelihatan istrinya pasti udah ikutan masuk ke group gak 
jelas Darren. 


Gak cukup anak-anak Karangtaruna nya yang aneh-aneh, 
sekarang istrinya malahan ikutan terjerumus juga. 


Sahur 


Jam setengah dua kurang Satya udah stand by di depan pos 
ronda. Nyiapin toa dan rebana yang biasa digunain buat 
keliling bangunin sahur, adalah kewajiban dia saat ini. 
Sebenernya matanya masih ngantuk, tapi tanggung jawab 
dia lebih dari rasa kantuknya. 


Gak lama Jaerend keliatan jalan, pakai hoodie hitam dan 
celana 3/4. Jaerend mau bangunin saur aja udah kece 
banget. 


Dibelakang Jaerend ada Darren yang berselimut sarung 
sambil jalan merem-merem, gak jarang dia kesandung gara- 
gara matanya belum kebuka sepenuhnya. Gak mau kalah 
dari Jaerend, Wildan yang matanya udah seger, buat ninja- 
nijaan pakai sarung kemudian berjalan mengendap-endap 
buat ngagetin Jaerend. 


"Serahkan Putri atau kau akan mati!" Wildan dari arah 
belakang menyekap Jaerend sambil jinjit-jinjit. 


Jaerend kok dilawan, sama cowok tinggi itu tangan Wildan 
digigitin. 


"AKH! SAKIT WOY!" Pekik Wildan yang wajahnya ketutup 
sarung 


Jaerend menatap Wildan sinis, "Cih!" 


"Kurang Brian sama Bang Jano nih," kata Satya yang udah 
cerah bercahaya. 


Bercahaya soalnya sebelum keluar rumah dia sholat tahajud 
dulu, masyaallah panutan sekali. 


"Brian tuh paling lagi molor..." 


"Kalau Pak RT gak tau, mungkin gak boleh keluar sama Bu 
RT," lanjut Darren. 


"Pagi-pagi udah su'udzon aja lo Ren," tegur Satya. 


"Iyalah, kan mereka nikah baru tiga bulan. Terus ini puasa 
pertama bareng-bareng, mungkin istrinya gak mau 
ditinggal," Darren menjelaskan. 


"Pak RT nemein Bu RT masak dulu kali, kan Bu RT gak bisa 
masak," imbuh Wildan. 


"Emang iya?" Jaerend penasaran. 


"Beuh, udah pada tau semua ibu-ibu kompleks. Orang kalau 
masak aja nanyain bumbunya ke tukang sayurnya! Udah 
gitu kadang kalau beli sayur seringnya cuma ngomong mau 
masak sayur apa terus minta tukang sayurnya kasih bahan- 
bahannya!" Darren yang tadi ngantuk tiba-tiba jadi ngegas 


Satya menggelengkan kepala, dalam hati sibuk ber-istgihfar. 
Udah masuk bulan ramadhan tapi temen-temennya masih 
julid enggak ketulungan begini. 


Meanwhile dirumah Pak RT 


"Udah ada Karangtaruna kan, ngapain ikutan bangunin 
sahur?" Refa bertanya sambil nungguin Jano goreng ayam. 


Iya bener gossipnya, istri Pak RT gak bisa masak. 
"Gak enak lah, masak aku gak ikutan." 


"Kan sekarang semua orang punya hp, bisa setting alarm. 
Kenapa repot-repot bangunin orang lain. Dulu dirumah aku 
gak ada beginian." 


"Lebih seru Fa, lagian warga sini udah biasa begini. Buat 
meriahin bulan ramadhan juga," terang Jano sambil 
meniriskan ayam goreng nya. 


"Udah nih, aku tinggal dulu ya?" 


Tapi wajah istrinya malah ketekuk, gak rela kalau ditinggal 
sendiri. 


"Fa..." 


"Huhuhu, masa aku makan sahur sendiri? Kamu resign jadi 
Ketua RT bisa enggak sih?" 


Jano mendecak, sambil tertawa pelan. 
"Enggak bisa lah, nanti aku balik lagi kok." 


"Janji?" Refa mengangkat kelingkingnya, kemudian Jano 
menyambut dengan mengaitkan jari kelingkingnya. 


"Janji... Jam setengah tiga aku balik." 
"Beneran yaa, jangan lama-lama!" 

"Iyaaa, bisa bikin teh kan ya?" Jano bertanya. 
"Bisa," 


"Yaudah aku pamit dulu, nanti Tehnya jangan panas-panas." 


Refa mengangguk berbarengan dengan Jano yang 
mengusap rambut istrinya itu. 


Kenapa mereka manis sekali? 


Kasurnya Brian 


Alarm milik Brian sudah berbunyi sejak pukul satu tadi, tapi 
hingga menuju pukul setengah dua lelaki itu masih terlelap 
dalam tidurnya. 


"Brian bangun, katanya mau bangunin sahur warga?" 


"Brian? Kamu mau bangunin sahur atau dibangunin sahur 
nak?" Mamanya Brian memasuki kamar Brian dan 
menyalakan lampu. 


"Bri?" ulang Mamanya sambil menepuk-nepuk lengan 
anaknya itu. 


"Yaudah, mama udah bangunin. Nanti kalau kamu dimarahin 
Satya jangan salahin mama. 


aaa 


Pos Ronda 


"Kurang siapa ini? Brian ya?" tanya Jano. 


"Iya bang, dia emang suka telat. Kadang waktu udah kita 
jalan dia baru nyusulin," Satya menjelaskan. 


"Yaudah ini udah jam dua kita mulai sekarang aja?" 
"Siap pak!" 


Kemudian kumpulan lelaki yang menamakan dirinya Cogan 
Citra Gading SO itu mulai menabuhi rebana dengan asal, 
menciptakan suara berisik. 


Wildan dengan suaranya berteriak random, sementara Satya 
dengan suara lembut tapi lantang menggunakan toa 
mengingatkan sahur. 


"Bapak-bapak, ibu-ibu jam menunjukkan pukul dua pagi 
bagi yang menjalankan ibadah puasa mari bangun." 


"SAHUR! SAHUR!" 


"HEH SAUR LO PADA! NTAR GAK SAHUR KAYAK BRIAN LO. 
PUASANYA SENIN KAMISAN HAHAHA, " teriak Jaerend. 


"Mari bapak-bapak ibu-ibu sahur," Jano mengambil alih toa. 
Sementara itu yang didalam rumah. 


"Aduh jadi gak ngantuk dengerin Satya sama Pak RT 
bangunin sahur," dari seseorang yang masih dasteran 
dikasur. 


"Masyaallah, suara Satya sama Pak RT kok adem banget ya. 
Jadi mau ikutan bangunin sahur," dari perempuan yang lagi 
ngirisin tahu. 


"SAHUR BURUAN! BANGUN WOY! SUARA GUE MAU HABIS!" 
Jaerend kembali berteriak. 


"SAHUR KALO GAK AKU CURI HATI KALIAN!" teriak Wildan 
dengan kostum sarung ninjanya. 


"CEPETAN SAHUR, BUNDA MASAK RENDANG NIH LAPER 
BANGET!" Dareen ikutan berteriak random. 


"Guys sorry baru bangun!" Brian berlari menyusul teman- 
temannya. 


"Kebiasaan lo Bri," kata Wildan. 
"BUIBU SAHUR! A'A BRIAN UDAH DISINI AYO BURUAN!" 


"BUIBU YANG PUNYA ANAK TOLONG JANGAN BIARIN MAIN 
SAMA BRIAN. DIA PUASANYA SENIN KAMIS DOANG!" balas 
Darren. 


"Yaelah, belom mulai puasa kok lo sok tau banget!" 


"Udah jadi habit lo Bri, gausah disangkal," Wildan membela 
Darren. 


"PUTRI BANGUN SAHUR YUK! SEMOGA PUASANYA LANCAR 
YAAA!" Jaerend kembali bersemangat. 


"Sok manis banget geli," ejek Brian. 


"NANTI SORE JANGAN LUPA KITA MAU ADA NGAJAR NGAJI! 
SEE YOU!" 


Satya dan Jano cuma bisa menarik nafas dalam-dalam 
sambil bergantian memandu dengan toa. 


Rahasia Jaerend bisa bangun pagi 
((Kamu...)) 


Mereka jadi soft kalau lagi chatan doang. Yang temen- 
temennya lihat sih Jaerend aja yang ngebet, tapi dibalik 
layar Putri ternyata juga soft kalau sama Jaerend. 


Masjid Julid 


Kalau Ramadhan, masjid waktu sholat subuh jadi ramai. 
Tahun ini makin ramai soalnya Pak RT baru ikutan ngasih 
kultum. 


Ibu-ibu jadi rebutan posisi paling depan, biar bisa ngintip 
dari tirai waktu Jano kotbah. Para pemudi yang biasa gak 
pernah subuhan di masjid, tiba-tiba jadi ikutan sholat subuh 
jama'ah di masjid 


Paginya jadi tambah adem ayem kan? Lihat Pak RT ganteng 
dan juga dapet siraman rohani. Seger dunia akhirat 
pokoknya. 


Masih di masjid, tepatnya di barisan akhi yang paling 
belakang. Ada Darren, Wildan, Brian dan Jaerend yang lagi 
ikutan denger Jano ceramah. Sebenarnya enggak dengerin 
juga sih, mereka asik sendiri ngomongin yang dosa-dosa. 
Satya kemana? Ya tentu saja dia ada di barisan paling 
depan. 


Tadi Satya mau ngajak temen-temennya sholat di barisan 
depan, tapi mereka aja ambil air wudhu waktu udah mau 
mulai subuhannya. 


Brian dengan nyaman tiduran di karpet masjid, sementara 
Wildan, Darren, Jaerend merem-merem dengerin kultum. 
Mau yang ngasih kultum seganteng apa juga gak ngaruh. 


"Jama'ah cewek kok jadi banyak ya? Padahal subuhan tahun 
kemaren gak sebanyak ini," bisik Darren. 


Brian yang penasaran langsung bangkit, "Emang iya?" 
"Lo gak lihat tadi ada banyak sandal?" Wildan bertanya. 


"Lo pada pakai nanya lagi. Lo pikir kenapa mereka mau 
subuhan?" Jaerend bertanya. 


"Mau liatin gue lah!" 
Tiga temannya yang lain menahan untuk tidak mengumpat. 


"Justru mereka tuh kalo liat lo berasa mau lempar jumroh Je, 
sekalian latihan manasik haji," Brian tidak terima. 


"Bener sih Bri, komuknya Jaerend bikin emosi," Darren 
membenarkan. 


"Sirik aja lo, tau gue mah muka lo pada pas-pasan," ejek 
Jaerend. 


"Sok tau, ini tuh gara-gara Pak RT," Wildan membenarkan. 


"Pak RT itu sebenernya ancaman buat kita!" Jaerend 
memulai julid pagi dengan semangat berapi-api. 


"Warga baru sok iya banget, mau gue ospek tuh RT," lanjut 
Jaerend. 


"Lo liat deh, ibu-ibu sama pemudi tuh suka banget muji 
Bang Jano!" Jaerend menatap tidak suka Jano yang berdiri 
dimimbar. 


"Satya satu aja pamor kita turun, apalagi ini ada Pak RT!" 
Brian mengiyakan. 


"Wah gak bisa gini, masa gue gak ada yang ngelirik sih?" 
Wildan menyapu rambutnya kebelakang dia mulai 
terdoktrin oleh kata-kata garam Jaerend. 


"Percuma ngelirik lo Wil, semua lo anggep temen soalnya," 
sindir Brian. 


"Wasalamualaikum warahmatullahi wabarakatu," Jano 
menutup kultumnya. 


"Kok cepet sih?" Wildan bertanya sambil melihat jama'ah 
yang mulai keluar. 


"Kalau lama namanya upacara," Jaerend sudah berdiri dan 
bersiap keluar. 


"Giliran keluar lo semangat banget Je?" Darren bertanya. 


"Oh harus! Gue mau jalan-jalan sama Putri," kemudian 
Jaerend berlalu meninggalkan tiga temannya yang 
sepertinya masih nyaman di masjid. 


"Kalian kok pada gak balik?" seseorang bertanya. 
"Eh pak ustadz," Brian membenarkan posisi duduk. 


"Kitakan remaja masjid pak, makanya kita nongkrongnya 
dimasjid." 

Bohongnya Darren keliatan banget, padahal dia suka 
nongkrong di ayunan TK bareng Wildan sama Putri. 

"Oh, Basecamp nya pindah?" Pak Ustadz ketawa. 


"Yakan lagi Ramadan ya pak, gak lucu kalau saya nongkrong 
di ayunan TK. Mending sini aja adem," Wildan memberikan 
penjelasan. 


Satya yang baru selesai ngerapihin Qur'an segera 
bergabung. 


"Nak Satya, nanti saya titip anak saya ya. Dia mau bantu 
ngajar," kata Pak Ustadz. 


"Baik pak, nanti saya kenalkan ke temen perempuan yang 
lain." 


"Saya pamit ya," pamit Pak Ustadz. 


Beberapa saat kemudian Brian langsung heboh, "Tau gak 
sih, anaknya yang pulang dari Maroko itu!" 


"Maroko yang luar negeri itu?" Tanya Wildan polos. 
"Enggak Wil, yang bumbu dapur itu kayaknya," ejek Darren. 
"Katanya cantik guys," Brian menambahkan. 


"Ya terus kalau cantik kenapa Bri?" Satya sekarang ikutan 
duduk. 


"Denger-denger nih ya, dia balik dari Maroko mau cari calon 
suami." 


"Valid gak tuh? Udah sebar-sebar taunya hoax," Wildan 
memastikan. 


"Kalau keluar dari mulut Brian tuh patut dipertanyakan 
kebenarannya," Darren menambahi. 


"Gue belum dapet info dari ibu-ibu yang suka beli sayur di 
mang ujang nih," lanjut Darren. 


“Gossip paling valid tuh emang dari group gue Bri. Lo 
mendingan diem bae kalau belum bener," ejek Wildan. 


"Astagfirullah, kalian tuh baru mulai puasa dua jam kurang. 
Ini kok udah bisik-bisik gak jelas," Satya menegur. 


"Lo kalau gak mau dengerin mendingan nyapu masjid aja 
deh Sat," 


Pengen banget rasanya Satya ngejewer Darren. Untung 
masih pagi. 


"Tau nih Satya! Gak mau dengerin, ikutan duduk juga. Gak 
takut kecipratan dosa lo?" tanya Wildan. 


"Satya kecipratan dosa mah cepet lunturnya. Kalau kalian 
harus di bayclin dulu biar suci lagi." Jano tiba-tiba nimbrung, 
ternyata dia belum balik. 


"Lah masih disini juga Bang?" Brian bertanya. 
"Udah pada balik sana, gak baik julid dimasjid." 


"Justru enaknya di masjid bang, habis bikin dosa kita bisa 
langsung tobat," Darren gak mau kalah. 


Jano menggeleng, "Yaudah Sat, ini temen lo tolong dikasih 
tau. Syukur-syukur bisa diarahkan kejalan yang benar." 


"Pasrah gue bang, orang dosa ditanggung sendiri kok bang." 


"Dosanya Darren ini Iho bisa di-anakin kayak duit, dapet 
bisikan dari mana aja langsung disebar-sebar," Wildan 
tertawa. 


"Halah, lo juga setia nungguin update-an dari gue!" 


"Balik! Balik! Gak baik temen-temen," Satya kembali 
mengingatkan. 


"Yaelah, lo liat tuh temen lo si Jaerend. Pagi-pagi udah 
mendekat pada zina, tapi ya mencari dosa memang nikmat 
sih," Brian tertawa. 


"Bikin dosa tuh emang gampang!" seru Darren 


"Bikin pahala juga gampang sebenernya, kita aja yang 
males." 


"Tumben ngomongnya bener Wil?" tanya Brian 
"Jaerend kemana emang?" tanya Satya 


"Ya ngapain lagi, ngebucin lah! Tau gak gue kemaren liat 
Putri dianterin cowok!" seru Wildan 


"Wil... Kalau begini kalian kapan balik?" tanya Satya. 


Masjid dan julid, dua hal yang bertentangan tapi seperti 
bakalan sering dilakuin sama mereka. 


Denah Perumahan Citra Gading: 


Ayo Ngaji 


"Ngapain lo?" 


"Mau ngaji lah, yuk!" ajak Wildan sambil nyengir ke arah 
Ilana. 


"Gue gak ngaji," tolak Ilana. 
"Kenapa? Lo gak pindah agama kan La?" 


"Astagfirullah Wildan! Ya enggak lah!" seru llana kesal 
karena Wildan ngomong seenak jidat. 


"Gue lagi halangan, lo duluan aja." 

"Yah, padahal gue udah sampai depan rumah lo gini." 
"Selesainya kapan?" lanjut Wildan. 

"Kepo banget urusan cewek!" Ilana enggan menjawab. 


"Biar kita bisa buka puasa bareng La, gak kangen apa buka 
puasa sama gue?" Wildan menaik-naikkan alisnya. 


"Mending lo nyamperin Satya deh, gue mau bantuin mama 
masak dulu." 


"Yaelah bentaran dulu ini gue udah rapi gini Iho La..." 
tangan Wildan tau-tau ngeraih tangannya Ilana terus 
diayun-ayunin. 


"Diliat dipandangin dulu La, sebelum gantengnya gue diliat 
cewek lain." 


"Wildan ngatain temennya suka dekat dengan Zina, taunya 
dia sendiri juga kayak gitu. Istighfar nak Wildan, masjid 
sudah dekat wahai akhi Lebih baik mencari pahala dari pada 
mendekati zina," Brian berceramah. 


Wildan mendengus kesal, "Lo ikutan pildacil kayaknya juara 
Bri," 


"Yaudah La, gue ke masjid dulu," pamit Wildan. 


"Hmmm," sahut Ilana yang sebenernya pipinya udah merah- 
merah gara-gara tangannya diusap-usap sama Wildan. 


"Lo gak mau salim sama gue dulu apa?" tanya Wildan 
sebelum benar-benar mengayuh sepedanya. 


"Bukan suami istri ngapain amat salim, La mending lo 
buruan masuk rumah dari pada hati lo semakin lemah 
hahaha!" Brian tertawa keras. 


Wildan kemudian berlalu begitu saja dengan sepedanya, 
dibelakangnya Brian teriak minta tebengan tapi yang punya 
sepeda langsung gowes gitu aja. Mungkin boncengannya 
cuma buat Ilana seorang. 


Sementara itu dimasjid udah ramai anak-anak. Cuma ada 
tiga orang disana, Satya, Putri sama Haru, lainnya biasanya 
telat. 


Putri sama Haru sibuk nata meja ngaji, sementara Satya 
nyapu teras masjid. 


"Assalamualaikum Putri," 


"Wa'alaikumsalam, tapi kenapa yang lo sapa Putri doang sih 
Je?" tegur Satya. 


"Suka-suka gue lah, mulut punya siapa?" Jaerend sewot. 


"Iya, terserah lo aja Je. Biarin aja Sat," kata Haru yang 
memilih gak peduli dengan segala kelakuan aneh cowok 
tinggi itu. 


"Put, gue bantu apa?" tanya Jaerend mendekat. 


"Putri! Jangan dekat-dekat dia! Dia belum mandi!" Wildan 
berteriak dari arah parkiran. 


Jaerend melempar sandal asal kearah Wildan. 


"Lah, ceweknya mana deh? Biasanya sama Lana," gumam 
Jaerend yang sadar boncengannya tumben kosong. 


"Lagi halangan dia," jawab Wildan mendekat. 


"HEH Wildan! Tega lo! Gue panggilin juga!" Brian datang 
dengan raut wajah kesal. 


"Lo berat Bri, mana kuat gue boncengin lo?" Wildan 
beralasan. 


"Sana nyapu-nyapu dulu, udah mau jam empat," kata Satya. 


"Wildan tuh, sono Wil cari pahala. Pahala puasa lo udah 
berguguran dijalan gara-gara mengangin tangannya Ilana," 
ejek Brian. 


"Kayak lo dapet pahala puasa full aja Bri. Gak inget tadi pagi 
lo ikutan julid dimasjid?" Wildan melakukan pembelaan 
sambil mendecih pelan. 


"Udahlah kalian mungutin daun-daun aja tuh. Udah mirip 
kayak pahala lo yang berguguran di jalan." Jaerend memulai 
peperangan. 


"Yaelah sini gue mandiin lo pakai daun mangga!" Wildan. 
"Nyapu!" ulang Satya. 


"Ngapain rajin-rajin sih Sat? Tadi udah bersihin takmir kali," 
ujar Brian santai. 


"Gak ada salahnya bersihin rumah ibadah Bri," jawab Satya. 
"Kamar gue aja gue sapu sebulan sekali," kata Wildan. 


"Jaerend lo nge vaccum karpet aja," usul Putri yang enggak 
tahan denger temennya pada ribut. 


"Oh iya bisa Put, tapi lo yang nungguin ya?" Jaerend 
mencoba menawar. 


"Enggak jadi deh, gue bisa sendiri." 


"EH PUT?! PUT JANGAN NGAMBEK! IYAA INI GUE SENDIRI 
BISA!" 


"Ealah bucin emang bikin fungsi otak jadi rada-rada stupid 
ya," sahut Wildan. 


"Orang yang suka PHP juga otaknya jadi lama mencerna 
sinyal Iho Wil," kata Brian. 


"Sinyal apaan?" tanya Wildan. 
"Hhmmm Sinyal apa yaa " Brian pura-pura berpikir. 


Pukul empat sore TPQ Citra Gading dimulai, ada banyak 
muda-mudi yang hadir sore itu. Beberapa yang enggak 
dapet jatah anak berkumpul buat tadarusan bareng. Kecuali 
dua orang. 


Dua laki-laki lagi sibuk mojok diteras masjid, seolah gak 
boleh diganggu siapapun. 


Bukan Darren, Wildan atau Brian. Disana ada Satya sama 
Jaerend, keduanya duduk berhadapan dengan meja lipat 
bergambar chicken little kartun favorite Jaerend waktu kecil. 


"Taun kemaren lo sampai igro berapa?" Satya bertanya 
sambil membuka buku igro didepannya. 


"Lupa, lima apa ya?" jawab Jaerend sambil mengingat-ingat. 


"Lo tuh belajar igro cuma bulan puasa doang jadinya ya gini, 
lupa! " 


"Memorynya Jaerend tuh jangka pendek Sat, maklum aja ya 
kalau suka lupa," sahut Brian yang sebenernya lagi ngajar 
igro salah satu anak kecil. 


"Kebanyakan dipakai mengingat yang haram-haram tuh 
pasti jadi kayak gitu. Kan sesuatu yang haram bisa merusak 
otak!" Darren tidak mau kalah. 


"Kalian bisa diem gak sih? Kalian itu lagi ngajar ngaji!" Haru 
menegur Brian dan Darren. 


"Ukhti Haru yang paling galak yaaa " goda Wildan. 
"Wil, lo kalau mau berisik mending diluar aja," kata Haru. 


"Yaudah, ulang aja dari awal," Satya kembali fokus ke 
muridnya yang satu ini. 


"Eh?! Masa dari awal? Yakali gue abata lagi, ogah!" tolak 
Jaerend. 


"Yaudah ini huruf apa?" Satya menunjuk salah satu huruf 
yang berbeda mirip huruf 'b' tapi ditambah titik. 


Jaerend berpikir sejenak sambil mengurutkan huruf hijaiyah 
dikepalanya. 


"Kelamaan!" Satya memukul pelan kepala Jaerend dengan 
pensil. 


"Yakan gue lagi ngebuka memory nih! Sabar!" 
"Ini nih, yang bikin gue gak mau ngaji sama lo. Galak!" 


Padahal dia sendiri yang paling galak diantara pemuda yang 
lain, sungguh pemuda yang satu ini emang gak sadar diri. 


"Sekarang gue guru lo, lo kudu nurut! Gue bilang dari awal 
ya dari awal," tegas Satya. 


"Mending gue belajar ngaji sama Putri aja, diakan sabar." 


Jaerend hendak pergi, tapi Satya buru-buru narik baju koko 
Jaerend. 


"Duduk!" titah Satya. 

"Ngapain? Minggir lo!" 

Lah? Ini muridnya lebih galak dari gurunya. 
"Percuma Putri lagi ngajar juga, astagfirullah!" 


"Kan bisa anaknya lo yang ngajar, terus dia ngajar gue! 
Ribet amat lo!" 


"Yang bikin ribet itu lo sendiri Jaerend. Buruan deh, keburu 
buka puasa," 


"Gue gak mau dari awal! Gue tuh bisa abata ya Satya 
Pratama!" 


"Ayo gelud! gelud!" sorak Brian. 


Darren ikutan kedistrak, "Ngakak deh, untung cuma bulan 
puasa aja Satya jadi guru ngaji Jaerend. Coba kalau setiap 
bulan?" 


"Hahaha, mati muda Ren. Sama umur Koi dia lebih panjang 
umur ikannya," sahut Brian. 


"Pokoknya gue mau ngaji sama Putri titik!" 
"Bri, tolong ini gue gak sanggup," Satya akhirnya menyerah. 


Emang Jaerend doang yang paling susah diatur, maunya 
berbuat sesuka hati dia. 


"Jaerend? Ngaji sama saya yuk?" 
"HAHAHAHA SUKURIN LO!" 

"NGAJI NYA SAMA PAK RT DONG!" 
"HAHAHA KASIAN SIH, TAPI KAPAN LAGI?" 


Darren, Brian, dan Wildan sibuk menertawakan Jaerend. 


"Katanya kemarin mau ngospekin Pak RT," sindir Wildan. 


"Nah, gue bilang juga apa? Mendingan lo nurut sama gue," 
gumam Satya pamit undur diri berganti Jano yang duduk 
sambil tersenyum lebar ke Jaerend. 


"Mulai dari igro satu ya dek Jaerend." 
Entah, senyumnya malah berasa creepy buat Jaerend. 
"Bang gue sa-" 


"Buka igronya," ujar Jano dingin. 


Tarawih Pertama 


Jam setengah tujuh, Darren, Wildan, sama Putri udah jalan 
ke masjid. Sebenernya jarak masjid dari rumah mereka itu 
lumayan jauh, tapi mereka bertiga lebih suka jalan. 


Katanya satu langkah menuju masjid itu dapet pahala. 
Khusus mereka bertiga malaikat bingung, habis dapet 
pahala langsung dapet dosa juga. Satu langkah dapet 
pahala, satu langkah juga dapet dosa. 


Gimana enggak, setiap langkah mereka senantiasa diiringi 
dengan gunjingan dari mulut Darren dan Wildan. Putri 
ngapain? Dia bagian kecipratan dosa gara-gara dengerin 
dua temennya itu, sambil sesekali ya ikutan. 


Jadi nanti kalau totalan waktu sampai masjid pahalanya 
berapa dong? Percuma banget kan ya, niat dapet pahala 
karena jalan ke masjid, eh pahala berguguran dijalan. 
Kasian... 


Baru sampai didepan rumah Pak Ustadz, topik gossip 
mereka langsung ganti. 


"Mana anaknya?" Tanya Wildan 
"Gak tau gue, katanya udah pulang dari Maroko." 


"Yang namanya Jihan itu?" Putri bertanya. 


"Ho'oh, kata Brian anaknya lagi cari calon suami," terang 
Wildan. 


"Wah, standar nya tinggi dong ya? Kan anaknya di Maroko 
belajar agama gitu," Putri berpendapat. 


"Gue curiga pak ustad diem-diem pengen Satya jadi 
mantunya!" seru Darren. 


"Bisa juga sih, terus Haru gimana ya? Tadi waktu subuhan 
bilang mau nitipin anaknya ke Satya. Wah kasian si Haru." 
Wildan mengangguk mengingat kejadian tadi pagi. 


"Assalamualaikum cantikku." 


"Astagfirullah kaget!" Tiga orang itu berteriak kepada 
Jaerend. 


"Ngapain lo?" tanya Darren ketus. 
"Mau boncengin Putri lah!" 


"Heh! Bukan muhrim ya akhi... Lagian ntar Putri wudhu nya 
batal," terang Wildan kepada si pengendara scoopy hitam 
itu. 


"Oh iya ya." 

"Lagian lo ngapain pakai ngide jemput si Je? Rumah lo kalau 
ke masjid lebih deket dari rumah kita?" Putri bertanya 
sambil mengerutkan dahi. 


"Kan daripada jalan Put, mending bareng gue. Gak capek." 


"Gak capek tapi batal wudhu nya, Udah sana lo buruan ke 
masjid. Ganggu aja!" usir Wildan. 


"Kenapa sih Wil, lo gak suka banget kalo gue deket sama 
Putri? Kalau temennya mau dapet pasangan yang baik tuh 
harusnya di support, bukannya di asinin!" 


"Gak ngaca, yang asin siapa? Udah Je lo minggat buruan!" 
usir Wildan. 


"Ini kok pada ribut-ribut dijalan sih?" 
"Eh Mas RT sama Mbak RT," sapa Darren. 
"Biasa si Jaerend bang," kata Wildan. 


"Jaerend katanya mau kursus abata sama Mas RT haha," 
lanjut Wildan sambil ketawa 


"Loh? Jaerend belum bisa baca Qur'an? Dateng kerumah aja 
Je, Mas Jano bulan puasa balik dari lawfirm jam 1. Kalau mau 
habis tarawih juga gakpapa," Refa menawarkan jasa latihan 
Igro. 


Jaerend mencebikkan bibir lantaran kesal aibnya di umbar- 
umbar. 


"Dateng aja ke rumah Je, nanti gue ajarin," Jano nengiyakan. 


"Tuh Je! Kan lumayan nanti gak diliatin anak kecil," imbuh 
Putri. 


"Kan gue maunya belajar sama lo Put!" seru Jaerend. 


"Kan rumah Putri depan rumah saya Je, nanti habis belajar 
igro kamu bisa mampir." 


"Fa... Kamu kok malah ngajarin yang engga-engga," Jano 
menegur. 


"Yang enggak-enggak gimana sih? Ini tuh namanya 
ngebujuk, lagian kan enggak salah mampir doang," Refa 
membuat pembelaan. 


"Masalahnya ini bulan ramadhan Fa, dosa." 


"Kan gak sentuhan fisik, gapapa mas. Orang mereka juga 
belum jadian." 


"Kok jadi merembet kemana-mana sih? Ini kita jadi tarawih 
atau mau lanjut cerita dijalan?" Putri menegur kerumunan 
itu. 


"Ayo jalan!" seru Putri kepada dua sahabatnya itu. 


"Kok kalian gak naik motor atau sepeda? Kan jauh," Refa 
bertanya. 


"Lho Mbak RT gak tau? Satu langkah menuju masjid itu 
dihitung pahala," terang Wildan. 


"Iya, semakin jauh berarti semakin banyak pahalanya. Kata 
Bunda bisa ngurangin dosa juga," imbuh Darren. 


"Iya, bagus. Tapi percuma kalau dijalan kalian ngomongin 
orang. Dosanya yang gugur dipungut lagi sama malaikat," 
Jano menasihati. 


"NAH DENGERIN!" seru Jaerend. 


"Put, lo tuh jangan deket-deket sama dua orang ini. Bikin 
nambah dosa aja, mending deket sama gue," lanjut Jaerend. 


"Kalau sama kamu mendekati zina Jaerend," Jano 
mengoreksi. 


"Paling bener tuh, kalian berangkat sendiri-sendiri," Jano 
menutup perdebatan kecil itu. 


Masih sama seperti sholat subuh, Darren, Wildan, Jaerend, 
dan Brian sholat tarawih di barisan paling belakang. 


Baru jalan empat rakaat Darren udah ngeluh lama. Brian 
yang disebelahnya juga bosen soalnya surat yang dibaca 
imamnya panjang-panjang. 


Pengen rasanya mereka istirahat tapi disebelahnya anak 
kecil ntar diketawain. Alhasil mereka berhasil nahan sampai 
mau witir, meskipun sholatnya jadi enggak fokus karena 
sibuk ngebatin kapan selesainya. 


"Baru juga tarawih pertama, udah dapet imam pak ustadz 
aja," keluh Darren saat menunggu witir. 


"Ntar gausah ikut ceramah lah, cabut aja males gue pasti 
lama," Brian memberi saran 


"Putri ntarjalan sendiri dong?" Wildan bertanya. 


"Yaelah, udah ada Jaerend ini. Dia bareng sama Jaerend aja! 
kita cabut." 


"Gue setuju sama Darren," sahut Brian. 


"Gue juga males sebenernya," kata Jaerend. 


"Lo gausah ikutan, cewek lo kan pasti dengerin ceramah. Lo 
tungguin aja tuh biar bisa balik bareng." 


Jaerend pengen mengupat ke Darren, tapi ada bener juga. 
Kalau gak ada Darren sama Wildan kan Jaerend bisa 
boncengan berdua. 


"Abang petasan udah jualan belum ya?" Brian bertanya. 


Biasanya di depan gerbang perumahan Citra Gading kalau 
bulan puasa suka ada abang petasan yang jual petasan 
berbagai macam. 


"Kayak udah, kemarin gue liat udah ada lapaknya. Ntar mau 
beli?" Tanya Wildan. 


"Yah, duit gue ketinggalan," sesal Darren. 

"Tenang, selama ada Jaerend semua bisa teratasi." 
"Itulah gunanya Jaerend jadi temen kita," lanjut Brian. 
"Maksud lo apaan Bri?" Jaerend memincingkan mata. 


"Lo kan katanya tajir nih, masak gak kuat beliin kita petasan 
sih?" cibir Brian. 


"Yang mau main kan lo pada, ngapain gue yang keluar 
duit?" 


"Kan lo tajir! Gimana sih? Kalo lo miskin gue gak bakalan 
minta ke elo!" seru Brian. 


"Yaudah kalau Jaerend gak mau beliin kita, kita minta ke 
Satya aja!" usul Darren. 


"Gak sekalian minta pak RT?" sindir Jaerend. 


"Diem lo ulet mangga!" sarkas Wildan. 


Jaerend udah pengen ngegaprak Wildan, tapi sayang ini di 
masjid, "Lo pikir lo siapa ngatain gue? Beli satu gerobak 
juga gue sanggup!" 


"Ngomong doang eww!" ejek Wildan. 


Buru-buru Jaerend ngangkat sarung dia dan ngeluarin 
dompet dari celananya, kemudian dilemparnya uang seratus 
ribuan kepada Wildan. Brian dan Darren bersorak gembira 
sambil tertawa pelan, menertawakan kelicikan Wildan yang 
berhasil bikin Jaerend panas. 


"Nah kah, ngomporin Jaerend itu emang gampang!" Brian 
mengibas-ibaskan uang seratus ribuan itu. 


Sadar dia habis kena tipu Jaerend langsung memukul kepala 
ketiga temannya dengan tangan kosong. 


Gara-gara Jihan 


Siang itu Putri lagi sibuk beresin ruang TV yang ada dilantai 
dua, karena udah gak terlalu panas akhirnya dia ngebuka 
pintu yang nyambung ke balkon. 


Niatnya cuma mau buka pintu, tapi kemudian matanya 
menangkap Pak RT yang lagi duduk didepan rumah sama 
cewek cantik. 


Karena Putri teman yang baik, dia langsung chat temen- 
temennya di group eye-eye Citra Gading. 


Kan dua temannya suka lihat cewek cantik 


Refa yang lagi keliling mall kakinya jadi lemes, gak biasanya 
Jano diem-diem aja kalau nerima tamu cewek. 


Udah lagi puasa, laper, udara panas, ini ditambahin berita 
kayak gitu siapa yang makin emosi? Apalagi refa itu 
emosinya masih suka gak stabil dan gampang banget ke 
trigger nya, beda sama Jano yang cenderung mikir dengan 
pikiran yang dingin. 


Sampai sore Jano nungguin istrinya balik, tapi sampai jam 
lima kurang Refa gak kunjung balik. 


Harus di tegesin dulu supaya Refa balik. 


Jam setengah enam kurang Refa akhirnya sampai du rumah. 
Yang pertama kali perempuan itu lihat adalah Jano yang lagi 
sibuk di dapur. Ngeliat Jano sibuk sendiri bikin Refa jadi 
ngerasa bersalah, bisa-bisanya tadi dia kepikiran buat buka 
puasa diluar sementara Jano sibuk sendiri di dapur yang 
seharusnya itu tugas dia. 


Udah gitu makannya cuma sayur bayam sama ayam goreng, 
alias gak ada yang special. Padahal Jano bisa aja tuh tiap 
hari makan di restoran bintang lima. Tapi saking sayang 
sama istrinya jadi dibiarin aja istrinya masak, ya meskipun 
cuma sayur bayam kalau enggak sop ayam pakai bumbu 
instan. 


Refa berdiri tanpa suara, mengamati punggung Jano yang 
sedang membersihkan alat masak. Dimeja makan udah 
tersedia ayam goreng dan sayur bayam yang selama bulan 
ramadhan adalah menu andalan Refa karena enggak bisa 
masak yang aneh-aneh. 


"Lho? Udah dirumah kok gak nyapa-nyapa?" Jano melihat 
kearah istrinya yang masih terdiam itu. 


"Sini duduk, bentar lagi buka. Tadi bayam kamu udah 
masak," lanjutnya. 


Refa tak bergeming. 

"Fals? 

"Dia siapa?" tanya Refa membuka suara. 

"Dia? Dia yang mana?" 

"Perempuan yang tadi siang ketemu kamu!" 

"Ya ampun Fa, jadi kamu ngambek gara-gara Jihan?" 
"Aku gak peduli namanya siapa!" 

"Sini duduk dulu, buka puasa dulu." 


"Kamu mau batalin puasa pakai es buah atau pakai esmosi?" 
lanjut Jano 


"Mas!" 
"Adzan tuh, sini berdoa bareng dulu." 


Refa kemudian mendekat meskipun dalam hati masih kesal. 
Setelahnya Jano memimpin doa berbuka puasa. 


"Alhamdulillah udah batal," kata Jano sambil meletakkan 
gelasnya. 


"Jadi... Kamu marah gara-gara Jihan kesini? Tapi ngomong- 
ngomong kamu tau dari siapa?" 


"Gak penting aku tau dari siapa, yang penting kamu 
ketawan sama cewek lain!" 


"Udah dikasih yang manis-manis kok masih galak aja sih. Ini 
pasti gara-gara group aneh kamu itu ya?" Jano menduga. 


"Dibilangin gak penting dari mana kok!" 


"Yang tadi siang itu, dia Jihan. Anaknya Pak Ustadz, dia 
kesini minta surat pengantar kehilangan ktp." 


"Masa iya gak aku kasih gara-gara kamu gak ada dirumah. 
Dia juga cuma duduk diteras Fa, gak aku suruh masuk. Dia 
kesini cuma sebentar banget juga, aku juga gak ada ngobrol 
macem-macem. Tau banget aku harus jaga diri sama 
perempuan lain." 


Refa langsung kicep. 
"Nah kan, keburu marah-marah sih kamu." 
"Ya habis kata Putri anaknya cantik!" 


"Tuhkan bener, dari group aneh-aneh itu. Kalau cantik ya 
kenapa sih? Udah laku Fa aku." 


"Mana tau kamu naksir!" 


"Haduh Fa, udah kamu left aja dari group gak jelas itu. 
Lagian disana tuh kamu ngapain sih? Gossip-gossip gak 
jelas sama Darren?" 


Refa terdiam gak nyahuti. 


"Udah lanjut buka puasanya, nanti sholat maghrib aku 
imamin." 


Jihan: 


Ini versi tanpa hijabnya wkwkw 


Gara-gara Jihan 


Sore ini para pemuda dan pemudi Citra Gading udah pada 
kumpul di masjid, semua sibuk sama tugasnya. Ada yang 
lagi ngajarin ngaji, ada juga yang lagi tadarusan bareng. 


Awal-awal begini emang semangatnya masih pada tinggi. 
Termasuk Brian, puasa dia masih lancar. Well, we still don't 
know kapan Brian bakalan memulai puasa senin kamisnya. 


Cepat atau lambat bakalan ketawan soalnya partner 
ngebatal puasanya itu Darren yang mulutnya lemes. 


Disaat semua orang lada sibuk, tiba-tiba seorang 
perempuan memasuki kawasan masjid bersama Pak RT. 


"Assalamualaikum..." 


Semua mencari sumber suara, tapi kemudian mereka jadi 
fokus sama anak perempuan itu dari pada ngeliat ke Pak RT. 


Baik pemuda maupun pemudi terdiam sejenak. 
"Ayo masuk," ajak Pak RT. 
"Itu bukan istri muda Pak RT kan ya?" tanya Brian. 


"Gak tau, cantik banget kayak bidadari surga. Masyaallah 
gue jadi auto sholeh," gumam Darren. 


"Itu siapanya deh?" Wildan bertanya masih mengikuti 
pergerakan dua orang itu. 


"Masak iya istri muda, kalau dia istri muda Mbak RT istri 
apaan dong? Kan mereka baru aja nikah?" lanjut Wildan. 


"jangan-jangan selingkuhan Bang Jano?" tebak Darren. 
"Hush!" tegur Haru yang kebetulan duduk disebelah Darren. 


Kemudian Wildan dan Darren buru-buru ngeliatin Putri, 
barangkali perempuan disamping Pak RT itu yang tadi siang 
dilihat Putri. 


'Dia?' tanya Darren tanpa suara yang diangguki Putri. 


Satya sama Jaerend yang biasanya gak tertarik sama 
perempuan lain selain Haru sama Putri kali ini ikutan 
melongo. 


"Istighfar Sat, ini namanya ujian iman," gumam Jaerend 
yang ngeliat perempuan itu tanpa kedip juga. 


"Astagfirullah," Satya juga ngikut aja. 


Putri di sisi yang lain jadi cemberut, sementara Haru cuma 
diem sambil pura-pura gak peduli sama Satya yang ikutan 
liatin perempuan itu. 


"Kenalin dia anak Pak Ustadz, nama Jihan." 
"Oh! Jihan! Hai Jihan saya Wildan!" sapa Wildan. 
Jihan tersenyum anggun menanggapi Wildan. 


"Mulai hari ini Jihan ikut kegiatan ramadhan Karangtaruna 
ya. Jihan, kamu kenalin diri dulu," Jano mempersilahkan. 


"Assalamualaikum, saya Jihan. Mohon bimbingannya ya 
temen-temen," Jihan memperkenalkan diri dengan nada 
halus dan ramah. 


"Iya Jihan, saling bantu aja ya," sahut Brian. 


"Iya Jihan kita disini saling bantu satu sama lain kok, 
namanya juga teman," Wildan menambahi. 


"Jihan jangan mau temenan sama Wildan, dia suka php Iho," 
Brian mengingatkan. 


"Jihan, akan lebih baik kalau kamu enggak usah main sama 
anak cowok. Selain bukan muhrim, mereka aneh semua," 
kata Jano. 


"Ini, ada yang mau ngajak ngobrol Jihan enggak? Dia masih 
baru disini, yang perempuan ya tapi. " 


Jano yang kemudian mengedarkan pandangan kepada para 
pemudi, tapi semuanya malah pada nundukin pandangan 
karena mendadak insecure karena kalau disebelah Jihan 
berasa itik buruk rupa. 


"Haru?" 


"Maaf pak, anak yang saya ajarin masih belum selesai. 
Mungkin Putri aja, diakan ramah kalau saya kan judes," kata 
Haru dengan nada dingin. 


"Putri?" 
"Sa-" 
"Jihan, dia namanya Putri. Kamu gabung sama dia aja ya." 


Putri ditempatnya tersenyum kaku ngeliatin Jihan yang 
berjalan mendekat. 


Selesai maghrib para pemuda dan pemudi buru-buru balik 
kerumah masing-masing. Sekarang di teras masjid ada 
Satya yang bingung. Satya bingung karena disuruh 
nganterin Jihan balik sama Pak Ustadz, padahal ada Haru 
yang kemungkinan besar ngeliat. 


Para pemudi keluar dari masjid, dilihatnya Jihan yang lagi 
jalan sama Putri. Putri doang yang mau ngobrol sama Jihan, 
yang lain menyingkir karena minder. 


Jaerend biasanya langsung nyamperin Putri kali ini memilih 
duduk diam di motornya, dia jadi sungkan mau nyamperin 
Putri karena ada Jihan. Mungkin takut imannya lemah kalau 
lihat Jihan. 


"Masyaallah Jihan cantik banget, habis sholat jadi makin 
cantik," ujar Brian yang lagi duduk disebelah Satya. 


"Satya mau balik kapan?" tiba-tiba Jihan bertanya. 


Satya yang ditanya auto gagu, apesnya dibelakang Jihan 
ada Haru yang lagi jalan keluar masjid. Haru langsung 
berlalu gitu aja tanpa tegur sapa sama temen-temennya. 
Putri yang sadar Haru lagi bete langsung nyusulin Haru dan 
ninggalin Jihan. 


"Haru, lo jalan kan ya? Bareng Darren atau Wildan mau 
gak?" Putri menghampiri Haru. 


"Gausah Put, gue bisa jalan kok." 
Satya diem-diem ngamatin dari kejauhan. 


"Jihan maaf nih sebelumnya, lo bareng Darren aja ya? Ini 
Darren, gue pamit dulu assalamualaikum." 


Satya langsung berlari nyusulin Haru yang udah berjalan 
keluar area masjid. 


"Haru tunggu!" panggil Satya. 

"Lo ngapain?" tanya Haru ketus. 

"Ayo gue anterin." 

"Gausah, lo tadi disuruh apa sama Pak Ustadz?" 
"Haru jangan gitu," 

"Gitu gimana?" 

"Gue jadi serba salah Ru, gue bingung." 


"Ngapain lo bingung Sat? Lo gak perlu bingung, tinggal lo 
anterin aja si Jihan," kata Haru dengan sarkas. 


"RU, seriusan gue bingung. Kita ini udah gak bener." 
"Terserah lo Satya, gue gak peduli." 
"Tapi lo cemburu kan?" tembak Satya yang bikin Haru diem. 


"Haru, bukan maksud gue php atau ngasih harapan doang 
kayak Wildan. Lo pasti juga tau kan gue gimana sama lo? 


Masalah gue gak mau kita punya hubungan yang jatuhnya 
malah bikin dosa. Katakanlah gue kolot, tapi gue beneran 
bikin lo nunggu karena gue emang pengen kita gak terjebak 
sama dosa." 


Haru bergetar, lidahnya terasa kelu, pikirannya bahkan 
berhenti berpikir. Tapi cemburu dalam hatinya masih ada 
dan masih andil dalam dirinya. 


"Sorry, gue gak paham. Lo dengan pemikiran lo dan gue 
dengan jalan gue. Udah Sat, gausah dibahas mending lo 
balik aja," tutup Haru yang sebenarnya pikirannya makin 
kacau. 


Di depan rumah Putri, Jaerend nganterin Putri balik. 


"Ntar gue titip sepeda motor di rumah Darren aja kali ya 
Put?" tanya Jaerend yang masih duduk dimotornya. 


"Mau ngapain emangnya?" 

"Berangkat tarawih bareng Put," 

"Oh, gausah Je. Mending lo berangkat sama Jihan aja." 
Ternyata yang satu ini juga masih cemburu. 


"Put? Kok gitu?" 


"Gakpapa Je, rumah Jihan kan deket sama rumah lo. Ngapain 
susah-susah nyamperin gue?" tanya Putri dengan nada 
sinis. 


Jaerend menarik nafas panjang, "Maaf Put, iya tadi aku liatin 
dia... Tapi cuma liatin doang," 


"Liatin gak kedip ya?" 
"Ya ampun, bukan gitu..." 


"Gitu gimana? Jihan cantik sih ya? Udah gitu alim gitu. Putri 
mah gak ada apa-apa nya," Putri menyindir. 


"Gak gitu Put, tadi kaget aja ada orang baru. Lagian gue kan 
cuma naksir sama lo doang." 


"Halah, cowok tuh kalo dikasih cewek cantik pasti gitu. Basi 
Je," Putri memutar bola matanya malas. 


"Jangan marah, kan gue udah minta maaf," Jaerend 
membujuk. 


"Ngapain gue marah? Gak ada hak buat marah," jawab Putri 
sambil melipat tangannya di dada. 


"Enggak, gue gak gitu seriusan Put. Kalo udah suka sama 
satu orang yaudah satu doang. Makanya ayo kita jadian aja, 
biar ada hak buat cemburu." 


Siang Menjelang Sore 


"Fa ta tho," seorang lelaki tinggi mengeja igro dengan jari 
telunjuknya. 


Selesai baca satu baris matanya langsung ngeliat ke arah 
jendela. 


"Tho?" Jano bertanya untuk memastikan ingatan Jaerend. 
Jaerend memutar bola matanya, "Sho." 

"Hmmm," Jano menggangguk. 

"Bang udahan kek, ntar haus lho," bujuk Jaerend. 


"Baru juga dua lembar igro. Gimana kalau dua lembar 
Our'an?" 


"Ya masalahnya itu Putri lagi nyapu depan rumah bang!" 
kata Jaerend yang ngeliat Putri lagi nyapu didepan rumah. 


Jano menggeleng sambil berdecak pelan, heran dia ada 
anak modelan kayak Jaerend. Belajar Iqro cuma buat caper 
sama gebetannya. 


"Plis bentar aja!" tanpa babibu Jaerend langsung lari 
ngebuka pintu rumah Jano. 


Untung Jano sabar, jadi dia cuma liatin Jaerend yang udah 
ngacir ke depan rumah. 


"Putri rajin banget sih?" 


"Kaget!" pekik Putri sambil melebarkan matanya ngeliat ke 
arah Jaerend yang berdiri didepan pintu rumah Pak RT. 
Jaerend cuma cengar-cengir liatin ekspresi kaget Putri. 


Jadi, rumah di Perumahan Citra Gading itu enggak ada 
pagarnya rata-rata. Kalau pun ada paling cuma setinggi 
pinggang orang dewasa aja. 


Jaerend berdiri diambang pintu dengan baju kokonya, 
senyum buat Putri yang tersungging lebar dibibirnya 
terlihat cerah. Mata Jaerend hampir tinggal segaris kala 
mengulas senyum pada gadis didepan matanya itu. 


"Lo ngapain Je?" tanya Putri heran. Aneh aja, siang-siang 
Jaerend rapi pakai baju koko, udah gitu di rumah Pak RT lagi. 


"Mencari pahala dong, gue lagi belajar igro," Jaerend 
menaik-naikkan alisnya dengan bangga, berharap dapet 
pujian dari Putri. 


"AHAHAHA, BENERAN SAMA PAK RT DONG BELAJAR 
NGAJINYA!" suara tawa Wildan terdengar melengking 
dengan keras dari balkon lantai dua rumahnya. 


'Apes amat sih!' batin Jaerend yang menatap sinis ke 
Wildan. 


'Kenapa juga si Wildan pakai tau, radarnya kalo disuruh 
ngatain gue kenceng juga,' Jaerend membantin sambil 
menarik satu sisi bibirnya. 


"Berisik lo, yang penting gue lagi cari pahala!" 


"Yaelah percuma kalo lo belajar igro cuma mau caper sama 
Putri. Yegak Put?" 


"Hush! Wildan!" Putri menegur. 


"Nih ya, niat gue tuh baik. Gue lagi memperbaiki diri buat 
Putri!" Jaerend melakukan pembelaan. 


"Halah-halah, yaudah sana lanjutin ngajinya," suruh Wildan. 
"Lo siapa deh? Segala pakek nyuruh-nyuruh gue." 


"Eh ulet pisang, lo gak tau apa? Kalo lo mau sama Putri lo 
harus dapet izin dari temennya dulu!" seru Wildan. 


"Idih ngatain gue ulet mangga, gatau apa lo itu ular 
berbisa?! Mendingan ulet pisang ada unyu-unyunya!" balas 
Jaerend. 


"Seunyu-unyunya ulet pisang, gak mau kali Putri sama 
elo..." Wildan masih tak mau kalah. 


"Sini gue jejelin duit juga lo! Lo cuma temen gausah aneh- 
aneh." Jaerend menatap Wildan kesal. 


"Hmmmm, menarik sekali ya Put..." gumam Darren yang 
udah duduk didepan rumahnya sambil motongin kacang 
panjang pakai tangan. 


Tadinya dia lagi bantuin bunda di dapur, tapi denger ribut- 
ribut Darren langsung lari kedepan rumah sambil bawa 
baskom berisi kacang panjang yang mau dimasak. 


"Mending temen, kalo lo kan gak ada statusnya Je ahahaha. 
Temen Putri bukan, pacar juga bukan." 


"Ini kenapa jadi kayak tawuran antar TK gini sih?" Jano 
akhirnya keluar rumah karena gak tahan denger Wildan 
sama Jaerend teriak-teriak. 


"Darren lo ngapain?" tanya Jano yang ngeliat Darren duduk 
di teras rumahnya ditemani kacang panjang. 


"Ya liatin keributan lah Bang, karena liatin keributan sambil 
nyalain kompor adalah jalan ninjaku." 


"Astagfirullah, untung Satya sabar ya ngehadepin kalian." 


"Semua nurut kalo sama Satya bang, kecuali Jaerend doang 
tuh yang paling batu," terang Wildan. 


"Udah bubar aja kalian. Didenger tetangga gak etis, Jaerend 
ayo lanjut lagi. Baru juga dua lembar!" Jano pengen banget 
rasanya ngejewer Jaerend. 


Emang bener, Jaerend itu paling bandel diantara yang lain. 
Kalau temen-temen dia yang lain ditegur sekali dua kali 
nurut meski nanti diulangin lagi, di kasus Jaerend ini anak 
paling keras kepala dan suka seenaknya sendiri. 


"Gaya lo mau caper Rend Jaerend, baru dua lembar igro aja 
udah mau ngapelin Putri. Paling enggak khatam Our'an 
dulu," sindir Wildan pedas. 


"Wildan, jangan gitu," Putri menegur. 


"Marahin dong Put. Gue kan lagi usaha, katanya gak ada 
usaha yang sia-sia," Jaerend pura-pura memelas. 


"Kalo usaha lo kayaknya sia-sia Je, selesai ramadhan paling 
lo lupa lagi," ejek Wildan. 


"Jaerend buruan masuk!" titah Jano. 
"Bentar bang," 


"Put, kamu masuk rumah aja buruan. Kalo kamu masih 
diluar Jaerend alesan terus." 


"Bang? Tadi ngomong apaan ke Putri? 'Kamu'? SIAPA YANG 
NGEJJININ NGOMONG KAMUAN SIH BANG?" Jaerend tiba-tiba 


nge gas. 


"Jaerend gak ada takut-takut nya emang ya, Mas RT aja di 
gas. Mantap juga," gumam Darren. 


"Itu namanya sopan santun." 


"GAK! Gue aja masih lo-gue ya, gak boleh aku-kamuan 
selain Jaerend!" 


"Jaerend, lo tuh kalo dibilangin nurut kek. Perasaan 
ngebantah terus." 


"Hayo lho, Jaerend di tegur mbak Putri tuh..." kata Darren. 


"HAHAHA, tuhkan Put sial banget kan disukain sama Jaerend 
mending juga sama gue," Wildan tertawa. 


"Ini kapan selesainya? Jam empat nanti kalian ngajar ngaji, 
ini Jaerend belajar igro juga baru lembar. Kalian bubar aja," 
suruh Jano. 
"Bang gu-" 


"Ayo cepet masuk! Katanya mau bareng Putri ke masjid?" 
potong Jano. 


"Ta-" 


"Masuk!" Jano yang gemes langsung ngejewer Jaerend buat 
masuk kedalam rumahnya 


"Put..." Jaerend menatap Putri memelas sambil ngikutin Jano 
masuk. 


Dua lelaki lainnya ketawa sambil guling-guling ngeliatin 
seorang Jaerend Viscaeno sampai dijewer Pak RT. 


Patah Hati Pertama Satya 


"Astagfirullahaladzim..." Satya mengusap wajahnya dengan 
tangan. 


Entah pagi itu sudah berapa kali Satya mengulang 
bacaannya karena salah. 


Pagi ini Brian sama Satya stay di masjid buat bersihin 
masjid. Sebenernya hari ini bukan jadwal Karangtaruna 
bersihin masjid, tapi tiba-tiba aja Satya ngide mau bersihin 
masjid. Katanya dari pada gak ada kerjaan dirumah. 


Karena Brian adalah teman yang baik, jadi akhirnya dia 
nemenin Satya ke masjid. Wildan bilang dia mau nyusul, 
tapi harus ke kampus dulu karena ada prokja hima yang 
harus dia handle. Tapi sampai Brian dan Satya kelar bersihin 
masjid Wildan masih belum muncul juga. 


Oke, lupakan soal Wildan. 


Balik ke Satya aja yang enggak kayak Satya. Dari awal 
tadarusan sama Brian, Satya udah kehitung empat kali 
dalam lima menit mengucap istighfar. Bacaan Satya banyak 
yang salah. Brian liatnya jadi khawatir, tumben banget 
temennya begini. 


Akhirnya bekerjalah otak Brian buat menerka-nerka sumber 
permasalahan. Hingga muncul satu nama, Haru. Dari sejak 
Satya disuruh nganterin Jihan, hingga sekarang yang udah 
jalan dua hari setelah kejadian itu. Satya bener-bener kayak 
orang linglung yang pasrahan, dan sifat tegasnya entah 
ilang kemana. 


'Fix, ini anak lagi galau,' batin Brian. 


"Istirahat dulu deh, lo gak fokus banget." Brian menutup Al- 
Our'an nya. 


"Sorry ya, gue yang ngajakin ngaji gue juga yang gak 
fokus," sesal Satya sambil mengembalikan Our'an ke rak 
buku yang ada di masjid. 


Brian cuma ngangguk sambil ngamatin Satya. Brian 
menarik nafas panjang sebelum memanggil nama Satya 
kembali. 


"Sat?" 
"Hmm?" 
"Lo gakpapa kan?" tanya Brian. 


Satya melebarkan matanya karena gak paham sama 
maksud Brian, "Gakpapa kenapa?" 


"Lo gak biasanya kayak gini." 


Brian mendadak jadi cerdas, dalam beberapa menit aja 
Brian seolah bisa paham sama yang dialami sama Satya. 


'Ini patah hati pertamanya Satya,' Brian kembali membatin. 


Brian tau, sebelumnya Satya emang enggak pernah deket 
sama cewek. Kalau ada hubungan, paling banter ya 
hubungan organisasi, atau temen sekelas. Itupun Satya 
sebisa mungkin ngehindarin. 


Satya juga gak familiar sama pacar-pacaran. Dia mondok 
dari jaman SD-SMP. Sifat dan pemikiran dia saat ini emang 
didominasi sama didikan dari pondoknya dulu, yang 
menyarankan buat ngehindari kontak dengan bukan 
muhrim. 


Masuk SMA, Satya masuk ke sekolah yang sama kayak anak- 
anak kompleks. Tapi kepribadian Satya terlanjur terbentuk, 
dia udah terlanjur kaku, bahkan kalau ada cewek yang 
deketin, sama Satya langsung di tolak mentah-mentah. 


Tapi namanya hati manusia kan mudah di bolak-balikkan. 


Kayak sekarang ini, Satya bingung. Satya suka sama Haru, 
Haru suka sama Satya. Tapi sayang ideologi Satya 
menentang keras perasaannya. Beda Satya, beda Haru. 
Haru ini kayak cewek pada umumnya, dia gak suka 
digantung dia butuh kepastian. Janji doang tanpa status 
yang jelas sama sekali bukan gaya Haru. 


Kalau aja Haru bisa sedikit ngalah sama Satya ya? 
"Sat, lo itu pinter." Brian tiba-tiba memuji. 
"Maksud lo?" tanya Satya kembali duduk dikarpet masjid. 


"Iya lo pinter, tapi kalau masalah perasaan gini lo sama 
sekali gak paham." 


Seakan tau arah pembicaraannya, Satya memilih diam dan 
membiarkan Brian menjelaskan. 


"Gimana? Rasanya patah hati, sakit kan ya? Bikin galau ya?" 
Brian bertanya. 


"Gakpapa Sat, wajar kok. Apalagi ini pasti pertama kali ya 
buat lo? Cowok suka sama cewek itu wajar, apalagi kita 
udah gede begini," lanjut Brian. 


"Soal Haru, kalo boleh ngasih tau nih. Sebenernya itu bukan 
gara-gara Jihan menurut gue." 


Satya mengeryitkan dahi. "Terus?" 


"Tuhkan lo beneran gak paham, Jihan itu ibarat alat 
peledaknya aja. Sebenernya Haru udah mendem dari dulu 
mungkin, kebetulan timing buat blaming nya pas jadi kayak 
sekarang ini." 


"Gue gak nyalahin tentang pendirian lo yang gak mau 
pacaran Sat, tapi kalo lo emang gak mau pacaran kenapa lo 
seakan ngasih harapan juga? Jatohnya sama kayak Wildan 
Ilana. Bedanya lo berdua sama-sama sadar kalau kalian 
punya perasaan yang sama," terang Brian panjang. 


Satya menarik nafas panjang, "Jujur gue juga bingung. 
Bener kata lo, gue emang gak familiar soal urusan perasaan 
Bri." 


"Lepasin dia Sat. Kalo emang lo masih berpegang teguh 
sama prinsip agama, itu yang terbaik buat kalian berdua. Lo 
belajar agama pasti tau kan jodoh gak bakal ketuker." 


Satya tersenyum kecut, "Gue tau Bri, tapi ternyata sesusah 
itu yang ngelepasnya?" 


Brian tertawa pelan sambil menepuk bahu Satya pelan, 
"Bikin enjoy aja Sat, yang pernah patah hati gak cuma lo 
doang, gue rasa seseorang perlu paling enggak sekali 
seumur hidupnya ngerasain patah hati dan sensasi 
galaunya." 


Satya ikut tertawa pelan, "Bisa aja lo Bri. Pengalaman 
banget," 


"Yaelah Sat, lo nya aja yang ketelatan. Udah mau lulus 
kuliah baru ngerasain patah hati pertama," ejek Brian. 


"Lo, kalau mau galau-galauan jangan didepan umum. Melas 
banget liat lo dari kemaren." 


"Emang keliatan banget ya?" 
"Lo pikir aja dari kemaren lo mikirin apaan?" 


"Tapi emang sekarang ini gue jadi ngerasa bodo Bri. Gue 
kepikiran dia terus," curhat Satya. 


"Pasti sih, tapi nanti berangsur membaik kok. Tinggal lo nya 
aja yang mau keluar dari lingkaran hitam itu atau enggak." 


"Gue mau saran juga nih," lanjut Brian. 
"Apaan?" 


"Gausah lo amatin Haru lagi kalau emang mau ngelepas 
dia." 


Satya mengangguk, tapi dalam hatinya masih berat. 
"Menurut lo, gue Sama Haru ada kemungkinan gak?" 


"Gak tau Sat, tergantung Haru. Dia gak kayak lo yang strict 
sama prinsip lo itu. Dia pasti pengen dikasih kepastian, dia 
pengen diajak jalan, pengen dikasih perhatian. Sementara 
lo?" 


"Iya, gue gak bisa kasih apa-apa ke dia," kata Satya sambil 
tersenyum masam. Hatinya ternyata bisa nyeri juga karena 
wanita. 


Obrolan Tukang Sayur 


Bulan puasa kali ini kebetulan bertepatan sama liburan 
kuliah. Jadi jangan heran para pemuda-pemudi Citra Gading 
banyak yang punya waktu longgar. 


Termasuk Darren yang tiap hari kerjaannya cuma main PS 
kalau enggak mainan hp all day long tanpa bolong. Tapi ada 
kebiasaan unik Darren yang beda sama pemuda lainnya. 


Apakah itu? 


Darren suka banget ikut bundanya beli sayur dideket 
gerbang perumahan. Abang tukang sayur bakalan mangkal 
di taman deket gerbang setiap jam enam pagi sampai 
dengan pukul delapan. 


Sebenernya bundanya Darren males belanja di abang sayur 
kompleks, tapi karena Darren suka banget minta bubur 
ketan yang dijual abangnya, jadilah bundanya Darren sering 
belanja di abang sayur demi anaknya. 


Sebenernya bukan bubur ketannya yang enak, tapi bisik- 
bisik tetangganya itu loh yang bikin Darren suka. 


Padahal bundanya Darren gak suka belanja di tukang sayur 
karena gak mau diajakin ngomongin orang. Bunda sama 
Ayahnya Darren itu taat banget agamanya. Ayah Darren 
muazin perumahan sementara bundanya Darren itu 
pengurus majelis taklim ibu-ibu Citra Gading. 


Ayah sama Bundanya ingin menjauhi dosa tapi kenapa 
anaknya malah suka mendekat pada dosa sih? 


"Iya, kayaknya mau cerai." 

"Wah, padahal kayaknya adem-adem aja." 
"Terus gimana ya anaknya?" 

"Kasian ya kan masih kecil." 


Darren duduk sebelah keranjang sayur bundanya sambil 
dengerin ibu-ibu itu pada ngobrol. Sementara bundanya 
sendiri gak peduli dan fokus milih bawang merah buat di 
kiloin. 


"Darren ikutan bundanya belanja?" suara Refa mengalihkan 
indra pendengaran Darren yang tadinya sibuk dengerin ibu- 
ibu kompleks lagi berbagi teh panas. 


Dilihatnya pasangan suami istri baru itu mendekat ke 
abang-abang tukang sayur. 


"Masih pagi udah gadengan aja sih Bang, bikin jiwa jomblo 
gue meronta-ronta ini," kata Darren yang ngeliat Refa sama 
Jano gandengan. 

"Kak sini, duduk sini aja," ajak Darren ke Refa. 


Refa nya juga nurut aja duduk disebelah Darren. Seolah 
kebalik, sekarang Jano lah yang sibuk milih bayam. 


"Mau cumi enggak?" Jano bertanya. 


Tapi sama istrinya gak digubris karena lagi bisik-bisik sama 
Darren dibalik motor tukang sayur. 


"Ih kok gitu ya Ren?" 


"Gak tau, padahal katanya mereka kayak pasangan 
harmonis gitu." 


"Covernya doang dong berarti?" 

"Fa..." panggil Jano sekali lagi. 

"Iya?" akhirnya yang dipanggil nyahut. 
"Mau udang atau cumi enggak?" 


"Terserah mas aja deh, yang penting aku bisanya masak 
sayur bayam hehe. " 


"Terus anaknya gimana Ren?" lanjut Refa. 


Jano menarik nafas panjang sebelum benar-benar 
mengambil udang yang sudah dikemas dengan plastik itu. 


"Gak mau ikan asinnya Pak?" tanya abang tukang sayur. 
"Istri saya gak do-" 


"Oh, boleh pak. Ini gak jadi ya udangnya." lanjut Jano yang 
tiba-tiba mau ngerjain istrinya. 


"Pak RT, gak mau bikin kolak? Pisang sama labu nya bagus- 
bagus ini," tawar bundanya Darren. 


Jano ngelirik Refa yang masih asik sama Darren. Kemudian 
dia buru-buru ngambil pisang, labu dan beberapa 
pelengkap lainnya termasuk kelapa yang belum diparut. 


"Fa, ayo balik." 
"Bentar dulu, nanggung." 
"Terus Jihannya mau enggak?" lanjut Refa. 


"Fa..." panggil Jano dengan nada panjang. 


"Berisik Bang, sini duduk aja," Darren menyuruh. 


"Masih pagi ini Iho, mending kamu nyapu halaman atau 
ngapain kek Ren. Ngelakuin aktivitas yang lebih 
bermanfaat," Jano menyarankan. 


"Shut up bang!" kini Darren yang menegur Pak RT. 
"Fa!" Jano menekan panggilannya. 
"Bang tau gak, pagi-pagi gini tuh enak ngeteh! 


"Yaudah, aku balik duluan aja ya. Jam delapan aku kerja," 
kata Jano final. 


"Eh eh iyaa, tungguin. Ntar di group aja Ren!" pamit Refa 
sambil berlari pelan ke suaminya kemudian merangkul 
lengan Jano. 


Keduanya kemudian berjalan pulang. 

"Udah puas ngomongin orangnya?" tanya Jano. 
"Hehe, tau gak si-" 

"Udah, aku gak tau dan gak mau tau." 

"Ntar kalo tau kamu pas-" 


"Kamu jangan bagi dosa sama aku, udah banyak dosa aku 
Fa." 


"Ah, gak seru!" 


"Lagi bulan ramadhan Fa, ngurusin orang gak bikin cepet 
kaya," 


"Tapi ini penting! Si Jihan beneran mau di jodohin tau! 
Katanya sama hafiz, eh sama Jihan di tolak. Katanya dia 
udah suka sama orang lain," Refa nyerocos sebelum 
kalimatnya dipotong. 


"Kata Darren, kemungkinan Jihan suka sama Satya! Hah! 
Parah gak sih mas? Baru muncul aja udah bikin huru-hara, 
Satya juga sekarang makin jauh sama Haru." 


"Fa, kamu itu Iho dibilangin kok susah banget? Gak baik 
ngurusin urusan orang. Satya jauhin Haru karena bukan 
muhrim, dari kemarin juga mereka gak pernah deket-deket," 
Jano menerangkan. 


"DasarJano!" cibir Refa. 
"Bilang apa tadi? Sama suami sendiri kok ngatain sih?" 


"Mas, sebagai Pak RT itu kamu harus tau berita-berita 
terbaru seputar warga kompleks! Biar gak hah heh doang 
kalau ada yang lapor." 


"Mas emang tau warga yang rumahnya deket sama Brian itu 
mau cerai gara-gara kdrt?" 


Jano melebarkan mata, "Hah?" 


"Tuh kan! Hah heh doang. Makanya kalo istrinya lagi 
ngomongin orang jangan diganggu." 


Jano jadi bingung sendiri. 
"Ya ta-" 
"Sstttt, diam mas. Argumen kamu tidak akan valid!" 


"Fa?" 


"Refa?" 

"Fa, Ak-" 

* Glek* 

Refa ngunciin Jano diluar rumah. 


Jano cuma bisa bersabar sambil ngeliatin kantong plastik 
yang dia bawa. Niatnya mau ngerjain istrinya, tapi kenapa 
Jano duluan yang dikerjain. 


Hueeee bercandaanya 
gak dapet guys maafkan~~ 


Jaerend VS Satya 


Satya sama Jaerend bulan ramadhan kali ini sama-sama 
sendiri di rumah. Akhirnya atas inisiatif keduanya mereka 
sekarang gantian nginep. Kadang dirumah Satya, kadang 
dirumah Jaerend. Buka dan sahurpun mereka sejak 
beberapa hari yang lalu selalu bareng. 


Soalnya sedih juga, lihat yang puasa bareng keluarga, dua 
orang pemuda Citra Gading ini malah sendirian dirumah. 


Pukul sebelas siang keduanya lagi ada dirumah Jaerend. 
Satya lagi asik nonton kajian online di laptop, sementara 
Jaerend lagi Netflix and chill diatas kasur. 


Beda banget kan ya? Satu sibuk memperluas wawasan 
agama satu lagi sibuk nonton tontonan yang bikin dosa 
nambah. 


"Je, menurut lo pacaran itu boleh enggak?" tiba-tiba Satya 
bertanya. 


"Lo mau jawaban yang bener atau yang banyol?" tanya 
Jaerend yang masih nonton elite series di tv kamarnya. 


"Yang serius." 


"Tapi gue gak pengen serius," jawab Jaerend dengan nada 
yang terdengar tidak tertarik. 


"Yaudah pokoknya jawab aja." 
"Gini, tiap orang tuh punya pandangan masing-masing kan, 


kalo lo gak mau pacaran yaudah gak udah pacaran. Kalo lo 
mau pacaran ya terserah lo," jawab Jaerend enteng. 


"Lo sayang sama Putri?" 
Jaerend kaget, tiba-tiba aja Satya nanya begitu. 


"Ya sayang lah, pakek tanya lagi. Gak liat apa gimana gue 
ngejar Putri." 


"Lo gak ada niat mau serius sama Putri?" 


"Duh Sat, sebenernya lo kerasukan apaan deh? Gak 
biasanya lo kepo sama urusan orang gini." 


"Gue lagi nonton nih, paketan Netflix gue hari ini abis." 


Satya berdecak pelan, "Iya ntar gue beliin deh. Yang 35 
gak?" 


"Sorry ya, gue beli yang private boss gak level beli sharing." 
"Iya-iya ntar gue beliin." 

"Tapi gue kan tajir Sat?" 

"Astagfirullah..." Satya beristighfar pelan. 


"Gue bisa beli sendiri. Gue bayarin lo juga bisa. Mau gak?" 
Jaerend malah nawarin. 


"Ngapain gue nonton netflix? Mending gue nonton kajian, 
inget Je ini tuh bulan suci. Mending lo perbanyak mencari 
pahala jangan cuma netflix aja tiap hari." 


"Gue kalau bikin pahala juga gak bilang-bilang sama lo. Apa 
perlu tiap gue sedekah laporan ke lo dulu? Terus lo bantuin 
malaikat nyatetin pahala gue?" sekarang gantian Jaerend 
menyerang Satya. 


"Yaudah terserah lo aja deh Je," Satya terdengar pasrah. 


"Gimana mau gue beliin netflix gak Sat? Money heits pasti 
lo suka, kalo gue sih suka elite." 


Satya gak paham, "Gausah Je." 
"Back totopic please," pinta Satya. 


"Oh iya, oke. Gimana? Gue ngajak serius Putri ya? Ya gue 
serius Sat, tapi dibawa santai aja. Gausah kaku-kaku. Lagian 
Putri mana nolak jadi cewek gue," Jaerend berbangga diri. 


Satya menarik nafas panjang, "Kayaknya lo emang gak bisa 
dicurhatin deh." 


Jaerend melebarkan mata, "Gak salah nih Satya Pratama 
mau curhat?" 


"Hmmm Satya Satya, gemes banget gue liat lo. Lo kalo suka 
sama Haru ya bilang. Jangan cuma dikasih harapan doang." 


Jaerend merubah posisi duduknya hingga menghadap Satya 
masih duduk di meja belajar Jaerend, "Jangan cupu deh, 
cewek tuh gak suka digituin Sat, kalo lo suka ya lo kejar." 


"Tapi gue gak bisa pacaran," ungkap Satya. 
Jaerend menatap Satya malas. 


"Lo bikin hidup yang susah makin susah tau gak sih? Lo tau 
kalau lo gak mau pacaran, terus lo ngapain sepik-sepik 
cewek? Gue tau sih suka sama orang itu wajar, tapi lo itu... 
Haduh..." Jaerend mengusap wajahnya. 


"Gak ada bedanya sama Wildan," lanjut Jaerend. 


"Lo kalau gak mau pacaran yaudah tinggalin, lo sakit hati 
juga gara-gara ulah lo sendiri Satya," Jaerend menatap 
tajam kearah Satya. 


"Gue tau ini dari awal udah gak bener, tapi gue sayang 
sama dia. Lo tau kan gimana rasanya ketika lo gak mau 
orang yang lo suka pergi," Satya jadi mellow. 


"Tau Sat, makanya lo kalau suka ya ngomong. Kalo gak mau 
ya tinggalin. Lo mau sampai kapan kayak gini? Iya kalo Haru 
mau nungguin lo, kalau enggak lo juga yang sakit." 


"Gimana kalau lo ada di posisi gue? Dan Haru itu adalah 
Putri?" Satya balik bertanya. 


"Gak bakal gue ada posisi lo," jawab Jaerend pedas. 


"Gue gak mau nyusahin diri sendiri. Ribet Sat, gue tau lo 
anaknya lurus banget makanya gue gak bisa bayangin." 


Satya dan Jaerend sama-sama terdiam selama beberapa 
saat. 


"Terus gimana cara lo ngatasi patah hati?" Satya kembali 
melempar pertanyaan. 


"Lo tanyanya susah amat deh? Gue males mikir elah," 
Jaerend menatap Satya kesal. 


"Gue pernah patah hati dulu, awalnya emang sakit tapi 
lama-lama sembuh sendiri. Gak tau dulu gue tambal pakek 
apaan." 


"Dah lah, galau mulu lo najis. Sini nonton netflix and chill 
aja!" seru Jaerend. 


"Gak lah, tontonan lo bikin nambah dosa gitu. Inget Je, ini 
masih siang, lo lagi puasa," Satya mengingatkan. 


"Iya iya, sana lo kerumah Brian aja ngaji bareng," Jaerend 
lama-lama kesel juga. 


"Lo juga mending belajar igro aja, sini gue ajarin mumpung 
gue longgar." 


Jaerend menekuk wajahnya, "Gue mau nonton film pak 
ustadz, ngaji mah ntar sore aja. Udah ada jadwalnya 
ngapain gue kerajinan jam segini ngaji?" 


Satya sekali lagi cuma bisa gelengin kepala, Jaerend emang 
susah dibantah. 


Ini juga gak dapet 

berasa krik banget gitu 
huftttttttt..... 

masih mencoba mengembalikan 
humor recehku 


Nasi Padang 


Darren terlihat duduk di pelataran sebuah warung kelontong 
yang terletak gak jauh dari gerbang kompleks. 


Cowok yang cuma pakai kaos warna putih dan celana santai 
tidur gambar keropi itu lagi nungguin yang punya warung 
nyiapin belanjaan dari catetan dari bundanya Darren. 


"Mas ini tepung apa ya? " 


"Gak tau pak, kasih tepung apa aja deh. Yang blue triangle 
juga boleh." jawab Darren sambil sibuk mantengin group 
gibahnya. 


"Adanya tepung mawar mas," 


"Tepung mawar tepung apaan? Brandnya member member 
blackpink yang namanya mawar?" Darren nanya ngaco. 


"Enggak mas ini, dari brand band mawar," sama yang jual 
juga ditanggepin. 


Gak lama kemudian dari kejauhan mata Darren menangkap 
Brian yang lagi jalan keluar warung nasi padang. 


"Astagfirullah, astagfirullah," Darren nyebut sambil ngelus 
dada. 


Tanpa berpikir panjang Darren langsung lari menuju Brian 
yang lagi nenteng es teh dan plastik hitam yang isinya udah 
pasti nasi padang. 


"Astagfirullah Brian!" tegur Darren. 
"Astagfirullah! Lo juga bikin kaget!" Brian memekik kaget. 
"Apaan nih?!" Darren menghardik. 


Brian meringis kemudian mengembunyikan bawannya 
dibalik tubuhnya. Tapi percuma Darren kan udah liat. 


"Lo puasa setengah hari?!" 
"Eh? ENGGAK!" 


"Itu apaan?! Lo keluar dari warung nasi padang pasti beli 
nasi padang!" 


"Mana ada keluar warung nasi padang bawanya Molto sama 
Rinso?" 


Brian gelagapan, mau jawab tapi udah kalah sama suara 
Darren yang mengeras. 


"Sini!" pinta Darren. 

"Hah?" 

Darren merebut plastik hitam itu dari Brian. 

"Wangi banget," ujar Darren mencium aroma nasi padang. 


"Gue jadi laper," lanjut Darren yang tiba-tiba jadi 
keroncongan. 


"Astagfirullah Ren..." kata Brian. 


"Gak usah astagfirullah Bri, lo yang beli nasi padang yang 
harusnya enak tapi sekarang terasa penuh dosa gini." 


"Gue cuma mau bantuin mereka naikin omset jualan aja 
Ren, lagian nasi padang gak berdosa." 


"Omset mereka turun Ren waktu bulan ramadhan. Sebagai 
penggemar chicken pop dan cumi mereka, gue merasa 
sedih..." lanjut Brian. 


Brian menggaruk rambutnya, "Yaudah gue beliin gimana?" 


Ini malah ditawarin. Mata Darren penuh binar mendengar 
tawaran penuh dosa dari Brian. 


"Hehe, dari tadi kek!" 
"Heuuu, bilang aja pengen lo!" ejek Brian. 
"Ya lo juga sih! Gak ngajak gue!" 


"Oh iya dosa enaknya ditanggung ramean ya Ren?" tanya 
Darren. 


Brian dan Darren cekikikan sambil berjalan menuju warung 
nasi padang lagi. 


"Dada sama telur ya Bri," Darren reguest. 

'Plak!' 

'Plak' 

"SAKIT ANJ-" umpatan Brian tertahan. 

Dua orang itu mendapatkan pukulan dari Satya tiba-tiba. 
"Nyebut kalian tuh!" 


Brian dan Darren saling melirik satu sama lain. 


'Yah ketawan,' batin Brian 


'Yaelah ngapain ini ustad jadi-jadian kesini sih?!' Darren 
kesel dalam hati. 


"An-" 


"Apaan? Lo mau batal puasa kan?!" Satya memotong 
Darren. 


"Enggak Sat, lo salah paham. Ini beliin buat kucing Darren!" 
Brian beralasan dan diangguki oleh Darren. 


"Iya, hosun mau nasi padang Sat. Whiskas nya habis," 
Darren menambahi. 


"Ngeles mulu lo," sambung Jaerend yang turun dari 
mobilnya. 


"Mana ada kucing makan nasi padang? Ngaco!" seru Jaerend 
dengan nada tak suka. 


Tadi rencananya mau survey panti asuhan buat bukber. Tapi 
karena Satya lihat Darren sama Brian didepan warung nasi 
padang, Satya minta Jaerend buat berhenti dulu. 


"Kasih kultum Sat!" suruh Jaerend sambil menyita es teh dan 
nasi padang dari tangan Darren. 


"Anak kecil jaman sekarang aja pada kuat puasa seharian. 
Kalian gak malu?" tanya Satya, yang ditanya cuma bisa 
nunduk. 


"Gue tadi gak sahur Sat." 


"Alesan mulu lo kaleng khonguan, padahal tadi sahur jelas- 
jelas dikasih ayam bakar sama Pak RT," cecar Jaerend sinis. 


"Lagian, gak sahur juga masak gak kuat lo Bri? Darren lo 
ngapain ikutan? Lo di pc diajakin?" tanya Satya. 


"Udah lo pada bersihin masjid aja sana," titah Satya. 


"Awas aja kalau gue liat lo ngebatal mau ngebatal puasa 
lagi. Gue aduin bokap lo pada," Satya mengancam. 


"Jangan lah Sat, ngaduan banget deh," kata Darren. 
"Kayak guru BK aja lo suka ngadu," lanjut Darren. 


"Lagian kelakuan lo tuh bikin malu banget, siang-siang 
berdiri didepan warung nasi padang. Kalau gak beli ngapain 
lagi? Jadi tukang parkir?" 


"Ya meskipun cocok juga sih," lanjut Jaerend. 


"Ah, udah cabut yuk Sat. Panas ini, gerah banget," ajak 
Jaerend dengan wajah tak suka. 


"Ah, seger." 

"JAEREND!" pekik Brian, Darren, dan Satya bersamaan. 
"EH? ASTAGFIRULLAH! PANTESAN ENAK." 

Satya langsung mengusap wajahnya. 


Brian dan Darren cuma melongo liat Jaerend dengan 
santainya minum es teh yang dibeli Brian. Mana es tehnya 
tinggal setengah. 


Gara-gara Satria FU 


Hari ini para pengurus inti Karangtaruna dibagi tugas buat 
cari panti asuhan yang bisa dijadiin tempat buka bersama. 


Pasangannya, Satya sama Brian, Wildan sama Ilana, Jaerend 
sama Putri, dan Darren gak ikut soalnya lagi asik main PS. 


Satya sebagai ketua, udah ngebagi daftar panti asuhan 
yang bisa survey. Gak lama mereka semua berangkat 
dengan pasangan masing-masing tepat pukul dua siang. 


Wildan sama Ilana kemudian meluncur pakai Satria FU nya 
Wildan. Sebenernya ada motor atau mobil lain, tapi kadang 
otak Wildan juga licik. Dia milih naik Satria FU nya yang 
merupakan kendaraannya waktu SMA dulu, supaya kalau 
bocengin Ilana jadi lebih deket. Astagfirullah, Jaerend aja 
kalah licik. 


"Wildan, motor lo gini amat deh? Bukannya ada yang lain 
ya?" 


"Enakan pakai ini La, kita jadi makin deket." 


Kepala Wildan yang memakai helm itu langsung dipukul 
beberapa kali sama Ilana. 


"Wil, lo tuh ya! Udah tau bulan puasa juga!" 


"Hehe, maafin La. Kepepet, pengen mepet hahaha," Wildan 
tertawa. 


Dibelakang Ilana udah nahan-nahan badam biar gak 
merosot sambil megangin bahunya Wildan sehingga 
menciptakan jarak. 


Apes banget, selain nahan badan bjar gak merosot ke 
depan, Ilana juga deg-degan banget soalnya apapun yang 
keluar dari mulut Wildan itu bahaya dan gak sehat buat 
jantung. 

"Läs" 

"Apa? Lo fokus kejalan aja bisa enggak?" 

"Fokus sama lo aja boleh gak?" 

"Pengen loncat Wil gue." 

"Loncat ke hatiku aja enak," Wildan kembali tertawa. 


"Lo pegangan yang bener kek, bahu gue lo dorong terus ini." 


Ya gimana gak kedorong? llana lagi nahan badan biar gak 
merosot. 


"Berisik Wil!" seru Ilana. 
"Gini yang bener La..." 


Satu tangan Wildan menarik tangan Ilana yang berada di 
punggungnya, kemudian Wildan lingkarkan di pingganya. 
Bergantian kanan dan kiri, kemudian setelah keduanya 
melingkar di pinggang Wildan, tangan Wildan menahan 
tangan Ilana agar tidak lepas dari pinggangnya. 


Modusnya mulus sekali ya akhi... 


Ilana di belakang jadi gelagapan, soalnya otomatis llana 
meluk Wildan dari belakang. Dadanya mendadak sakit 
karena jantungnya detak kenceng banget. 


Ilana mau nyoba protes, tapi bibirnya rasanya kaku. Panas 
dingin dia jok belakang. Sementara Wildan dengan kurang 


ajarnya malah tersenyum puas, berhasil ngerjain Ilana. 


Wildan sama Ilana kebagian survey di satu panti asuhan aja. 
Harusnya ada banyak karena list dari Satya masing-masing 
pasangan dapet 3 panti. Tapi karena Jaerend baik, atau lebih 
tepatnya mau caper dan biar bisa muter-muter lama sama 
Putri, Jaerend ambil dua panti lain yang jadi bagian Wildan 
dan Ilana. 


Jadi totalnya Jaerend-Putri muter lima panti. Modus yang 
menyusahkan diri sendiri itu namanya. 


Selesai nanya-nanya tentang tanggal kosong dan prosedur 
pengadaan acara amal di panti, Wildan sama Ilana langsung 
izin pamit. 


"Gue naik ojek aja WII, lo duluan aja," kata Ilana sambil 
ngebuka hp-nya. 


"Gimana La? Ngapain ojek?" 
"Lo ngeselin! Udah tau motor lo kayak gitu!" Ilana bete. 


"Yah Ilana marah. Jangan marah dong, bercanda doang tadi 
La. Maaf ya?" Wildan membujuk. 


Bercanda doang. Kalimat itu rasanya pengen Ilana stabiloin 
biar gak kebanyakan kebawa baper. 


"Gak! Lo duluan, bye!" 

"La!" Wildan nyusul Ilana yang jalan keluar gerbang panti. 
"Yaudah pesen yang mobil aja kalau gitu" lanjut Wildan. 
"Motor lo?" Ilana mengerutkan alis. 


"Gue tinggal," jawab Wildan. 


"Hah?" 


"Lagian gue bawa motor buat siapa kalau enggak buat lo 
La?" 


Ilana mendadak pusing, gemes pengen nyeburin Wildan ke 
parit. 


"Wil! Ngeselin banget lo! Lama-lama kayak Jaerend lo tuh!" 


"Jangan disamain sama Jaerend dong, bagusan gue kemana- 
mana." 


"Ayok, gimana order yang mobil ya?" 


"Lo tuh kenapa sih Wil? Capek gue tuh, lo itu gak jelas," 
Ilana menarik nafas dalam-dalam 


"Puasa gak boleh marah La, ntar pahalanya berkurang." 
"Gausah sok ngingetin Lo!" 


"Beneran marah nih? Bercanda La... Seriusan buat seru- 
seruan doang kalik." 


"Kenapa harus sama gue Wil?" Ilana bertanya serius. 


"Soalnya bercanda sama lo seru La, lo anaknya chill gitu. 
Selain Putri, lo itu cewek yang santai kalau nanggepin 
bercandanya gue sama anak-anak. Makanya gue suka aja 
godain lo, kalau anak lain kan udah baper," Wildan 
menerangkan panjang lebar. 


Ilana kembali mengatur emosinya,"Gitu ya? Besok kalau 
bercanda lagi jangan sama gue! Gue udah mau lo anggep 
bercandaan doang WII." 


"La?" 


"Laaaa?" 


Wildan berjalan dibelakang Ilana sambil memanggili nama 
gadis itu. 


"Kita balik gimana?" 


"Bodo amat, gue gak mau naik motor jangkrik lo itu lagi! 
Sekarang orderin gue ojek online atau gue balik sendiri!" 


"Bukan motor jangkrik La..., namanya Satria." 

"Gak peduli mau Satria atau Satya! Gue mau balik cepet!" 
"Yah, kok galak kayak Haru sih La?" 

"Buruan!" 


"Ah, iya iya sabar La...." Wildan jadi menciut. 


Nih yang belum tau wujud motor Satria FU/ Satria F150. 
Biasanya sama yang punya motor jok belakang lebih 
ditinggiin lagi. Ini motor dulu nge hits banget sekitar 2013- 
2015 (kalau ga sok tau). Anak-anak caper SMA biasanya 
suka minta dibeliin ini 


Refa dan Kelapa 


Siang menjelang sore, tepatnya di pukul 14:00 WIB. Dua 
orang pemuda lagi duduk didepan teras sebuah rumah. 


Ada Darren dan Brian, yang lagi duduk di depan rumah 
Brian. Tadinya mereka mau main PS. Tapi batal karena PS 
Darren disita sama bunda. Bundanya capek liat Darren main 
PS sepanjang hari. 


Mau ke warung nasi padang juga takut ketawan Satya lagi, 
ntar ujung-ujungnya disuruh bersihin masjid. 


Sekarang mereka lagi kehabisan ide mau ngapain. Wildan 
sama Putri lagi ngampus, sementara Jaerend lagi ditawan 
Satya buat diajak kajian online. Tadi Brian diajakin buat ke 
rumah Satya, tapi jelas ditolak mentah-mentah sama 
Darren. 


"Ngapain ikut kajian online? Tiap hari kita udah dapet kajian 
mini dari Satya." 


Itu sih gara-gara kalian suka melenceng dari akidah yang 
benar aja Ren. 


Dari kejauhan keliatan Refa dan mobilnya mendekat. 


"Main ke rumah Mas RT aja yuk Ren," ajak Brian sambil 
berdiri. 


"Ngapain?" Darren masih males-malesan goleran di kursi 
malas terasnya. 


"Gak tau, dari pada nungguin jam ngajar ngaji disini?" 


Dua orang itu kemudian jalan ke rumah Jano. Kebetulan Refa 
lagi markirin mobil. 


"Mau cari Mas Jano?" 


"Enggak kak, mau numpang ngadem aja boleh gak?" Brian 
bertanya. 


"Lho tumben? Ac dirumah pada mati?" tanya Refa sambil 
berjalan membuka pintu rumah. 


"Enggak kak, disuruh keluar rumah sama bunda." 

"Oh, pasti kebanyakan main PS Ren," tebak Refa. 

"Mas, ada Brian sama Darren," Refa setengah berteriak. 
"Bang Jano lagi ngapain Kak?" Brian penasaran. 


"Lagi ngegarap kasus. Kalian duduk situ aja, kalau masih 
gerah itu remote Ac disitu." 


"Gak aja jajan Kak?" Brian bertanya. 


"Jelly ma-, astagfirullah! Kan lagi puasa Bri!" Refa 
mengoreksi dengan cepat. 


"Hehe, bercanda kak." 


"Yaudah mau lanjut masak dulu, kalian disini sambil nonton 
TV aja." 


Refa kemudian berjalan ke arah dapur. Tapi bukannya duduk 
di ruang tamu Darren sama Brian malah ngebuntutin Refa 
ke dapur. 


Dilihat mereka berdua keadaan dapur yang berantakan 
kayak kapal pecah. Ada pisang yang belum di kupas, labu 
yang di irisi dengan bentuk gak karuan, ketela manis yang 
masih utuh, daun pandan, dan yang paling messy adalah 
kelapa yang diparut tapi hasil parutannya bercecer kemana- 
mana. 


"Kak ini tempat masak kok kayak tempat sampah gini sih?" 
Brian melempar pertanyaan tanpa berpikir panjang. 


"Ini kalau bunda lihat dia pasti udah ngomel kalau gue yang 
bantuin," Darren menggumam. 


Refa menghembuskan nafas berat, "Ini mau bikin kolak tapi 
bahannya banyak banget. Labu nya susah di potong, 
kelapanya susah diparut, frustrasi" curhat Refa. 


"Kayaknya kalau bunda bikin gak kayak gini banget, ini 
marut kelapa juga gini banget sih kak?" 


"Udah Ren, diem. Kayak juri masterchep aja!" tegur Refa 
sedikit kesal. 


"Yaelah kak, gausah jauh-jauh masterchep, ini kalau diikutin 
lomba masak kompleks udah dapet D hahaha," Darren 
tertawa. 


"Ngapain bikin kak, beli aja enak. Duit bang Jano kan 
banyak. Beli kolak sampai jadi kolam berenang juga bisa," 
kata Brian. 


"Iya ya? Tapi bikin sendiri lebih enak Bri!" 


"Kalau yang bikin kakak sih gak yakin enak," sindir Darren. 


"Kalian mau bantu istri gue masak atau mau nambahin 
kekacauan dapur?" terlihat Jano keluar dari ruang kerja dan 
menghampiri tiga orang berdiri didapur itu. 


"Mau liat Mbak RT kalau masak gimana Bang hehe," Brian 
nyengir. 


"Tadi habis dari mana Fa?" tanya Jano yang tadi belum 
sempat menanyai istrinya. 


"Dari indoapril," jawab Refa sambil ngeluarin handsaplast 
dan sarung tangan. 


"Buat apaan kak?" Darren terheran-heran, begitupun Jano 
dan Brian. 


"Kamu keparut?" Jano mendekat kemudian dilihat tangan 
istrinya yang berdarah. 


"Fix, tidak bisa diandalkan dalam masak-memasak," cibir 
Darren pelan. 


"Kan sek ada santan instan kak? Ngapain menyulitkan diri 
sendiri?" tanya Brian. 


"Aku juga bilang gitu Fa," Jano mengiyakan sambil 
ngebantuin istrinya masang handsaplast. 


"Terus ini sarung tangan buat apaan?" Brian kembali 
bertanya. 


"Jangan bilang buat marut kelapa biar gak kena parut?" 
tebak Darren. 


Refa nyengir, "Ehehe, paham banget." 


Tiga laki-laki itu menggelengkan kepala keheranan. 


"Tadi mau liat tutorial marut kelapa belum sempet, jadi 
ngide sendiri aja." 


Makin heran aja tiga laki-laki itu. 
"Marut kelapa ngapain liat youtube sih Fa?" tanya Jano. 


"Harusnya kamu tadi ke indoapril beli santan instan, bukan 
beli sarung tangan," Jano gemes, tapi untung dia sabar. 


Sementara Brian sama Darren nahan ketawa. Bu RT nya 
terlalu cerdas, mikirnya ribet banget enggak bisa cari jalan 
pintas. 


"Ditinggal aja. Gausah diparut," Jano menyarankan. 


"Lagian ngapain sok-sok-an bikin kolak deh Kak? Kan 
didepan komplek jual tuh, mana rasanya enak." Brian 
kembali bersuara. 


"Besok kalau mau bikin kolak diliat tutorial singkatnya di 
youtube kak," imbuh Darren. 


Kedua sudut bibir Refa jadi melengkung kebawah. Dua 
pemuda itu kalau disuruh ngehujat kok pinter banget sih. 


Jano berdecak pelan, "Udah bubar, sini aku yang marut! 
Ren, Bri, kalian potongin ketela." 


"Eh?" Refa kaget. 
"Kok gue bang?" tanya Brian. 


"Mau gak? Kalau gak mau yaudah kalian balik aja, gue mau 
masak!" Jano berubah jadi tegas. 


"Terus aku ngapain mas?" 


"Liatin tutorial marut kelapa." jawab Darren dengan nada 
sinis. 


"Dih, Darren sinis banget Mas." adu Refa. 
"Ren..." tegur Jano. 


"Ya habis marut kelapa aja gak bisa," cecar Darren tanpa 
rasa takut. 


"Keras banget Darren," gumam Brian yang udah ngambil 
pisau buat ngupas ketela. 


"Ren, gausah ganggu istri gue." 


Bolos Tarawih 


Seperti hari-hari biasanya, Darren, Wildan sama Putri 
berangkat tarawih bareng. Sejak hari ke dua ramadhan 
Jaerend juga ikutan berangkat bareng tiga serangkai itu. 
Tapi hari ini karena ide licik Wildan yang gak suka lihat 
Jaerend bahagia, jam setengah tujuh kurang dia udah 
nyamperin Putri. Dan Putri-nya kalau sama dua temennya 
itu (read: Darren & Wildan) emang nurut, jadi dia gak mikir 
aneh-aneh waktu Wildan ngajakin berangkat tarawih lebih 
dulu. 


Tiga orang itu jalan bareng menuju masjid diselingi 
pembicara unfaedah, minim pahala, dan tentunya bikin 
nambah dosa. Putri sih cuma diem aja sambil dengerin dua 
temannya itu asik ngomongin orang sambil sesekali 
nimbrung dikit. 


"Bentar..." Darren keinget sesuatu yang kemudian dia 
ngangkat sarungnya tinggi-tinggi dan ngambil hp-nya dari 
saku celana. 


Putri sama Wildan menghentikan langkah kaki mereka dan 
nungguin Darren yang sepertinya punya informasi penting. 


"Hari ini, jadwalnya Pak Ustadz cuy imamnya!" seru Darren. 


"Yah! Lama, males banget. Brian pasti kalau tau gak dateng 
nih," sambung Wildan. 


"Bolos aja lah," ajak Darren sambil menaik-naikan alisnya. 
"Ayok lah!" Wildan setuju dengan ide laknat Darren. 
"Astagfirullah kalian tuh ya!" 


"Kayak kelas aja bolos. Yaudah kalau gitu gue duluan deh," 
lanjut Putri yang gak setuju sama ide dua temannya itu 
kemudian berjalan mendahului. 


"Lo mau tarawih sendiri Put?" tanya Wildan tiba-tiba 
ngehadang jalannya Putri. 


"Iyalah." 


"Gak seru ah Putri. Gak setia kawan!" Darren menyindir dan 
ikutan ngehalangin jalan. 


"Tau nih, kebanyakan ditempelin Jaerend jadi durhaka sama 
temen sendiri," Wildan ngomporin. 


Sekarang dua orang itu mirip kayak kakak kelas yang lagi 
ngelabrak adek kelasnya. 


"Durhaka gimana? Kalian ini yang gak bener, ngajakin kok 
bolos tarawih!" tegur Putri. 


"Kalian kalau gak mau sholat tarawih yaudah sana, gausah 
ajak-ajak gue. Gue mau nyari pahala malah kalian recokin. 
Minggir sana!" 


"Tuh kan, galaknya Jaerend udah nular kedia nih. Yaudah 
sana, sekalian gak usah lagi temenan sama kita! Lo, gue 
end!" Darren meninggikan suaranya. 


"Sana pergi, kita mah teman minim pahala ya Ren. Kita 
emang bukan temen yang sempurna Put. Karena 
kesempurnaan cuma ada di Satya sama Pak RT. Udah 
gakpapa lupain aja kita, cari sana temen baru! It's okay to 
cut off this friendship. Our 20-year-old friendship will be 
meaningless." kata Wildan panjang yang tujuan sebenarnya 
cuma mau buat ngomporin. 


"Indo sub nya gan?" tanya Darren 
"Bisa dilihat dikolom dibawah ini," jawab Wildan sekenanya. 


"Gak gitu ya... Tarawih cuma ada di bulan ramadhan. Kalian 
gak nyesel apa ngelewatin tarawih?" Putri mencoba 
bersabar. 


"Udah mirip kayak Satya lo, mending lo temenan aja sama 
Satya udah. Gausah main sama kita lagi," Darren nyinyir 
lagi. 


"Darren! Gak gitu ih!" 


"Temenan sama kita mah gak enak Put, lo kena dosanya 
Darren terus." 


"Kok gue sih?" tanya Darren ke Wildan. 
"Kan boss nya elo Ren." 


"Terserah kalian deh, gue mau tarawih. Ntar kalau ramadhan 
udah pergi ati-ati lo pada, kangen sholat tarawih di masjid!" 


"Enggak nyesel, kan ada hari lain selain yang nge-imamin 
Pak Ustadz!" Darren gak mau kalah. 


"Gue ikutan Darren aja," sambung Wildan. 


"Gimana sih bro, lo kayak gak punya pendirian aja sih? Gak 
keren lo!" 


"Bukannya gak keren boss, kan gue ikutan lo. Ntar kalo 
dosakan yang paling banyak lo juga," Wildan nyengir. 


Selagi dua orang itu berdebat Putri memilih jalan duluan. 
Tapi gak lama tangan dia tarik terus mulut dia dibekep. 
Tangan ditarik paksa sama Darren dan mulutnya dibekep 
sama Wildan. 


"Wudhu gu-" Kalimat Putri terpotong. 


Mereka berdua maksa Putri buat jalan kearah TK. Taman 
bermain anak TK tuh tempat favorite tiga serangkai itu buat 
hang-out di sore hari, kalau lagi gak di bulan ramadhan. 
Biasanya kalau lagi gak pada dikampus mereka suka duduk 
di ayunan TK sambil makan cimol yang dibeli di depan 
kompleks 


"Akh sakit Put!" Wildan memekik ketika Putri ngegigit 
tangan Wildan. 


"Wudhu gue batal!" seru Putri. 


"Makanya nurut sama kita!" Darren ngejewer telinga Putri 
sebagai balasan udah ngegigit tangan Wildan. 


"Ya ampun sakit Darren!" 


"Dibilang abang gausah ngenyel sayang," imbuh Wildan. 


"Udah sini duduk!" Darren melipat sajadahnya kemudian 
menaruhnya di ayunan yang kosong, meskipun ngeselin 
Darren tetep care. 


"Gue mau tarawih!" rengek Putri. 


"Bolos sekali gak bikin lo masuk neraka Put," Wildan 
berayun di ayunan sebelah kanan. 


"Astagfirullah Wildan, nyebut lo tuh!" tegur Putri, tapi yang 
ditegur malah cengar-cengir. 


"Put lagian nih ya, kalau lo lagi dapet juga gak tarawih. 
Heboh banget deh cuma sekali gak tarawih? Lo mau ketemu 
siapa sih masjid?" tanya Darren 


"Curiga lo naksir sama Satya ya! Makanya mau rajin 
kemasjid?!" cecar Wildan. 


"Lo mau nusuk Haru Put?! Astagfirullah Put, kita gak 
ngajarin lo buat jadi pelakor," Darren mulai dramatis. 


"Mending bolos tarawih sekali Put dari pada jadi pelakor," 
kata Wildan yang sebenarnya enggak nyambung. 


Putri memilih diam dan ikut duduk di ayunan tengah. 
"Anggep aja lo lagi dapet," Darren mencoba membujug. 
"Dasar setan lo pada!" umpat Putri. 


"Denger gak Ren? Sekarang Putri udah bisa ngatain kita. 
Pengaruh Jaerend itu ya..." 


"Iya Wil, Jaerend tuh astagfirullah banget." 


"Ngaca dong kalian nih yang paling gak bener." 


"Put, sholat tarawihnya ntar lama banget tau! Lo gak capek 
apa?" tanya Darren. 


"Mending disini sambil order gofud. Ntar kelar tarawih kita 
main petasan," lanjut Darren. 


Putri cuma bisa geleng-geleng dengerin celotehan 
temannya itu. Percuma diladenin, yang ada bikin naik 
pitam. 


"Udah gak usah manyun-manyun lo. Ntar gue beliin petasan 
tikus hahaha," kata Wildan sambil ketawa keras. 


"Lo ngebet banget mau tarawih. Kayak anak sd yang 
disuruh ngisi buku harian ramadhan, terus disuruh ngejar 
tanda tangan tau gak?" ejek Darren. 


"Curiga lo mau ngejar tanda tangan Pak RT," tebak Wildan. 


"AHAHAHAHA," dua orang laki-laki tersebut kemudian 
tertawa renyah, seneng bisa ngerjain Putri. 


Maafin tadi error gara-gara sendet jaringannya. Makanya 
pas dipost jadi kacau banget dan banyak yang ilang. 


Minta Tebusan 


(Lanjutnya tadi tapi fotonya gak pada ke load hiks. Jadi aku 
pisah) 


Wildan, Darren sama Putri lagi ada di taman TK. Sementara 
itu ada yang merasa kehilangan: 


Kelar tarawih: 


Putri cuma bisa geleng-geleng sambil liatin dua temannya 
itu melakukan aksi liciknya. 


Gak lama ada suara motor dateng, pas dilihat ternyata 
Jaerend. 


"Put!" 


"Tuh, pangeran lo come to rescue," kata Wildan sambil 
meminum teh kotaknya. 


"Eh! Eh! Eh! Kata siapa lo boleh peluk-peluk," Wildan 
mencegah Jaerend yang mau meluk Putri. 


"Put, ayo pergi dari sini! Disini banyak setannya," Jaerend 
langsung ngeraih tangan Putri. 


"Cabut skuy!" ajak Darren yang lagi jongkok sambil nyemilin 
pringles. 


"Put lo gak diapa-apain sama dua kadal gurun itu kan?" 
tanya Jaerend yang udah kayak pemeran drama 


"Kalian kok ninggalin gue sih?" teriak Putri ke Wildan dan 
Darren yang berjalan keluar taman TK. 


"Udah ada Jaerend lo, ngapain kita disitu. Kita mau main 
petasan, bye Putri!" pamit Wildan. 


"Dasar! Kalian yang ngajakin bolos tarawih kalian juga yang 
ninggalin gue!" 


"Makanya besok tuh barengnya sama gue aja, ngapain lo 
bareng sama mereka?" 


"Udah ah, males. Mau pulang," Putri masih bete. 

"Yah jangan dulu, kita jalan dulu Put." 

Putri mengeryitkan dahi. 

"Tadi tuh mereka minta 100k buat nebus lo tau!" 
"Lo juga ngapain nurut?" 

"Kan pengen ketemu lo Put. Masa gak boleh sih?" 
"Hish, udah ketemu kan ini? Gue mau pulang!" 


"Gak boleh!" 


"Yaudah gue balik sendiri aja," Putri mau kembali 
ngelangkah tapi baru satu langkah tangannya udah ditarik 
Jaerend. 


"Nanti." 


"Jaerend! Lo tau gak sih gue kesel gara-gara Wildan Darren, 
jangan ditambahin lagi." 


Jaerend menciut, "Maaf, yaudah gue anter balik. Besok lagi 
gue gak bareng lo lagi deh Put kalau gue ganggu." 


Jaerend malah pura-pura ngambek. 

"Jaerend gak gitu..." 

"Udah Put, gakpapa. Lo marah sama gue, gue ikhlas kok." 
"Jaerend..." 

"Yuk balik. Lo pasti ikutan kesel sama gue." 

"Jaerend jangan marah! Yaudah ayo jalan!" 


Jaerend tersenyum puas, "Hehe dari tadi kek." 


Jaerend Ngambek 
Awalnya dari sini: 


Kemudian berakhir Jaerend ditinggalin sama Putri dan 
Darren. Padahal Jaerend sampai bela-belain nyuci mobilnya 
biar ganteng kayak yang punya katanya. 


Dan disinilah Jaerend sekarang, duduk di emperan masjid 
sambil liatin orang lewat, berharap Putri sama Darren segera 
dateng. Tangannya udah siap banget buat mukul Darren, 
karena kabur gitu aja bawa Putri. 


Di teras masjid temen-temennya udah pasrah, percuma 
ngelawan Jaerend. Satya capek ceramah, Brian udah capek 
nasehatin, dan Wildan udah capek ngatain jerapah masjid 
itu. 


"Ngapain duduk disini? Gak lanjut ngaji?" tanya Jano yang 
dateng buat nge-checkin anak kartur. 


"Males," jawab Jaerend singkat. 


"Dia kenapa?" Jano memasuki teras masjid dan melempar 
pertanyaan buat siapa aja yang mau jawab. 


"Biasa mas, ceweknya di gondol orang," jawab Ilana yang 
langsung dapet lemparan spidol sama Jaerend. 


Jaerend kalau kesel gak liat gender, pokoknya semua kena. 


"Selow dong!" tegur Brian yang kembali melempar balik 
spidol kearah Jaerend. 


"Lagian lo ngapain juga sih ikutan Putri? Kalau lo ikut pasti 
bikin rusuh," kata Wildan yang baru aja selesai ngajar murid 


igronya. 
"Dibilangin gue mau beli bahan kue!" sungut Jaerend. 


"Anak TK juga tau ya Je orangtua lo lagi gak ada dirumah," 
sambung Brian. 


"Berisik lo pada, duit-duit siapa sih?!" tanya Jaerend kesal. 


"Kayak di New York city gak ada toko bahan kue aja!" ejek 
Brian. 


"Gue mau buka usaha ekspor tepung terigu, puas lo!" tutup 
Jaerend yang kemudian pergi. 


Anak-anak yang ada di teras masjid cuma bisa ngeliatin 
sambil geleng-geleng kepala. 


"Bisa lo Sat, tinggal sama dia selama bulan ramadhan?" 
tanya Ilana. 


"Sungguh menguji kesabaran, cuma Satya sama 
orangtuanya aja yang betah sama Jaerend kayaknya," 
gumam Brian. 


Satya cuma bisa menarik nafas panjang, "Udah biarin aja, 
percuma juga dikasih tau gak bakal mempan. Batu banget 
dia." 


"Dulu mama nya Jaerend nyidam batu apa gimana sih?" 
Ilana bertanya. 


"Kayaknya, lagian itu anak cuma nurut sama Putri doang. Itu 
pun kadang masih batu," sambung Wildan yang entah sejak 
kapan udah senderan di punggungnya Ilana. 


"Kalian ngapain?" Brian bertanya. 


"Gimana Putri?" tanya Brian. 


"Gak mau nyamperin Jeje anaknya," jawab Wildan seraya 
memasukkan hp-nya kesaku celana. 


"Hari ini giliran nginep dirumah siapa Sat?" Brian kembali 
bertanya. 


"Rumah gue. Mana kalo lagi dirumah gue, kita pasti cari 
menu buka diluar habis magriban," Satya menjelaskan 


"Dia buka pakek apa dong? Angin?" 
"Tumben Wil lo peduli," Brian terkekeh pelan. 


"Yaudah biarin aja yang lagi ngambek, ntar gue susul habis 
magrib." 


"Udah kayak bapaknya lo Sat," ejek Brian. 


Satya menarik nafas panjang, "Iya ya? Terlampau sabar 
banget gue sama Jaerend." 


"Assalamualaikum," Satya ngebuka pintu rumahnya. 


"Wa'alaikumsalam," terlihat Jaerend lagi ongkang-ongkang 
di sofa berasa dirumah sendiri. 


Dibelakang Satya, ada Jano, sama Brian. 
"Ngapain mereka disini?" tanya Jaerend ketus. 


"Mau bungkusin Qur'an hadiah," jawab Brian yang udah 
duduk di sofa. 


"Yaelah kenapa kalian sih?" protest Jaerend. 


"Udah buka belum?" Jano bertanya kepada Jaerend yang 
mengacuhkan kedatangan mereka. 


"Jaerend?" ulang Jano sedikit menaikkan nadanya. 


"Belom! Lo ngapain ikutan kesini deh bang? Mendingan 
balik aja sana." 


"Mau bantuin bungkusin Our'an astagfirullah," jawab Jano. 


"Bikin sumpek bang, balik aja sana nemenin Kak Refa marut 
kelapa atau nonton tutorial masak kolak." 


"Emang kalau gue balik lo mau bantu Satya bungkusin 
Our'an?" Jano menggelengkan kepala. 


"Ya enggaklah, dia bisa sendiri ngapain gue ikutan?" 


"Pantesan Putri males sama loje," sindir Brian. 


"Apaan sih wijen burger! Lo juga pergi sana, gue gak bisa 
berbagi oksigen lama-lama sama orang yang belom mandi, 
gak steril tau gak?!" cecar Jaerend. 

"Lo belom mandi Bri?" Jano bertanya. 

"Hehehe, buru-buru tadi bang. Sorry," Brian meringis. 


Sementara itu Satya pergi kedapur ngambil piring sama 
gelas buat tamunya. 


"Buka dulu aja bang," Satya menggeser piring. 
"Je, buka dulu. Nih gue beliin mekdi." 

Kurang perhatian gimana Satya. 

"Gak!" tolak Jaerend. 


"Lo udah batalin puasanya belum? Buruan, lo pasti juga 
belum magrib," Satya mengingatkan. 


"Sok tau lo, gue udah maghrib ya!" 


"Yaudah buruan makan, kurang baik gimana Satya sampek 
beliin mekdi buat lo," bujuk Brian. 


"Kan tugas dia ngasih gue makan," 
"Lo pikir Satya bokap lo?" Brian sedikit geram. 


"Nih!" Satya langsung ngasih gelas berisi kola ketangan 
Jaerend. 


"Makan Je, habis puasa juga. Gak laper lo?" 


"Gak!" 


"Je, percuma juga lo ngambek. Lo ngambek sama tetangga 
depan rumah gue kenapa satu kompleks jadi kena?" tanya 
Jano masih dengan nada santai. 


"Ntar kalau lo sakit, Satya yang repot," lanjut Jano. 
"Tau nih, nyusahin aja!" gerutu Brian 
"Gue gak mau makan kalau Putri belum bales chat gue!" 


"Fix, kerasukan setan perawan, " gumam Brian sambil 
memakan ayam gorengnya. 


"Keburu dingin Je," Satya kembali bersuara. 
"Gue gak mau makan, gue maunya Putri!" 


"Hmmm... Kok ada ya buncin modelan begini jadi warga 
Citra Gading?" gumam Jano. 


"Kalo bisa didepak, tolong didepak aja bang. Hidupnya 24/7 
cuma buat mikirin cewek doang, sisanya buat adu mulut," 
Brian menggelengkan kepala. 

"Jaerend lo mau gue suapin atau makan sendiri?" 


"Hahaha, suapin aja bang! Kapan lagi liat Jaerend disuapin 
Pak RT," Brian tertawa. 


Jano udah berdiri sambil ngebawa piringnya mendekat ke 
Jaerend, "A..." 


"Apaan sih?!" 


"Makanya makan sendiri," jawab Jano sambil tersenyum 
mengejek. 


"Hih!" sungut Jaerend yang akhirnya ikutan duduk dilantai 
sambil ngambil piringnya. 


"Pokoknya besok gue harus buka sama Putri! Gue gak mau 
tau kalian besok harus bawa dia kerumah gue buat bukber!" 
Jaerend ngedumel. 


"Buka puasanya kan di panti asuhan Je. Bukan dirumah lo," 
Brian mengoreksi. 


"Gue bilang apa sih Bri? Gue gak mau tau. Artinya gue gak 
mau tau pokoknya besok kita buka bersama dirumah gue!" 


"Lo mau buka bareng Putri aja, kenapa kita harus ikutan 
rencana itu sih? Tinggal ajakin aja," Jano menyarankan. 


"Kalau dia langsung mau sih gue gak minta lo semua dateng 
ya! Pokoknya gue gak mau tau, besok habis maghrib kalian 
harus kerumah gue sama Putri! Kalau gak ntar kolak lele 
Satya gue kasih baygon!" 


Tiga orang lelaki itu akhirnya cuma bisa mengangguk 
pasrah. Masalahnya kalau enggak diiyain Jaerend pasti 
punya cara lain buat ngusahin mereka lagi. 


Sahur 2 


Jam setengah dua, anak-anak yang biasa bangunin sahur 
udah standby didepan pos ronda. Kecuali Brian tentu saja. 


"Brian lagi ini yang belum dateng?" Jano bertanya sambil 
mengamati para pemuda itu. 


"Gausah diharepin, lagian what do you expect? Kuliah aja 
tiap hari telat apalagi bangun sahur yang presensinya gak 
masuk nilai?" Jaerend mulai sinis, padahal masih pagi. 


"Dapet pahala Je, jangan bilang gak ada nilainya," tegur 
Satya. 


"Masih pagi ini Iho Sat. Kultum ntar habis subuh." 


"Udah bener lo diem aja Sat haha," Darren ketawa sambil 
merem-merem. 


"Tepung beras mendingan lo diem, gak ada yang ngasih izin 
lo buat ketawa. Risih gue dengernya, bikin telinga gue 
iritasi." 


"Gakpapa gue jadi tepung beras Je, tepung beras tadi habis 
pergi sama Putri dong!" balas Darren. 


"Eh sorry not sorry ya, fyi tepung beras itu gak guna buat 
bikin kue," Jaerend ketawa sinis. 


"Emang iya Wil?" tanya Darren sambil berbisik ke Wildan. 


"Yang buat kue tepung terigu Ren," Jawab Wildan yang 
masih ngumpulin nyawa. 


"Muter sekarang aja gimana? Brian belum bales chat juga 
nih," Satya meminta pendapat. 


"Gue bilang juga apa? Buang-buang waktu aja nungguin itu 
anak. Kalau muter dari tadikan kita udah sampek depan 
rumah Putri!" 


"Putri mulu lo, bosen gue dengerinnya," gumam Wildan. 


"Terus gue kudu nyebut siapa? Jihan?" Jaerend masih 
dengan nada sinis. 


"WOY GAIS!" Brian berteriak dari kejauhan. 


Lima laki-laki yang ada didepan pos ronda ngeliatin kaget. 
Masalahnya Brian dateng naik motor cuma pakai kaos 
singlet dan celana kolor gambar SpongeBob 


(bahasanya apa sih guys? Yang warna putih biasa buat 
daleman pakaian itu Iho) 


"Dia yang begitu kok gue yang malu ya?" Jano memijit 
pelipisnya. 


"Pasti dia habis ditendang mamanya dari rumah Bang, biar 
cepet nyusul kita kesini," jawab Satya. 


“Sorry, gue ke-" 
"Gausah dijelasin, basi!" potong Jaerend. 


"Sumpah Bri, gue malu banget. Emang gak ada yang liat 
sih, tapi.." Wildan menatap Brian dari atas kebawah dengan 
tatapan mengejek bercampur geli. 


"Kepepet, keburu dikunciin diluar." 


"Yaudah karena udah lengkap kita mulai muter aja ya," Jano 
menyarankan. 


"Yok, dari blok D ya!" Kata Brian yang penuh semangat, 
padahal temennya setengah mati nahan malu lihat baju dia 
sekarang. 


"Sahur!" 


"Ibu-Ibu Bapak-bapak yang menunaikan ibadah puasa, 
sahur! Sahur!" 


"Sahur!" 


"Laaa, Ilana Sahur yuk!" teriak Wildan ketika tiba didepan 
rumah Ilana. 


"Udah denger! Gausah manggilin nama gue lo," balas Ilana 
dari dalam rumah. 


"Masih marah aja, salah gue apaan coba?" bisik Wildan. 


"LAAA! KATA WILDAN LO MARAH, DIA SALAH APA?" Brian 
berteriak mewakili. 


"Berisik! Pindah buruan atau gue siram aer!" Ilana kembali 
membalas dengan teriakan pula. 


"Sahur! Sahur! Ayo Sahur Sayang-sayangku!" 


"Bapak-bapak Ibu-Ibu yang punya anak perempuan be 
aware ya, di kompleks kita banyak buaya darat." Darren 
menyambung teriakan Brian. 


"Assalamualaikum Haru, ayo bangun sahur! A'a Satya udah 
bangun masa neng Haru masih tidur?" kini giliran Wildan. 


"Haru! HAAAR! HARUU! GAK JAWAB SATYA JODOHNYA 
JIHAN!" Teriak Darren. 


"Denger! Gausah teriak-teriak lo!" Haru tiba-tiba ngebuka 
pintu rumahnya. 


"Satya, it's time to say Alhamdulillah! Masih ada harapan 
untuk bertahan boss!" Brian menepuk bahu Satya. 


Masih berlanjut, enam orang itu melanjutkan tugas mereka 
ngebangungin warga Perumahan Citra Gading. Walaupun 
banguninnya kayak orang ngajak tawuran dan kadang di 
imbuhi teriakan-teriakan gak jelas. 


Akhirnya mereka tiba di blok A, alis blok terakhir sebelum 
balik kepos ronda ngambil motor. 


"Bapak-bapak Ibu-Ibu sahur!" 


"Diem, diem, diem," tiba-tiba Jaerend nyuruh semua buat 
diem. 


"PUTRI BALES CHAT GUE DONG!" 

"Heh! ngapain sih? Kita bangunin sahur Je!" tegur Brian. 
"Ya ini bangunin sahur Bri!" 

"PUT POK-" 


"PUTRI!" Pekik Jaerend yang lihat Putri ngebuka pintu 
rumah. 


"Eits! Dirumahnya ada mama papa nya lho Je," Jano menarik 
kaos Jaerend sebelum pemuda itu lari kearah Putri. 


"Satya sama Jaerend mau sahur bareng gak? Mama nawarin 
nih," ajak Putri. 


"MA-" 
Mulut Jaerend langsung dibekep Wildan. 
"Kita gak diajak Put?!" seru Wildan. 

Putri mengaruk lehernya, "Ya, gimana ya..." 


"Wildan mau ikut sahur bareng? Yaudah sini masuk," 
Mamanya Putri muncul dari balik pintu. 


"Tante Darren juga!" 
"Brian juga mau!" 


"Boleh, sini ramean sahur bareng," Mamanya Putri 
mempersilahkan. 


"Jangan tante! Tadi yang diajak cuma aku sama Satya kan? 
Lagian mereka makanya porsi kuli tante!" 


"Kalian minggir! Gausah ngarep sahur sama Putri," ancam 
Jaerend sambil melipat tangannya. 


"Lagian rumah lo kan deketan ngapain pakek sahur bareng 
sih?" lanjutnya. 


"Mamanya Putri aja ngebolehin kok, sewot amat," Wildan 
memutar bola matanya malas. 


"Yuk tan-" belum selesai Darren ngomong sama Jaerend 
udah ditarik badannya dan dia hendak mendahului Darren. 


"No! You go home!" Jaerend jadi rebutan jalan sama Darren. 


Meanwhile Wildan sama Brian jalan santai ke arah rumah 
Putri. 


"No way!! Gak boleh! Tante jangan dibolehin please," teriak 
Jaerend. 


"Udah-udah, daripada rebutan mending sahur dirumah 
saya." 


"Gak bisa gitu!" 
"Gue mau sah-" sama Brian Jaerend langsung ditarik. 


"Berisik, buruan bang kita sahur bareng," kata Brian sambil 
nutup mulutnya Jaerend. 


Dan disinilah mereka sekarang. 


"Wah, jadi seneng sahur ramai begini!" Refa menyambut 
para pemuda Karangtaruna itu dengan senyum cerah 
bahagia. 


Tapi para pemuda itu waktu lihat menu sahurnya jadi 
tersenyum kecut, menyesali keputusan mereka buat sahur 
bareng dirumah Pak RT. 


"Tau gitu gue iyain aja sahur dirumah Putri," gumam Brian 
pelan nyaris tak terdengar. 


"Jadi pagi ini kita bakalan nyobain sayur bayam legendaris 
Mbak RT Ren," Wildan berbisik. 


"Ini sayur bayam kok warnanya kuning banget ya Wil?" 
balas Darren. 


"Umh... Itu ayam bakar kan ya? Bukan ayam goreng yang 
over cook?" Satya bertanya ragu dan dengan nada yang 
sangat berhati-hati 


"Bang, kan lu tajir ya? Kenapa ga kasih menu sahur yang 
rada berkelas sih? Ini sayur bayam atau bayam bumbu 
kuning? Terus kok ayamnya coklat banget deh?" tanpa ragu- 
ragu Jaerend berkomentar. 


Semua mata tertuju pada Jaerend termasuk sang pemilik 
rumah yang hanya tersenyum lembut kearah Jaerend. 


"Kenapa pada liatin gue sih?" tanya Jaerend ketus. 


"Untung yang masak gak denger Je," kata Brian pelan. 


Di Rumah Jaerend 


Kalau Jaerend pengen sesuatu, sebaiknya segera keturutan 
biar gak bikin susah temen-temennya. Kayak hari ini, dari 
pagi sampai siang tadi Jaerend berisik banget di group 
pengurus inti karangtaruna. 


Udah gak kehitung berapa kali, pemuda itu ngasih reminder 
dan ancaman. Katanya kalau gak pada dateng dia minta 
developer perumahan buat naikin angsuran rumah buat 
yang belum lunas. Kebetulan developer nya itu Om nya 
Jaerend. 


Sebenernya gak ngaruh juga sama anak-anak anggota 
group itu, toh rumah mereka udah dibayar lunas. Tapi 
ancaman Jaerend tuh kadang bikin temen-temennya pada 
was-was, walaupun gak mungkin dinaikin beneran angsuran 
rumahnya. 


Karena hari ini jadwal rolling nginep dirumah Jaerend, dari 
tadi selesai subuh Satya udah ada dirumah Jaerend. Yang 
bikin Satya sedikit pening adalah berisiknya Jaerend. 


Orangtua Jaerend itu memperkerjakan mbak, yang dipasrahi 
tugas buat bersihin rumah sama masak, ketika orangtua 
Jaerend lagi enggak dirumah. Sekalian ngurusin Jaerend 
juga, meskipun yang diurusin keras kepala banget. 


Contoh nih ya, hari ini ditanyain mau makan apa besok? 
Jaerend jawab Ayam goreng, tapi besoknya waktu makan dia 
bilang mau telor kecap. Atau kalau enggak, Jaerend bakalan 
reguest makanan yang bikin si mbak googling dulu itu 
makanan apaan. 


Kayak hari ini, Jaerend minta acara buka bersamanya ntar 
ada 'ratatouille', ya mana paham si mbak. Tapi Jaerend 


adalah Jaerend. 

"Itu makanan apaan den?" 

"It's France food mbak, bikinin ya?" pinta Jaerend. 
"Aduh den, mbak tak gugling dulu kalau gitu." 


"Terus mau ada bebek peking juga, sama desserts nya bikin 
banana tart sama creme caramel ya mbak? Dulu udah 
pernah kan?" 


"Bentar Den, mbak catet dulu deh." 


"Ya Allah Je, udah kayak master chef aja sih. Jangan 
kebanyakan nyusahin mbak," tegur Satya yang dari tadi 
dengerin Jaerend reguest aneh-aneh. 


"Mbak fokus masak aja, ntar yang bersihin rumah biar goklin 
aja mbak." 


"Kan lo juga bisa Je? Dari pada biarin orang asing bersihin 
rumah?" 


"Gue sibuk Sat, sorry. Lagian sewa goklin tiap hari gak ada 
apa-apanya sama uang jajan harian gue." 


Sombongnya kumat, untung tajir beneran. 


"Mau check baju dulu, yok Sat nonton TV nya di kamar gue 
aja," ajak Jaerend yang kemudian mulai menaiki tangga. 


"Oh iya mbak, bebek pekingnya gausah bikin. Order aja, 
ntar uangnya aku transfer." 


"Gue mending ikut bantuin mbak aja deh Je," 


"Gausah Mas Satya, mbak bisa sendiri kok." 


"Gakpapa mbak, lagian kalau deketan sama Jaerend yang 
ada aku capek istighfar." 


Jaerend yang peduli langsung naik ke lantai atas, ngebiarin 
temennya bantuin si mbak. Ini yang punya rumah mangadir 
sekali. Untung si mbak sama Satya sabar orangnya. 


"Jaerend, Jaerend, bukain dong," kedengeran suara Brian 
berteriak dari pintu rumah. 


ting tong' 
ting tong' 


Suara bel dipencet dengan amat sangat frontal sama Brian, 
berharap Jaerend segera keluar. 


Bukannya Jaerend, sekarang ini malah Brian dihadapkan 
dengan Satya yang berdiri diambang pintu lengkap dengan 
celemek warna hitam. 


"Lo ngapain deh?" tanya Brian sambil memperhatikan 
Satya. 


"Lo enggak apply jadi babysitter-nya Jaerend beberan kan?" 
lanjut Brian yang masih mempertanyakan penampilan 
Satya. 


"Buruan masuk, gue lagi bantu mbak masak." 


"Gak salah Sat?" Brian mengikuti langkah Satya kedalam 
rumah. 


"Enggak salah Bri, itu temen lo satu bikin repot aja 
kerjaannya." 


"Dia dimana? Masak juga?" 


"Mana ada dia masak, tuh dikamar. Gak tau ngapain, susulin 
aja. Gue ke dapur dulu ya," pamit Satya. 


"Duh Sat, gue jadi lo mending balik pulang," gumam Brian. 
Kemudian Brian nyusulin Jaerend kekamarnya. 
"Je!" panggilnya seraya ngebuka pintu. 


"Astagfirullah kaget!" pekik Jaerend yang lagi rebahan 
sambil maskeran. 


"Yang harusnya istighfar tuh gue Je. Astagfirullah, lo ngapain 
santai-santai begini terus temen lo dibawah sibuk bantuin 
masak?!" 


"Ngapain lo disini? Buka masih ntar jam enem bos. Mending 
lo balik pulang. Gue gak nyiapin early buka puasa soalnya," 
jawab Jaerend santai masih sambil rebahan sambil nonton 
Riverdale. 


"Gue masuk angin," curhat Brian sambil ikutan duduk 
dikasur. 


"Ya terus?" 
"Mau minta kerokin." 


"HAH? Yang bener aja lo, minta kerokan kok ke gue. Udah 
jelas jawabannya gak bakal sudi!" 


"Yaelah, kalau mama gue ada udah minta tolong mama gue 
Je. Buruan, nih pakai minyak kapak," Brian nyodorin minyak 


cap kapak. 


"Minya kapak apaan lagi? Gak sekalian merk hammer nya 
Thor biar makin maknyus?" 


"Gausah banyak protes plis, badan gue gak enak banget 
nih!" 


"Gak mau gue, lo sakit beli obat lah. Biasanya juga batal 
puasa. Mau gue bayarin apa sih?" 


"Yaelah lo mah!" 


"Minta Wildan atau Darren aja sana. Palingan lagi PS 
mereka." 


"Mereka lagi beli baju lebaran Je." 


"Ke dokter aja deh, atau tabib, dukun. Apalah itu, pokoknya 
gue gak mau ngerokin. Panas ntar tangan gue. Lagian gue 
sibuk Bri,habis maskeran gue mau ngawasin persiapan 
bukber dirumah gue." 


"Yaudah, gue ke Putri aja deh. Mumpung tadi dia bilang 
dirumah!" 


"Eh! Eh! Apaan lo?! Gausah bawa-bawa Putri!" 


"Lo gak mau ngerokin gue, yaudah gue ke Putri aja. Putri 
kan baek!" 


Jae akhirnya bangkit dari tidurnya, "Nyusahin aja lo!" 


"Kayak lo gak nyusahin juga, buruan nih koinnya! Pokoknya 
sampek merah!" 


Akhirnya terpaksa Jaerend ngerokin Brian, mulut yang gak 
berhenti cursing karena kepanasan. 


Di Rumah Jaerend 2 


Kerusuhan gak sampai disitu, Darren sama Wildan entah 
sejak kapan udah ada di dapur rumah Jaerend. 


Tadinya mereka diusir dari rumah Darren karena dari pagi PS 
melulu. Padahal janjiannya mau beli baju lebaran. Akhirnya 
mereka memutuskan buat ke rumah Jaerend karena tau ada 
kegiatan yang bisa dirusuhin mereka berdua. 


Dan disinilah mereka sekarang ngeberantakin dapur Jaerend 
dengan dalih mau bantuin masak menu buka puasa. 


"Kalian ke atas aja, nyusulin Jaerend. Ini dapur malah jadi 
kacau," tegur Satya yang enggak tahan lihat lihat dua orang 
itu. 


"Wil itu tepung buat bikin tart, bukan lo tabur kayak bedak 
bayi," Satya mengamati Wildan. 


"Santai Sat, Jaerend kan mau jadi pengusaha ekspor tepung 
terigu ke New York city, jadi gak masalah kalau tepungnya 
kebuang," jawab Wildan. 


"Mbak ini pisang di potong atau di lembutin?"” Darren 
bertanya. 


"Mbak telurnya berapa? Ini ada delapan aku kocok semua 
boleh?" kini giliran Wildan. 


"Kalian kalau tanya satu-satu plis, kasian mbak jadi 
bingung," Satya kembali bersuara. 


"Gakpapa Sat, yang penting masakannya jadi. Ya gak 
mbak?" Wildan menaik-naikkan alis. 


"Ya jadi mas, tapi ntar kalau Den Jaerend liat kalian 
dimarahin." 


"Oh tenang saja mbak, kita punya secret weapon biar Jae 
tunduk dong!" Darren berkata sambil memincingkan 
matanya. 


"Guys, seriusan ini gak bakal mulus kalau kalian disini. 
Mending lo keatas terus main PS atau tendo aja." 


"Niat kita kan baik Sat, kenapa sih lo tuh?" tanya Wildan 
dramatis. 


"Gue tau baik, tapi kalian malah ngerepotin." 
"Iya mas, mending keatas aja. Tadi ada Mas Brian juga." 


"Udah mbak, kalau ada chef Wildan dan chef Darren semua 
beres!" imbuh Wildan yang lagi ngulenin adonan yang bakal 
dibuat jadi banana tart, tapi tepungnya menuhin meja dan 
kulit telur bececeran dimana-mana. 


Sementara itu Darren sibuk ngupas kentang pakai peeler 
kulitnya juga berjatuhan dimana-mana. Satya yang lihat 
risih sendiri gak tahan pengen bersihin. Tapi satu selesai 
dibersihin, kecacaun yang lain kembali mereka buat. 


"Mbak, mbak, madu buat apaan ya?" Wildan bertanya. 
"Itu buat nanti toping atasnya mas, taruh situ aja." 
"Tapi kayaknya kalau dikasih madu sekarang enak mbak." 


Tanpa babibu Wildan iseng nuang madu dengan jumlah 
yang gak sedikit. 


"WILDAN!" 
"MAS | H 


Satya sama si mbak kompak berteriak ketika Wildan tiba- 
tiba nuang madu ke adonan. 


"Kreatif banget sobat gue," gumam Darren. 
"Gakpapa biar manis!" seru Wildan. 
"Tapi resepnya gak gitu mas," si mbak mendadak kecewa. 


"Tenang dong mbak, ini nanti banana tart ala Wildan. 
Dijamin rasanya manis kayak Wildanu Gandhi Saputra." 


"Wil, lo kalau mau bikin percobaan ya jangan dirumah orang 
juga. Ini tuh makanan buat dimakan orang banyak." 


"Ren, ceramahin gih," Wildan mempersilahkan Darren buat 
adu mulut. 


"Apa?" tanya Satya dengan mata tajam kearah Darren. 


"Hehe, buka puasa kan enaknya pakai yang manis-manis 
Sat," Darren cengar-cengir, sebenernya takut mau balesin 
Satya. 


"Kalau resep ala-ala gue berhasil gue bisa bikin yutup kali 
ya? Ngalahin yutup nya Jaerendsix sama Brianone, hahaha." 
Wildan ketawa puas. 


"Kalian nyusul Jaerend aja please, gue ngeri ntar 
masakannya jadi aneh semua." 


"Gak bakal aneh Sat, cuma ada sensasi yang beda aja. Ya 
gak Ren?" Wildan ketawa. 


"Ini sejak kapan lo berdua disini?" Jaerend tiba-tiba 
bergabung. Tangannya udah berkacak pinggang ngeliat 
dapurnya berantakan banget. 


"Kalian ngapain dapur gue?!" ulang Jaerend. 
"Bantuin lah, gak liat nih!" balas Darren. 


"Pakai kacamata kuda ya? Makanya gak kelihatan?" 
sambung Wildan. 


"Kita lagi mempercepat pembuatan menu buka puasa lo 
Raden Jaerend..." lanjut Wildan 


"Gausah dibantuin, balik lo berdua!" 


"Dasar manusia kurang syukur. Cari temen modelan kita 
dimana lagi coba? Tanpa disuruh kita bantuin," sambung 
Wildan. 


"Lo cari sampai kepelosok New York city juga gak bakal 
nemu. Soalnya kita one and only," ucap Darren. 


Satya sama si mbak memilih diam dan ngelanjutin aktivitas 
mereka, udah pasti mereka bertiga bakalan adu mulut lagi. 


"Tapi dapur gue jadi berantakan!" seru Jaerend. 


"Ntar makanan gue jadi terkontaminasi bakteri semua gara- 
gara kalian!" lanjutnya. 


"Lo belum nyobain masakan chef Wildan tuh diem aja, gak 
tau apa gue selevel sama gorden ramsai," celetuk Wildan. 


"Gordon Ramsay, WII..." Satya mengoreksi. 


“Gordon Ramsay ngamuk liat lo bedua didapur. Liat aja 
kelakuan lo bikin dapur gue kayak kena bencana alam!" 


"Heh! Mulut lo tuh ya! Bencana gimana? Gue ada disini tuh 
anugerah. Setiap masakan yang kena tangan gue tuh 
rasanya jadi enak!" Darren melakukan pembelaan. 


"Gak mau tau cepetan pergi! Kotor semua lantai gue!" 


"Lo gak tau gunanya sapu, sama pel buat apa?" tanya 
Darren. 


"Buat bersihin dosa lo!" jawab Jaerend. 


Kemudian Jaerend mendekat dan menarik dua orang 
temannya itu. 


"Woy lepasin!" Darren berontak. 


"Je, gue tuh niat bantuin!" kata Wildan yang kaosnya ditarik 
dibagian bahu Jaerend sampai kulit bahunya terkespos. 


"Gak ada bantu-bantu lo dirumah gue!" akhirnya Jaerend 
ngelepas tarikannya ketika sudah menjauh dari dapur. 


"Lo belum aja bakal gue udah kayak juara master chef!" 
Wildan melakukan pembelaan. 


"Mana ada? Sekarang lo balik sana!" usir Jaerend. 


"Gak ah, gue kan mau main disini!" bantah Darren sambil 
melempar badannya ke sofa depan TV. 


"Ngapain main dirumah gue? Biasanya juga gak pernah," 
cibir Jaerend. 


"Lo tuh harusnya seneng ada yang mau main kerumah lo. 
Kalau gak disuruh keluar sama bunda juga gue gak bakal 
kesini!" 


"Yaudah cabut aja yuk Ren, kita bantuin Putri bikin kue aja." 


Mata Jaerend langsung melebar, "Kenapa pada suka bawa- 
bawa Putri sih?!" 


"Putri gak kayak lo soalnya, balik yuk Wil." 


"NO WAY!" Jaerend merentangkan tangannya menghalangi 
dua orang itu agar tetap stay. 


Darren tersenyum licik, "Ayo Wil lanjut!" 


Dua orang itu kembali lagi kedapur. 


Buka Bersama 


Habis maghrib anak-anak pengurus inti Karangtaruna 
taruna Citra Gading udah stay di meja makan rumah 
Jaerend. Kali ini lengkap ada Bu RT juga, soalnya Jaerend 
minta Jano biar sekalian ngajak Refa. 


"Welcome to Jaerend's Dinner Party!" 

"Buka puasa Je..." kata Satya halus. 

"Sama aja makan intinya kan?" tanya Jaerend. 
"Yaudah terserah lo aja deh," Satya mengalah. 


"Ya emang suka-suka gue, siapa bilang suka-suka lo?" cibir 
Jaerend pelan. 


"Cepetan gue udah laper!" teriak Brian. 


"Ok! Menu pertama, mbaaaak," Jaerend memanggil si mbak 
yang biasa bantuin. 


Satya menggelengkan kepala terus pergi kedapur buat 
bantuin mbak ngeluarin makanan tanpa diminta. 


"Please deh Je, yang punya rumah siapa sih?" tanya Haru. 
"Gue lah." 


"Terus kenapa Satya yang ikutan repot?" Haru kembali 
bertanya. 


"Gak terima amat sih lo, lagian ya orangtua gue tuh minta 
Satya nge-take care gue. Sewot amat deh." 


"Kalau lo mau bantuin Satya yaudah sana," lanjut Jaerend. 
"Tapi gak gitu juga Jaerend," Jano bersuara. 


"Satyanya juga ikhlas kok, yakan Sat?" tanya Jaerend ketika 
Satya dateng sambil bawain makanan. 


"Oke let me explain, jadi makanan di rumah gue tuh dibagi 
tiga as always. Ada appetizer, main course dan dishes." 


"Lo kalau dirumah Jaerend kalau nginep begini juga Sat?" 
Bisik Brian. 


"Hmmm... Ribet ya?" 


"Ini mbak yang dirumah kamu ga pengen resign apa sih Je?" 
Tanya Refa. 


"Appetizers kali ini ada fruits salad," 


"Halah, salad buah! Gausah sok ke Inggrisan gatel telinga 
gue," gumam Wildan. 


"Main course ada ratatouille, sama ducking peking, terus 
dishes nya ada banana tart sama creme caramel, gu-" 


"Iya, gausah dijelasin lagi langsung makan bisa gak sih? 
Gue udah laper!" protes Ilana. 


"Tau nih, biasanya gue kalau buka puasa sambil dengerin 
ceramah, lah ini malah dengerin orang ngocehin menu 
makanan," imbuh Brian. 


Jaerend menarik sudut bibirnya kesamping karena kesal, sia- 
sia dia ngeluarin tenaga buat ngomong panjang lebar, 


ujung-ujungnga diprotes juga. 

"Hish! Yaudah! Satya, your turn." 

"Apaan? Gue ngapain?" tanya Satya gak paham. 
"Pimpin do'a lah!" 

"Oh, bilang dong. Yaudah gue pimpin ya..." 


Setelah Satya mimpin do'a akhirnya mereka bisa makan 
dengan tenang. 


"Enak gak Put?" Jaerend bertanya ke Putri yang duduk di 
sebelahnya. 


"Enak, mbak masakannya enak ya." 


"Iya dong, makanya sering-sering kesini Put. Atau sekalian 
tinggal disini sama gue aja gakpapa." 


Putri cuma senyum doang. 


"Mau gue suapin sekalian gakpapa loh Put. Mumpung gue 
disini," Jaerend menaikkan alisnya sambil menyangga 
kepalanya dengan tangan sambil liatin Putri. 


"Lo mending makan aja deh Je, gausah aneh-aneh," kata 
Putri. 


"Liatin lo lebih enak Put, manis-manis gitu kayak takjil buka 
puasa." 


Ilana yang denger keselek. Wildan yang disebelah bantuin 
ngambilin air sambil nepuk-nepuk bahunya Ilana. 
Sementara Jaerend udah gak peduli sama temen-temennya 
yang lain. 


Udah Jano bilang dari kemarin juga, ini tuh sebenernya 
cuma akal-akalannya Jaerend aja biar bisa buka bersama 
Putri. Jadi ya gak heran kalau isinya cuma Jaerend dan 
gombalannya. 


Serasa meja makan cuma ada Jaerend sama Putri, yang lain 
cuma diem sambil makan. Mau nyahutin tapi kok enak 
makannya, Darren sama Wildan yang biasa ngehujat juga 
anteng sama piring mereka. 


Satya juga bisa geleng-geleng sambil makan sambil sesekali 
ngelapin baju nya Darren karena dia makanan berceceran. 


"Kok ada ya Mas anak kayak Jaerend? Ganteng-ganteng tapi 
bucinnya astagfirullahalazdim," bisik Refa. 


"Nama juga anak orang Fa, sifatnya beda-beda." 


"Amit-amit deh punya anak kayak Jaerend," Refa kembali 
berbisik. 


"Sstttt, udah lanjutin makannya. Biarin jadi urusan Jaerend 
sama Putri," tegur Jano halus. 


"Mas ah kebiasaan! Jangan urusin urusan orang, tapi kan 
kamu Pak RT nya!" gerutu Refa pelan. 


"Jadi Pak RT kan gak ngurusin kisah cinta warganya Fa," 
jawab Jano. 


"Oke, thanks for coming. Hope you guys glad with the foods! 
Will see you tomorrow at the mosque or for some of you will 
meet on 2 am!" 


"Transletnya Bri," bisik Darren. 


"Makasih udah dateng, kita temu lagi besok atau ntar 
sahur." 


"And the last! Gue ada bingkisan!" seru Jaerend kemudian 
lari ke ruang TV dan ngambil kotak yang udah dia sediain. 


"Wah, apa ini?" Refa bertanya. 


"Ini bukan zonknya super deal kan isinya?" tanya Wildan 
sambil ngebuka kotaknya. 


"Sirup? Benerkan?" tanya Putri. 
"Ini sirup apaan?" Darren penasaran. 


"Special buat kalian, gue beliin mapple syrup dari Canada. 
Kurang baik apa gue?" 


"Hmmmm, tapi gue lebih suka marjan," celetuk Darren. 
"Merk ABC rasanya lebih variatif Ren," sambung Wildan. 
"Gue sukanya syrup rasa markisa," Brian ikutan 


"Yaelah lo gak gau sirup mahal apa sih? Protes mulu, gue 
kasih gratis juga." 


"Gue sih mending dapet uang mentahnya aja Je," balas 
Wildan. 


"Lagian lo kalau ngasih kita gausah aneh-aneh Je, lo kasih 
sirup rasa jeruk gue lebih seneng," Brian bersuara. 


"Jangan disamain sama sirup jeruk dong! Gak tau apa gue 
belinya di Amazon, ini tuh harganya 40 USD!" 


"Amazon yang sungai itu?" tanya Darren asal. 

"Iya yang ada hutannya itu," jawab Brian. 

"Jauh juga belinya, lo ngapain pakek ke Amazon segala Je? 
Beli si indoapril pilihan sirupnya banyak. 40 USD lo bisa beli 


sirup Marjan buat satu kompleks," Wildan nambahin. 


Jaerend tiba-tiba frustrasi, "Gue salah apa sih punya temen 
kampungan kayak kalian? Pantes aja bawaannya gue alergi 
melulu, ternyata gue alergi sama orang kampungan!" 


"Astagfirullah Jaerend, ini habis buka puasa udah marah- 
marah aja sih?" 


"Soal temen gue bikin darah tinggi semua bang!" 


"Gausah diambil serius, belajar anteng kayak Putri itu Iho 
Je," Jano kembali berkata. 


Belanja Sembako 


Menjelang acara buka bersama di panti asuhan ada 
beberapa hal yang harus disiapin. Selain pesen catering, 
mereka juga nyiapin sembako dan bingkisan. Seperti biasa 
sama Satya udah bagi-bagi tugas. 


Putri sama Haru beli bingkisan yang mau dikasih ke anak- 
anak panti, isinya gak jauh dari snack dan alat tulis. Satya 
sama Darren cari catering, kebetulan bundanya Darren 
punya banyak kenalan. Makanya catering ditugasin ke 
Darren dengan pengawasan Satya. 


Terus ada juga bagian yang beli sembako, ada Wildan, Brian 
sama llana. Jaerend kok gak ada? 


Jaerend sengaja didiskualifikasi, soalnya kalau yang beli dia 
nanti belinya pasti di toko sultan. Meskipun warga Citra 
Gading punya kas banyak, tapi Jaerend kan udah beda level. 
Lagi pula meskipun gak di list, nanti palingan Jaerend 
ngebuntutin Putri. 


Hari ini Ilana, Wildan, sama Brian janjian mau beli sembako. 
Ilana sengaja minta Brian aja yang bawa kendaraan, soalnya 
kalau Wildan ntar curiga dia bawa Satria FU lagi, padahal 
butuhnya mobil buat ngebawa beras, gula, teh nanti. 


Terimakasih kepada saudara Brian yang gak usah diminta 
bawa mobil, udah sadar diri tanpa dipaksa mau bawa mobil. 


"Beli berasnya berapa karung La?" Brian ngikutin Ilana dari 
belakang. 


"Enggak kilo?" Wildan berjalan beriringan dengan Brian. 


"Satya nyuruhnya karungan," jawab Brian. 


"Beli 3 karung yang isi 25 kilo." 


"Gak sekalian yang isi 50 kilo aja? Duit kitakan nyisa-nyisa," 
Wildan menyarankan. 


"Nurut aja Wil sama pak ketua, lagian lo emang kuat 
ngangkat beras 50 kilo?" Brian ngeliatin badan kurus dan 
kiciw Wildan. 


"Kan itu gunanya Brian disini? Jadi kuli panggul hahaha," 
ejek Wildan. 


"Sini ngomong lagi, gue lempar 50 kilo ya Wil!" 


"Permisi mas mbak kalau gak mau beli silakan keluar aja, 
disini banyak yang mau keluar masuk buat beli," tegur 
seorang pegawai toko. 


"Oh iya maaf ya mas, temen saya emang berisik. Katanya 
mau daftar jadi kuli panggul disini," Wildan tersenyum sok 
ramah sambil ngeganden tangan Ilana buat jalan ke arah 
tumpukan beras. 


Brian cuma bisa mendengus kesal dan ngikutin Ilana sama 
Wildan. Lagi-lagi Brian jadi orang ketiga diantara Ilana dan 
Wildan. 


"Lo tinggal anteng aja La, biar gue yang beresin," Wildan 
mengambil alih catatan Ilana kemudian membawa tangan 
gadis itu lebih mendekat kearah tumpukan karungan beras. 


"Bang, mau beli beras. 25 kilo 3 karung ya," Wildan berkata 
kepada pegawai yang sedang mengurusi karung beras. 


"Beras yang apa mas?" 


"Ya beras," jawab Wildan. 


"Berasnya banyak mas, mau beras pandan wangi, rojolele, 
atau jenis IR." 


Tiga orang itu bertatapan bingung, selama ini yang mereka 
tau beras putih sama beras merah. 


"Atau mau beras yang buat raskin mas?" 
"Hah?! Enggak bang. Bentar kita diskusi dulu," jawab Brian. 
"Mau beli yang mana?" tanya Ilana 


"Karena Satya punya kolam lele kita beli beras lele aja!" 
Brian menyarankan. 


"Boleh juga idenya," Wildan setuju. 


"Tanya dulu aja itu beras gimana, barangkali beras lele 
jelek," Ilana memberi saran. 


"Bang kalau beras lele gimana? Bukan buat makan lele 
kan?" Wildan bertanya sambil bercanda. 


"Rojolele mas bukan beras lele, itu bagus kok mas. Pulen 
kalau dimasak." 


"Yaudah itu aja deh pak," kata Brian. 
"25 kilo tiga karung ya mas." 


"Iya bang, kasih ke dia ya bang. Saya mau muter lagi," 
Wildan kembali ngegandeng Ilana dan ninggalin Brian yang 
disuruh ngangkatin karung beras. 


"Wil, itu bantuin si Brian!" 


"Diakan kuat La, bisa sendiri." 


"Saya bawain ke kasir dulu aja mas, nanti masnya ngangkat 
dari kasirnya aja," terang si pegawai toko. 


Kebingungan gak sampai disitu tiap beli sesuatu mereka 
pasti bingung, mulai dari pilihan gula, sampai sekarang 
mereka bingung milih teh merk apa. 

"Lo dirumah tehnya apa?" Ilana buka suara. 

"Gue pakai sari wangi," kata Wildan. 

"Gue teh sari murni," jawab Brian. 

"Kalau mama pakai teh celup sosro," curhat Ilana. 

"Yaudah kita beli teh kotak aja, enak." 


"Orang disuruhnya teh biasa Bri!" seru Ilana. 


"Beli yang paling mahal aja deh kalau gitu, biasanya yang 
mahal rasanya enak," saran Brian. 


"Kalau yang mahal-mahal kayaknya kita perlu tanya 
Jaerend," Ilana tiba-tiba kepikiran Jaerend. 


"Jaerend mah ribet, curiga tehnya langsung dipetik dari 
hutan Amazon." 


"Apaan sih gak lucu Wil." 

"Gue juga gak niat ngelawak Bri." 
"Jadinya teh apa guys..." Ilana menengahi. 
"Teh botol sosro aja udah," kata Wildan 


"Teh kotak lebih enak tau!" bantah Brian. 


"Tapi apapun makanannya minumnya teh botol sosro!" 
"Kalian bercada melulu!" Ilana mulai kesel. 


"Enggak deh enggak, jangan marah dong," Wildan tau-tau 
ngerangkul bahunya Ilana. 


"Iya terusin aja Wil terus, gue liatin dari tadi lo ngapain," 
cibir Brian. 


"Emang gue ngapain? Gue gak ngapa-ngapain perasaan?" 


Brian memasang muka bebek kemudian narik Ilana dari 
rangkulannya Wildan, "Iya gak ngapa-ngapain ya Wil?" 


"Bang teh nya kasih yang best seller aja ya, ntar yang bawa 
temen saya yang ini," tutul Brian yang narik lengan bajunya 
Ilana supaya menjauh 


"Bri gak gitu..." gumam Wildan memelas. 


"Gue gak ngapa-ngapain kok Wil," kata Brian yang berjalan 
tanpa noleh ke Wildan. 


Kilas Balik 


Udah gak heran lagi kan kalau Darren, Putri, sama Wildan 
bisa deket kenapa? 


Selain rumah mereka yang deketan, tiga serangkai itu dari 
kecil emang udah main bareng. Dari jaman masih lari-larian 
pakai kaus kutang, sampai sekarang yang udah gede mau 
selesai kuliah. 


Baik Darren, Putri, sama Wildan emang sesusah itu pisahin. 
Bayangin aja mereka emang selengket itu karena terus- 
terusan ada disatu sekolah bahkan satu kelas dari jaman 
playground sampai SMA. Mereka baru pisah karena beda 
jurusan kuliah aja. Selebihnya ya masih sama kayak 
biasanya, main bareng, nongkrong bareng. 


Bahkan gak jarang tiga anak itu nungguin satu-sama lain 
nugas di teras salah satu dari tiga rumah yang berjajar itu. 


Tapi yang namanya manusia emang gak ada yang 
sempurna, termasuk persahabat mereka bertiga. Berantem 
dan cek-cok, dari yang ringan sampai adu tinju udah pernah 
dialami tiga serangkai itu. Tapi karena udah jalanin dengan 
waktu yang gak sebentar, mereka gak bakalan betah 
berantem lama-lama. Tumbuh bersama hingga 
menghabiskan masa rema bersama membuat 3 orang itu 
saling memahami satu sama lain. 


Misalnya Darren yang sebenernya anak baik dan rajin 
bantuin bunda, tapi mulutnya pedes dan suka banget 
ngurusin urusan orang lain. Kemudian Wildan yang 
sebenernya lebih suka ketularan Darren, mulutnya sebelas 


duabelas sama Darren tapi itu hasil beguru sama Darren. 
Dibalik Wildan yang suka nyinyir, Wildan itu anak yang 
perhatian sama temennya, buktinya waktu Jaerend 
ngambek Wildan duluan yang nyabarin Putri. 


Kalau Putri emang gak banyak tingkah, dia cenderung nurut 
sama dua temennya tapi juga kadang suka kesel juga 
karena ulah ajaib dua temannya itu. Dari kecil emang Putri 
ini yang paling kalem, kemudian disusul Wildan, dan Darren 
adalah sumber keributan diantara mereka. 


Darren itu yang paling kecil diantara Putri sama Wildan 
kalau dilihat dari bulan kelahiran. Tapi Darren juga yang 
paling bandel. Dulu waktu kecil Darren suka banget 
berantem sama Jaerend di TK. 


Sedikit membuka lembaran lama, dulu anak-anak Citra 
Gading semua sekolah di TK perumahan. Jaerend dari kecil 
udah terkenal bandel dan susah diatur karena kebanyakan 
dimanja, maklum dia anak satu-satunya. 


Jaerend suka temenan sama dua orang. Dua orang itu 
adalah Satya dan Brian. Dari kecil Jaerend udah cerdik, dia 
mau temenan sama Satya soalnya kalau pelajaran mewarnai 
bisa nitip, kemudian dia mau temenan sama Brian soalnya 
Brian waktu TK gembul. Nanti kalau ada yang mau macem- 
macem sama Jaerend, Jaerend pasti ngajuin Brian sebagai 
penyelamatnya dengan imbalan coklat dan snack 
memenuhi tas Brian. 


Jaerend di waktu TK bisa dibilang boss nya anak TK dengan 
Darren dan Wildan sebagai golongan yang suka confront 
Jaerend karena gak suka si tengil Jaerend sok berkuasa. 


Tapi powernya Jaerend kan lebih mantap, dia punya Brian 
yang gembul kalau macem-macem tinggal minta Brian 
dorong badan lawannya aja nanti auto jatoh. Kemudian 


Satya adalah kesayangan bunda TK yang suka ngaduin 
Darren Wildan. 


Meskipun Darren sama Wildan nakal, tapi mereka paling gak 
bisa nakalin Putri. Bahkan waktu Putri dijambak sama 
Jaerend, Darren sama Wildan langsung ngebales Jaerend. Ah 
iya... Dulu Jaerend nakalnya gak liat cewek atau cowok, 
pokoknya kalau ada bisa dijahilin pasti dijahilin. Contohnya 
Putri tadi. 


Kalau Ilana sama Haru dari jaman TK udah galak, kalau ada 
yang nakalin dibales juga. Pernah sekali Jaerend berantem 
sama Ilana sampai cakar-cakaran, berujung Brian yang maju 
ngedorong Ilana sampai masuk selokan. 


Yang lain ngapain? Satya lari ke kantor guru buat ngadu, 
sisanya nontonin sambil nyorakin. Apalagi Darren sama 
Wildan, paling keras mereka teriaknya. 


Lulus TK, anak-anak Citra Gading mulai kepisah. Satya 
dimasukin kepondok, Jaerend masuk international school 
yang bayaran persemesternya bisa buat beli nmax. Sisanya 
Darren, Wildan, Brian, Putri, Haru, Ilana, mereka masuk ke 
sekolah yayasan yang sama. Dari situ juga hubungan 
mereka jadi akur. Brian yang dulu temenan sama Jaerend 
jadi deket sama Darren, Wildan. 


Mereka sekolah di yayasan swasta dari SD-SMA. Mulai masuk 
SMA, Jaerend tiba-tiba masuk ke SMA dimana anak-anak 
Citra Gading sekolah, soalnya ada isu kalau sekolah disana 
nanti gampang masuk 3 PTN teratas. 


Dari pindahnya Jaerend ke SMA anak-anak Citra Gading, 
Jaerend kembali ketemu sama Putri. Mereka akhirnya 
ditemuin di kelas 3 SMA, bareng sama Putri, Wildan dan 
Darren. Sejak saat itu Jaerend mulai naruh perhatian ke 


Putri, soalnya Putri anaknya diem, suka senyum, tapi sayang 
dua temennya itu jadi penghalang. 


Setiap Putri dideketin cowok, Darren sama Wildan pasti jadi 
tembok. Dua orang itu over protective banget. Jaerend yang 
selalu dapet apa yang dia pinginin kesel dong, makanya dia 
jadi sensitif banget sama Darren dan Wildan. 


Jaerend bahkan gak ada kesempatan buat pdkt sama Putri 
ketika SMA. Jaerend baru bisa deketin Putri waktu kuliah 
karena kebetulan Darren sama Wildan beda fakultas. 
Walaupun udah berhasil deketin Putri, jalannya Jaerend 
masih gak mulus. Putrinya gak mau diajakin pacaran, udah 
ada yang nungguin tapi kadang suka lirik yang bening- 
bening. 


Beda cerita Jaerend, beda lagi Wildan-llana. Wildan Ilana 
dimulai dari sisi soft Wildan. Makin dewasa Wildan makin 
soft kalau sama cewek, gak jarang Wildan nawarin balik 
temen-temen ceweknya. Ya meskipun Wildan kadang juga 
garem, tapi gak bisa dipungkiri kalau baiknya Wildan dan 
perhatiannya Wildan salah paham. 


Kalau sama Putri sih, orang lain lihatnya udah biasa karena 
udah pada tau mereka udah barengan dari kecil. Tapi kalau 
sama cewek lain itu Iho, suka gandeng-gandeng, tiba-tiba 
ngerangkul gak jelas. Apesnya Ilana adalah orang yang 
paling sering dibikin baper sama Wildan. 


Dari jaman SMA Wildan sering nganterin Ilana, seperti yang 
Wildan bilang ngerjain Ilana itu enak soalnya gak gampang 
baper. Tapi sebenernya Wildan ini juga gak peka sama Ilana 
yang diem-diem udah keburu ngarep. 


Kalau di masalah Wildan Ilana, Wildan yang gak peka. Satya 
punya complex nya sendiri, bahkan gausah dijelasin semua 


temen-temennya paham banget Satya ini lagi terombang- 
ambing sama pendiriannya dan rasa sukanya sama Haru. 


Oke jadi itu sekilas cerita masalalu anak-anak Citra Gading, 
yang bikin mereka jadi kayak gini. 


1 hari 5 chapter 
Special karena hari ini akun ini tembus 5k followers. 


Maaf banget kalau garing, ini bikinnya cuma 1 hari juga 
soalnya 


Oh iya karena ini special ramadhan, nanti setelah lebaran ff 
ini bakal aku unpublish ya temen-temen. Soalnya takut 
pembaca masih kebawa sama sifat karakter-karakter yang 
cenderung emang dilebih-lebihin biar dapet humor nya. 


Oke segitu dulu, bye! 


Brian Sakit 


Malam ini Satya kedatangan tamu special dirumahnya. 
Brian tiba-tiba dateng sambil bawa guling kerumah dia. 


"Lo enggak di usir dari rumahkan?" Satya bertanya seraya 
membuka pintu rumahnya lebar-lebar. 


"Bokap gue tiba-tiba disuruh dinas luar kota, gue ditinggal 
sendirian. Yaudah gue ikutan nginep aja ya?" Brian langsung 
rebahan disofa. 


"Keatas aja Bri, tiduran dikamar gue." ajak Satya. 


Brian menangguk seraya berjalan sempoyongan menuju 
kamar Satya yang ada dilantai dua. Disana terdapat Jaerend 
yang udah anteng tidur sambil memeluk guling. Brian 
kemudian ikut bergabung dengan Jaerend yang udah 
berada di alam mimpi, untung kasurnya Satya king size jadi 
muat buat bertiga. 


"Selimutin," pinta Brian. 

"Hah?" 

"Selimutin Satya..." ulang Brian. 
"Buruan, badan gue lagi gak enak nih." 


“Sorry-sorry," Satya buru-buru nyelimutin Brian. 


Sekarang Satya persis kayak bapak yang punya dua anak, 
dia berdiam diri sambil ngeliatin dua temannya itu yang lagi 
anteng tidur. 


Satya mengehela nafas, "Andai aja kalau bangun mereka 
juga anteng begini." 


Satya selesai sholat tahajud, dilihatnya Jaerend udah 
bangun sambil ngusap matanya. 


"Ini anak ngapain nginep disini?" Jaerend bertanya dengan 
suara serak. 


"Papanya lagi dinas luar kota, mamanya ikut. Jadi dia ngide 
ikutan nginep disini," Satya menjelaskan sambil melipat 
sajadahnya kemudian meletakkan di nakas. 


"Buruan cuci muka sana," suruh Satya. 


"Bri, bangun lo. Mau ngider bangunin sahur nih," Sebelum 
beranjak Jaerend menepuk bahu Brian. 


"Kok badan Brian panas ya Sat?" 


"Bri? Bangun Bri," lanjut Jaerend. 


Satya mendekat kemudian meletakkan punggung 
tangannya di dahi Brian, "Iya, dia demam." 


"Bri?" Satya ikutan nyoba bangunin Brian. 
Akhirnya muncul sedikit pergerakan dari Brian. 
"Bri lo demam, pusing gak?" Satya bertanya. 
"Dikit, gue gak ikutan keliling ya." 


"Lo tidur aja, biasanya minum obat apaan? Ntar gue beliin 
ke apotek 24jam," tawar Jaerend. 


"Gue mau balik tidur dulu jangan diganggu." 
"Yeeee! Gue tawarin baik-baik juga!" Jaerend menggerutu. 


"Biarin dulu aja Je. Lo cuci muka deh, udah mau jam 
setengah dua," suruh Satya. 


"Hari ini gausah nyariin Brian," Jaerend membuka topik 
pembicaraan. 


"Emang kenapa?" Tanya Wildan yang berbalut sarung, 
disampingnya Darren masih nguap dan berusaha ngebuka 
mata yang pengennya merem. 


"Sakit dia," Satya menjawab. 


"Sakit apa? Orangtuanya kan lagi diluar kota kan?" Jano 
penasaran. 


"Ini kenapa mendadak orangtua anak-anak sini pada keluar 
kota sih?" Tanya Wildan. 


"Kayaknya masuk angin, kemarin deteng-dateng ngeluh gak 
enak badan. Gue kira-kira gara-gara kecapean doang, eh 
malah beneran tumbang," terang Satya. 


"Gara-gara Wildan nih pasti!" tuduh Jaerend. 
"Kok gue sih?!" 


"Lo kan kemarin siang pergi sembako ya sama Brian. Jangan- 
jangan dia lo perbudak disuruh angkatin beras sendirian?! 
Ngaku lo!" 


"E Cum-" 
"NAH KAN!" Seru Jaerend. 


"Gak kasian lo! Parah lo bikin anak orang sakit, tanggung 
jawab sana! Sakit sekarang dia!" Jaerend mencerca Wildan. 


"Siangnya dia seger-seger aja ya!" 
"Heh udah!" Jano menengahi. 


"Brian tuh kayaknya sakit gara-gara dua hari yang lalu 
bangunin sahur cuma pakai kaos kutang sama kolor doang, 
besoknya dia sempet minta Jaerend ngerokin. Mungkin 


karena belum sembuh sepenuhnya terus dibuat bantuin 
angkat sembako jadi makin drop," Satya berspekulasi. 


"Oh iyaya, bisa jadi," Darren mengiyakan. 
"Yaudah kita muter sekarang aja, biar cepet ketemu Brian." 


"Cie Mas RT perhatian banget sama warga yang sakit..." 
goda Darren. 


Habis selesai bangunin sahur Jaerend langsung gas ke 
apotek buat beliin obat buat Brian. Meskipun Jaerend suka 
nyebelin, tapi dia masih punya hati nurani juga. 


Satya, dan cowok-cowok yang lain bergegas nyusulin Brian. 
Kamar Satya tiba-tiba jadi penuh karena ada Darren, Wildan, 
dan Jano. 


Darren langsung ngelompat ke kasur kemudian melukin 
Brian, "BRIAN SAYANG DARREN DATANG!" 


"Ya Allah kepala gue makin nyut-nyutan," keluh Brian. 


"Ululu... Brian sakit ya? Iya ya? Sakit apaaa?" nada Darren 
dibuat seolah sedang bicara dengan anak kecil. 


"Ren, itu orang lagi sakit," tegur Satya. 


"Sumpek gue, gausah peluk-peluk!" tolak Brian. 


"Katanya nih Bri, kalau sakit dipeluk sama orang 
kesayangan tuh bakalan sembuh, jadi gue peluk lo aja! Kan 
katanya lo sayang sama gue ya?" Darren malah ngeratin 
pelukan. 


"Najis! Minggir sana!" Brian berontak. 
"Ren..." Jano bersuara 


"Kok rame banget? Gue gakpapa kok, paling cuma masuk 
angin." 


"Satya udah ada makanan sahur belum? Mending cepetan 
sahur aja biar Brian nanti bisa minum obat terus tidur," kata 
Jano. 


"Kalau belum mau dibeliin Bang Jano yaa?" tanya Darren 
semangat. 


"Iya, kalau belum ada ntar beli di depan kompleks aja," 
tawar Jano. 


"Bang beliin rendang depan gerbang dong! Sama telur 
balado!" seru Wildan. 


"Mau juga Bang! Telur baladonya enak banget dijamin sayur 
bayam Bu RT kalah!" sambung Darren. 


Jano berdecak pelan, masih aja ngebawa sayur bayam 
istrinya. 


"Yaudah sana beli," Jano ngeluarin dompetnya dan ngasih 
uang warna merah ke Darren. 


"Kembalinya buat kita ya bang, itung-itung ongkir," Wildan 
nyengir. 


"Lumayan buat beli petasan Wil ahaha," tawa Darren 
melengking. 


"Ngapain semua nasinya dibawa ke kamar Wil?" tanya Satya 
penuh penekanan. 


"Kan mau sahur bersama!" 

"Makannya dibawah aja, ntar bikin kamar gue bau makanan. 
Cukup Brian aja yang disini, lainnya dibawah," Satya 
menjelaskan. 


"Yaelah, udah terlanjur," balas Darren yang kemudian duduk 
di karpet kamar sambil ngeletskin piring dan lauk yang baru 
mereka beli. 


"Gue balik dulu ya, Brian jangan lupa obatnya diminum," 
Jano berpamitan. 


"Gak sekali disini aja bang sahur nya?" tanya Satya. 
"Enggak, Refa nungguin dirumah." 
"Bang Jano mah gak doyan sama rendang kek gini Sat, dia 


sukanya sayur bayamnya istrinya," Jaerend menyindir yang 
disusul gelak tawa Wildan dan Darren. 


Jano mengusap wajahnya kasar, "Pada sahur kalian, gue 
balik dulu." 


"Oke bang, salam buat Kak Refa ya. Bilangin kalau goreng 
ayam jangan ditinggalin," Wildan melambaikan tangannya. 


Sepeninggal Jano, kemudian empat pemuda itu membuat 
lingkaran kecil di karpet kamar Satya. Brian masih enggan 
turun dari kasur, badannya lemes parah katanya. 


"Bri, makan dulu. Gue ambilin ya?" Satya nawarin. 


"Gue mau gak puasa aja Sat..." lirih Brian yang bikin 
Jaerend, Darren, Wildan nahan tawa lantaran suara Brian 
jadi sok lemah. 


"Lo sakitnya gimana sih Bri? Beneran parah atau gimana? Lo 
coba makan dulu deh, ntar kalau beneran gak kuat gak usah 
puasa," bujuk Satya. 


"Tapi emang gue gak niat puasa hari ini," jawab Brian. 


"Astagfirullah Bri, sakit itu bukan buat dijadikan alasan buat 
gak melakukan ibadah. Siapa tau dengan dikasih sakit dan 
tetep puasa pahala lo malah berlipat ganda," 


Ketika Satya ceramah tiga temannya yang lain sibuk 
rebutan potongan rendang yang paling gede. 


"Gue yang liat duluan!" seru Jaerend. 
"Yang beli siapa?!" tanya Darren. 
"Gue yang nyaranin beli Rendang!" Wildan gak mau kalah. 


"Guys, ini temen lo lagi sakit. Kalian malah rebutan 
rendang," Satya kemudian ngambil potongan rendang yang 
paling besar itu dan naruh ke piringnya Brian. 


"Bri buruan makan dulu, keburu imsak." Satya narik-narik 
tangan Brian supaya bangkit dari tidurnya. 


"Gue gak mau puasa Sat... Lagi sakit ini loh." 


"Ya Allah Bri, gue bilang juga di coba dulu. Kalau gak kuat 
baru lo batalin." 


"Bri, badan lo segede baymax gitu masa puasa waktu masuk 
angin gak kuat?" tanya Darren dengan nada sinis. 


"Darren!" tegur Satya. 


"Gak ada hubungannya badan baymax sama puasa, lo gak 
tau aja kalau baymax sebenarnya rapuh!" balas Brian. 


"Nah Sat, udah bisa ngegas gitu bearti dia bisa puasa 
sebenernya," kata Jaerend dengan mulut yang penuh 
makanan. 


"Gausah banyak alesan Bri, lagian warung nasih padang 
depan perumahan udah mudik penjualnya," Wildan ikutan. 


"Gue tuh lagi gak mood puasa Sat, please sekali aja," pinta 
Brian. 


"Puasa itu gak tergantung mood!" 
"Gue lagi sakit Satya, yaaa please..." 
"Puasa!" 


"Ya Allah Sat, ini pegang sendok aja gemeter," Brian masih 
beralasan. 


"Gue suapin!" 


"HAHAHAHA," Tiga orang lelaki itu ngakak sampai sakit 
perut ngeliatin Satya nyuapin Brian yang udah mirip kayak 
bayi gede. 


Dalam hati Satya cuma bisa berdoa supaya sakitnya Brian 
cepet diangkat, biar gak bikin susah. 


Brian Sakit 2 


Siapa sangka kalau ketika Brian sakit temen-temennya yang 
biasanya saling hujat satu sama lain malah jadi perhatian 
banget? 


Jaerend juga sampai naruh air washer dikamar, yang kata 
dia combo gabungan dari humidifier sama purifier buat 
ngejaga kelembaban dan ngedetox racun. Gak mau kalah 
Darren sama Wildan rajin nanyain mau makan apaan ke 
Brian, terus Darren mendadak jadi babysitter yang suka 
ngepuk-pukin Brian. 


Ya meskipun mulut Jaerend, Darren, sama Wildan masih gak 
lepas sama hujatan kalimat hujatan, tapi mereka tetep 
perhatian. 


Siang ini mereka lagi kumpul dirumah Jaerend, jadwal 
nginep Satya sama Jaerend kan hari ini dirumah Jaerend. 
Brian tiduran pakai selimut diatas kasur, kemudian ada 
Satya yang lagi ikutan kajian online, Wildan sama Jaerend 
yang lagi berisik main PS. Dan Darren kecapean babysitting 
Brian, dia ikutan tidur sama Brian sambil melukin bayi 
gedenya. 


Yang mau tau Brian puasa atau enggak, jadinya dia enggak 
puasa. Sehabis selesai disuapin Satya, Brian yang katanya 
sakit mulutnya masih ngedumel. 


"Kok badan gue masih gak enak ya? Demamnya belum 
turun," Brian bangun dari tidurnya. 


Satya yang tanggap langsung ngambil thermometer buat 
ngetes suhu tubuhnya Brian, "Iya Bri masih tinggi." 


"Gue bilang juga apa, mending dikompresin. Gue ambilin 
kompres demam dulu," pamit Jaerend. 


"Udah siang, mau makan dulu gak Bri? Sebelum minum 
obat, lo mau makan apa? Biar gue orderin," Wildan berbaik 
hati nawarin. 


Sementara itu Darren yang tadi tidur sekarang kebangun. 


"Dedek lan udah bangun? Mau minum teh gak? Nanti Kak 
Darren bikinin," ujar Darren sambil ngucek mata. 


'Plak' 
Sama Brian langsung digeplak, "Gue bukan bayi!" 


"Dek lan gak boleh nakal ya! Kebanyakan main sama Om 
Jaerend jadi begini nih." 


"Om dari Hongkong!" seru Jaerend sambil ngelempar bantal 
kemuka Darren. 


"Iya dia dari hutan Amazon kan," balas Darren. 
"Nih Bri," Jaerend ngebuka bungkus kompres. 
"Gue gak mau kompresan, gue mau kerokan aja." 


Semua pemuda yang ada disana melongo selama beberapa 
detik, heran sama Brian. Ditawarin dikompresin sama 
minum obat malah minta kerokan. 


"Primitive amat sih?! Mending gue panggil dokter!" Jaerend 
gondok, keinget beberapa hari yang lalu dia disuruh 
ngerokin Brian sampai tangannya kepanasan. 


"Tau nih, cobain dulu kompres punya Jeje. Beli di amazon 
lagi ya Je?" tanya Wildan asal. 


"Suka-suka lo deh Wil," balas Jaerend. 


"Lo kenapa suka banget kerokan deh, enak juga dikompresin 
Bri, adem enak," kata Darren. 


"Udah buruan kerokin aja," Brian kemudian memposiskan 
diri tengkurap. 


"Emang ada volunteer yang mau ngerokin lo? Pd amat deh!" 
mulutnya Darren yang tadi sempet manis kini balik lagi jadi 
asem. 


"Marahin Je!" titah Wildan. 


"Males banget ngerokin lo. Tangan gue jadi bau minyak tau 
gak sih? Kayak kakek-kakek aja baunya! Gak suka ya gue! 
Ganteng-ganteng gini bau minyak kapak? Bye banget. Hari 
gini tuh cewek sukanya bau duit Bri, bukan bau minyak!" 
cerocos Jaerend. 


"Lo katanya sayang sama gue Ren? Buruan Dek lan mau 
dikerokin." 


"Idih najis, mana ada dedek minta kerokan? Males gila." 
"Ya Allah cepetan pala gue pusing." 


"Satya maju lo," Jaerend manggil Satya yang sedari tadi 
diam memerhatikan. 


Lagi-lagi Satya harus ngalah, "Mana koinnya?" 


"Udah puas lo?!" Tanya Jaerend sinis. 


"Sia-sia gue pasangin air washer $223! Kebauan minyak 
kapak lo lagi!" 


"Cepetan lo mau makan apaan? Gue mau orderin sebelum 
berubah pikiran," lanjutnya sambil terus ngedumel. 


"Nih pakek hp gue ada saldonya," Wildan nawarin. 


"Gak usah, gue mau buang duit dulu. Mumpung hari ini 
belum buang duit banyak," Jaerend menyombongkan diri. 


"Iyain aja, gak tau kalau besok mendadak gak dapet 
transferan bokap lo," cibir Darren. 


"Gak ditransfer sebulan juga gue masih tajir kok." Jaerend 
membuang muka dari Wildan dan Darren 


"Udah buruan lo Brian, mau order apaan?!" tanya pemuda 
paling tinggi itu. 


"Gue mau seblak level 15." 
"HEH!" Kompak empat laki-laki itu menegur Brian. 


"Kenapa?" Brian seolah gak paham. 


"Lo punya otakkan ya? Kalo gak punya gue bisa orderin otak 
sapi sepuluh biji," tawar Jaerend. 


"Lo sakit otaknya ikut sakit apa gimana?" tanya Wildan. 


"Lo mau supply penyakit baru? Masih kurang sakit lo?" 
imbuh Darren. 


"Lo sakit kalau mau reguest makan yang wajar-wajar aja 
dong Bri," Satya kembali terheran-heran. 


"Mulut gue cuma mau makan seblak." 
"Mulut lo gue jejelin cabe aja sini," Jaerend kesel. 


"Lama-lama gue bikinin bubur milna juga ya lo," imbuh 
Darren. 


"SEBLAK! GUE MAU SEBLAK!" Teriak Brian. 


"Sini gue seblak juga badan lo!" seru Wildan udah mau maju 
tapi ditahan Satya. 


"Gak ada seblak seblakan! Lama-lama gue ke rumah Bang 
Jano juga minta charcoal fried chicken nya Kak Refa!" ancam 
Jaerend. 


Tiga temennya nahan tawa, bisa-bisanya dinamai charcoal 
fried chicken. 


"Sayurnya apa Je?" goda Wildan 
"Spinach soup with turmeric," jawab Jaerend datar. 
"Tu-tur apaan?" Darren loading. 


"Bayem dikasih kunir Ren," jawab Satya nahan tawa. 


"Jangan dong, gue ntar diare gimana?" 
"Makan seblak level 15 apalagi?" tanya Satya. 
"Yaudah kalau gitu indomie boleh?" 


"Sumpah ya gue gemes! Gue nawarin beliin makanan lo 
mintanya yang aneh-aneh. Bisa gak sih lo order makanan 
yang Jaerendniawi?" 


"Apaan Jaerendniawi?" Wildan penasaran. 


"Jaerend dan Manusiawi. Makanan yang bisa dikonsumsi 
Jaerend!" 


"Emang indomie gak bisa?" Tanya Brian. 


"Mana aja Jaerend makan indomie? Tenggorokan gue gatel, 
sorry." 


"Astagfirullah," gumam Satya. 


Darren memutar bola mata males, "Lo gak tau ya Je, indomie 
itu pahlawannya anak kosan?" 


"Gue kan bukan anak kosan, mana gue tau dan gue gak 
mau tau." 


"Lo tuh artis bukan, tapi sombongnya astagfirullahaladzim 
banget Je. Siwon aja makan mie juga! Lo gausah sok." 


"Stop disini. Sekarang Brian pengen makan apaan? Gausah 
yang aneh-aneh," Satya menengahi. 


"Gue pengen seblak level 15 Sat," Brian masih keukeuh. 


"Haduh, udahlah pasrah guys. Kalian kasih makan dia apa 
aja gue setuju." 


"Gue chat-in Mbak RT aja deh! Lama lo pada!" Darren 
ngambil hp nya. 


"Nah! Rasain lo!" ejek Wildan. 

"Ren jangan, gue lagi sakit...." pinta Brian. 

"Bodo!" jawab Darren. 

"Darren katanya sayang sama lan?" 

"Cinta gue gampang kadaluarsa." 

"Darren please dong... Gue beliin petasan deh kalau semb-." 


"Gue bisa beliin Darren satu toko kalau lo mau tau!" potong 
Jaerend. 


"Semoga air washer gue bisa berubah fungsi jadi brain 
washer juga Ya Allah..." lanjut Jaerend. 


Wujud air washer nya Jaerend guys 


Refa Dan Nastar 


Law firm Jano udah libur sejak seminggu sebelum lebaran, 
waktu dirumahnya makin banyak. Jano lebih banyak ngisi 
waktunya buat merhatiin istrinya belajar masak. Refanya 
sendiri juga makin sering nontonin tutorial masak. 


Tapi yang ditonton Refa kebanyakan channel masak luar, 
jadi menu makannya pasti aneh-aneh juga. Kalau udah ada 
basic masak it's okay ya, masalahnya Refa aja gak tau 
goreng ayam yang baik dan benar. Kalau gak ke gosongan 
ya masih mentah. 


Gausah jauh-jauh ayam. Masak nasi pakai magic com aja, 
semisal takarannya diganti Refa bingung sendiri airnya 
sebanyak apa. 


"Maaaaas!" Refa nyusulin Jano yang lagi nge vaccum sofa. 
"Bikin nastar yuk!" 


Jano mengeryitkan dahi serta menerima hp yang Refa 
sodorkan. Kemudian dia duduk di sofa sambil menonton 
video yang terputar dilayar hp itu. 


"Nastar? Biasanya kamu maunya yang aneh-aneh." 


"Pengen coba nastar, gampang tau mas! Pasti berhasil," 
Refa excited banget. 


"Hmmm, iya gampang. Tapi kita ada punya banyak nastar 
dari parcel Fa." 


"Bikin sendiri lebih special mas. Temen-temen aku pada 
baking dirumah, masak aku enggak?" 


"Kalau mau bikin gara-gara ikut-ikutan, mending gak usah 
Fa..." tegur Jano. 


"Enggak Mas, beneran aku pengen! Mumpung kamu 
dirumah juga hehe." 


"Aku kasih cara gampang bikin nastar mau gak?" Jano tiba- 
tiba punya ide cemerlang. 


"Apa?! Apa?!" Refa mendekat. 


"Buka parcel, cari nastar, terus kamu foto. Habis itu di 
caption 'nastar aku udah jadi nih' hahaha," Jano ketawa 
sambil liatin muka istrinya yang mendadak jadi masam. 


"Beneran aku pengen bikin nastar," cicit Refa, Jano jadi gak 
tega. 


"Emang dulu dirumah kamu bikin kue juga?" Jano bertanya 
sambil melipat tanganya. 


"Enggak sih, tapi aku pengen banget." 


"Gausah, mubazir ntar. Itu kue banyak, kamu aja gak terlalu 
suka kue gituan. Mau dimakan siapa?" 


"Kan ada kamu mas haha." 


"Kamu mau kue apa aja aku beliin Fa, gausah buat. Ntar 
digaremin sana temen group julid kamu malahan." 


"Justru itu mas! Kemarin Putri bikin nastar enak, terus 
Darren juga bantuin bundanya bikin nastar! Kalau aku gak 
bikin ntar dikatain bisanya cuma bikin sayur bayem!" 


Jano menggaruk rambutnya yang enggak gatel, "Tapi ya 
rekornya cuma sukses di sayur bayam sih." 


"Kok jahat sih Mas! Kebanyakan ngajarin Jaerend baca igro 
jadi ketularan nih!" 


"Bukannya aku gak bolehin sayang, tapi mending belajar 
yang lain aja. Yang simpel-simpel dulu, kamu masak sayur 
sop atau asem aku udah seneng," Jano mencoba membujuk. 


"Nastar kan gampang juga mas?" Refanya masih keras. 
"Bikin yang lain aja?" 


"Maunya nastar, ntar bisa dibagiin ke satpam depan 
kompleks sama tukang bersih-bersih mas." 


"Bikin kolak aja Fa, lumayan buka puasa." 
"Maunya nastar!" 


Akhirnya Jano menyerah, "Yaudah, tapi kalau gak enak 
gausah dikasih ke orang ya." 


"Siap Bapak Jano!" Refa langsung ngacir ke kamar, 
beberapa saat kemudian Refa keluar dengan baju lengan 
panjang. 


"Mau kemana?" 


"Mau beli bahan-bahannya," Jawab Refa yang terlihat 
berbinar-binar. 


Gimana Jano bisa gak ngeizinin coba, tiap Refa mau 
bereksperimen wajahnya selalu kelihatan excited. Meskipun 
nanti endingnya ketekuk gara-gara failed. Dan lucunya 
kalau mau bikin sesuatu Refa selalu nanya. Ke Jano dulu 
boleh atau enggak. 


Jano tersenyum sambil liatin istrinya yang kelihatan 
semangat itu, kemudian dia ngambil kunci mobil di deket 


TV, "Aku temenin." 


"Eh? Temeninnya gitu doang?" Refa mengamati penampilan 
sang suami. 


"Iya, kenapa?" 
"Gak ah, pakai celana panjang dulu!" 


"Oh, hahaha iya. Bentar ya." 


"Huhu, gimana ya Mas? Segini?" 


"Mas ini tepungnya kok gak bisa alus?" 


"Mas kok adonanya kayak batu sih?" 

"Mas Jano ini gimana?" 

"Mas kok gini sih?" 

"Pakai tangan aja Fa." 

"Fa kuning telurnya." 

"Nanasnya jangan banyak-banyak Refa." 

"Fa gulanya ditakar dulu jangan langsung." 

"Fa mending kamu lihatin aku dulu deh baru praktik." 


Berakhir pada Jano yang bikin nastarnya, sementara Refa 
bingung sendiri sama yang dia buat. 


Malam Takbiran 


Malam takbiran terasa menyenangkan bagi warga Citra 
Gading. Meskipun mereka banyak yang enggak mudik 
karena rata-rata pada sibuk, tapi malam takbiran tetap 
terasa menyenangkan karena bisa berkumpul dengan 
keluarga. 


Orangtuanya Satya sama Brian yang sempet keluar kota 
sekarang juga udah baik. Jadi mereka bisa kumpul keluarga 
di hari raya. 


Berbeda sama Jaerend. Orangtuanya lebaran di New York 
City, kemudian keluarga besarnya tahun ini lebaran di 
Dubai. 


Jadi Jaerend gak mudik kemana-mana. Sebenernya Jaerend 
ditawarin buat ikutan lebaran di Dubai, tapi karena waktu 
keberangkatan Jaerend masih UAS jadilah dia gak ikut. 


Ngenes, itulah satu kata buat Jaerend. Orangtuanya di New 
York, saudaranya di Dubai, Satya yang selama puasa sama 
dia udah balik kerumahnya, mbak yang biasa bantu 
dirumah Jaerend juga udah mudik. 


Sekarang cuma ada Jaerend sama kaleng monde butter 
cookies yang dari tadi dia peluk sambil goleran di sofa dan 
nontonin acara TV yang bikin dia menguap karena bosen. 


Biasanya malam takbiran rumah dia ramai, temen-temen 
bokapnya biasanya dateng buat nganterin bingkisan. Tapi 
malam ini terasa sepi, cuma ada Jaerend, dan suara TV. 


Sementara itu temen-temennya bilang mereka lagi sibuk. 
Satya sibuk bersihin rumah, Wildan sibuk masukin duit ke 
amplop lebaran buat anak kompleks, Darren lagi bikin 
kacang telor sama budanya, Brian 404 not found. 


Sekitar jam tujuh, terdengar suara bell berbunyi. Jaerend 
yang denger langsung sumringah. Dia buru-buru lari ke 
pintu. 


"HAH?!" Jaerend melongo. 


Untuk sesaat dia mendadak blank. Didepan rumahnya ada 
Putri sambil kotak warna biru muda. 


"Nih," Putri nyodorin kotak itu. 
"Put?" 
"Ya?" 


"Ini lo enggak salah rumah kan? Ini rumah Jaerend..." 
Jaerend masih gak percaya, dimalem takbiran yang tadinya 
terasa sepi mengenaskan sekarang mbak crush udah 
didepan rumah. 


"Hahaha, enggak lah." 
"Boleh gue buka?" 


Putri ngangguk, kemudian Jaerend ngebuka kotak biru itu 
yang ternyata isinya cookies. Selain cookies, ternyata 
terselip lipatan surat. Jaerend kemudian ngebuka surat 
warna biru yang senada dengan warna kotak tadi. 


Buat Jaerend, 


Halo Jaerend! Gak usah ngarep ditulisin surat sama Putri. 
Putri males nulis jadinya Wildan yang nulis. Ntar ada tulisan 
Darren juga. Kata Putri dia mau bikin cookies buat Io! 
Padahal gue nyuruh Putri beli aja dari pada bikin. 


Duh najis bayangin lo senyum-senyum geli. 


Ini surat ucapan selamat lebaran. Happy eid mubarak 
Jaerend. Gue tau lebaran kali ini sepi banget buat Io. 
Makanya gue minta Putri nganter cookies waktu malem 
takbiran. Biar lo gak kering dirumah. Kurang baik gimana 
gue sama lo? 


Selamat Lebaran Bro, ini Darren. Rumah lo pasti sepi banget 
ya? Tapi don't be sad, gue udah ngirim Putri buat kerumah 
lo. Oh iya, lo tau gak sih waktu gue pergi sama Putri beli 
bahan kue, gue diomelin melulu sama Putri gara-gara lo gue 
tinggalin. Sorry ya Je, gue emang demen banget ngerjain lo. 


Soal enak. 


Dah ah, capek. Sekali lagi selamat hari raya idul fitri My 
Friend. Baek-baek lo sama gue! 


Jaerend bacanya sambil senyum-senyum. Temennya manis 
juga, meskipun suka bikin kesel. 

"Makasih ya!" 

"Kenapa bikinnya cookies?" Jaerend penasaran. 


"Soalnya nastar udah banyak yang bikin." 


Jaerend makin seneng, dia jadi ngerasa special, "Suratnya 
makasih juga." 


"Terus dari lo mana Put?" tagih Jaerend. 
"Hah?" 

"Suratnya." 

"Enggak ada..." 

Jaerend cemberut, pura-pura lebih tepatnya. 


"Kan kita bagi tugas Je, mereka nulis surat gue yang bikin 
cookies sama nganterin." 


Putri senyum gemes lihat Jaerend kecewa, "Gue mau ucapin 
langsung aja Je. Gak usah pakai surat, lagian lo ada disini 
juga." 


Mata Jaerend langsung berbinar sambil liatin Putri. 


"Selamat Hari Raya Idul Fitri Jaerend, semoga puasanya 
sebulan kemarin diterima ya," Putri senyum tulus, Jaerend 
yang liat ikutan senyum lebaran. Hatinya seketika semiliir 
kayak ada angin lewat. 


"Maafin gue ya yang suka nyuekin lo, tapi enggak gitu 
maksud gue. Kadang suka kesel aja lo tiba-tiba dateng gitu 
aja tanpa permisi." 


"Tapi gue tetep bilang terimakasih kok Je, karena lo udah 
peduli banget sama gue kayak Wildan sama Darren. 
Terkadang gue ngerasa lo berlebihan, padahal gue gak 
bakalan ilang juga. Besok-besok jangan kayak gitu lagi ya?" 


Jaerend ketawa pelan, "Yaudah kalau gitu gue mau permisi 
dulu deh. 


"Boleh gak Put kalau gue ada dideket lo terus?" Jaerend 
senyum ganteng jpg. 


Putri ikutan senyum, dia paham maksudnya Jaerend 
sebenarnya itu apa. 


"Boleh?" Jaerend menaruh harap. 
"Gu-" 


"Lo mah gak cukup minta izin Putri! Lo kudu izin sama 
temennya juga!" Suara Wildan memotong jawaban Putri. 


Dihalaman rumah Jaerend sekarang udah ada Satya dan 
brian yang senyum-senyum liatin Putri sama Jaerend. 
Sementara Darren kesusahan bawa kembang api muncul 
paling akhir. 


Darren meletakkan kembang api yang baru tadi dia beli, 
"Coba lo ngomong bener dulu ke gue!" 


"Put?" panggil Jaerend. 


Putri cuma menaikkan bahu sambil tertawa pelan kemudian 
melangkah menjauh 


"Yah Put..." 
"Put, mau kemana?" panggil Jaerend. 


"Daa... Selamat takbiran semua," pamit Putri sambil 
mengayuh sepedanya. 


"Put..." 


"Putri! Jawab yang tadi!" Jaerend memanggil Putri yang 
udah ngacir. 


"Argh!" kemudian Jaerend menghentak-hengakan kakinya 
ke tanah. 


"KALIAN GANGGU AJA SIH! NANGGUNG BANGET GUE 
HAMPIR GAK JOMBLO TADI!" Teriak Jaerend kesal. 


"Anda belum beruntung, coba lagi di lain hari," Brian nepuk 
bahu Jaerend. 


"EH TUNGGU!" 


Jaerend menghentikan langkah teman-temannya, "Kalian 
kompak amat kesini. Mau ngapain?" 


"Takbiran sambil main kembang api lah!" jawab Wildan naik- 
naikin alis. 


"Enggak sih Je, kita mau nemenin lo aja. Dari pada 
sendirian," jawab Satya 


Jaerend terdiam selama beberapa detik, padahal tadi di 
group chat temen-temennya pada bilang lagi sibuk semua. 


"Gak usah terharu lo!" ejek Brian. 


"Diemin aja guys, mana tau habis ini dia nangis sambil 
melukin kita pas tidur." sambung Darren. 


"Gue nginep disini gak gratis Je, gue besok harus dapet 
amplop yang paling tebel!" imbuh Wildan. 


"Buruan nyalain kembang apinya!" seru Darren. 


"Let's go!" Wildan bersemangat. 


Lebaran 


Pagi itu, sekitar jam setengah enam pagi. Satya dan kawan- 
kawan udah berangkat ke masjid agung. Sebelumnya 
mereka rebutan mandi dirumah Jaerend, Satya nyuruh 
mandi dulu sekalian subuhan. Kalau gak rusuh, namanya 
bukan pemuda Citra Gading. 


Dimulai dari Jaerend yang gak mau ngalah pakai kamar 
mandi lainnya. Padahal kamar mandi dirumah Jaerend itu 
ada empat. Kemudian ditambah Wildan yang udah 
nyemplung duluan tapi lamanya setengah abad, Darren 
yang kebelet mau setoran pagi hari cuma bisa ngomel- 
ngomel. 


Satya lagi-lagi cuma bisa lihatin aja, di hari yang suci ini 
Satya gak mau mengawali harinya dengan ngasih ceramah 
ketemen-temennya. Alhasil dibiarin sampai anak-anak itu 
pada sahut-sahutan, kebun binatang mulai di-absenin 
mentang-mentang udah gak puasa. 


Selesai sholat ied lima pemuda itu langsung balik kerumah 
masing-masing. Sungkem dulu sama papa mama, baru ntar 
keliling perumahan cari amplop thr. 


Karena gak orang dirumah, Jaerend akhirnya ikut kerumah 
Jano. Tadi di parkiran masjid agung ketemu sama Jano dan 


ditawarin langsung rumah. Jaerend iya-iya aja, soalnya gak 
ada yang disungkemin dirumah. Sementara empat 
temannya ntar mau nyusul kalau selesai maaf-maafan sama 
orangrumah. 


"Jaerend, makan opor ketupat mau?" tawar Refa. 


Jano cuma duduk sambil senyum lihat Refa sibuk nata meja 
makan. Refa keliatan seneng banget mau didatengin sama 
tetangganya. Dari subuh dia udah sibuk ngelapin piring, 
padahal udah bersih. 


"Enakkan?" Tanya Refa sumringah. 
"Pasti yang bikin bukan Kak Refa," tebak Jaerend. 


"Hahaha, tau aja. Yang bikin mertua gue," Jano terkekeh 
pelan. 


Selesai makan bareng Jano-Refa, tau-tau Jaerend 
ngedatengin Jano yang lagi nonton TV. 


"Bang..." panggil Jaerend dengan nada serius. 


Jaerend mendekat kemudian duduk di samping Jano. Tangan 
Jaerend kemudian ngambil kedua tangan Jano sambil 
menundukkan badan. Refa yang lagi cuci piring kaget. 


"Bang, mohon maaf lahir dan batin ya. Maafin gue karena 
suka bikin ulah, makasih ya bang udah sabar ngajarin gue 
baca igro sampai bisa baca Qur'an," Jaerend sungkem sama 
Jano. 


Refa yang lihat hatinya ikutan menghangat, apalagi Jano 
sambil ngusap rambutnya Jaerend waktu sungkem. Dan 
jangan kelewatan senyum kebapakan Jano yang terukir 
lebar dengerin Jaerend ngomong. 


(bentar aku bayanginnya kayak jadi egg roll yang gampang 
ambyar ) 


"Sama-sama ya Jaerend, gue sebagai yang lebih tua juga 
minta maaf kalau banyak salah." Kemudian Jano meluk 
Jaerend sekilas sambil menepuk bahu anak itu. 


"Ini..." Jaerend ngeluarin sesuatu dari sakunya. 


"Ini apa?" Jano nerima amplop berwarna gold yang nampak 
mewah dari Jaerend. 


"Buat Kak Refa, gue tau kalau ngasih apa-apa buat lo pasti 
gak mau Bang." 


Jano ngebuka amplop itu dan terkaget kaget lihat isinya, 
"Je? Kenapa repot-repot segala?" 


Amplopnya voucher belanja di sephora, $300. 


Jano terkekeh pelan, "Tau aja sih lo kalau cewek suka 
beginian." 


"Assalamualaikum!" Teriak Brian yang muncul dari pintu 
rumah. 


"Assalamualaikum mbak dan mas RT mau minta thr dong," 
Darren nyelonong masuk. 


"Gue juga mau bang! Kasih yang warna merah ya," Brian 
ikutan berteriak. 


"Bang kasih double ya!" Wildan gak mau kalah. 


"Sini masuk dulu," sambut Jano sambil mengalami Satya, 
Wildan, Brian dan Darren. 


"Minal Aidzin bang," Satya meluk Jano sekilas, kemudian 
bergantian salaman sama Jaerend yang berdiri di sebelah 
Jano. 


"Minal Aidzin Wa Faidzin ya Sat. Sorry bikin lo ngurusin gue 
selama ramadhan." 


"Mohon maaf lahir dan batin jugaJe," ujar Satya. 


"Minal Aidzin Je, maafin ya suka ngatain lo," Darren meluk 
Jaerend. 


"Sama-sama ya Ren, maafin juga kadang mulut gue susah 
direm. Lo juga ya Wil, sorry gue suka ngatain." 


"Iya Je, gue juga banyak salah. Bercada gue kadang suka 
berlebihan," kata Wildan. 


Jaerend, Darren, Wildan kemudian berpelukan bertiga saling 
menepuk bahu satu sama lain. 


"Alah percuma juga, ntar sejam lagi mulutnya kumat," cibir 
Brian. 


Tiga orang yang lagi berpelukan itu auto ngeliat ke Brian 
pakai tatapan tajam. Pasalnya Brian ngerusak momen 
bahagia 3 garem kompleks itu. 


"Udah-udah. Mending minum dulu," Refa menyela sambil 
bawain minuman. 


"Tapi maaf ya disini adanya sirup lokal. Yang aneh-aneh 
enggak ada," lanjut Refa. 


"Santai aja kak, udah biasa kita. Gak tau sih kalau Jaerend, 
kan dia tenggorokannya suka yang mahal-mahal." 


"Bri..." tegur Satya, padahal Darren, Wildan, sama Jaerend 
diem aja Iho. 


"Dirumah ini unggulannya nastar. Cobain nastarnya," Jano 
ngebuka toples nastar. 


"Special soalnya yang bikin Refa," terang Jano sambil 
senyum kearah istrinya. 


Padahal nastarnya bikinan Jano, tapi karena pengen bikin 
istrinya seneng Jano ngomongnya nastar buatan Refa. 


"Warnanya cantik kak," komen Darren. 
"Iya nih, Bu RT bakatnya baking ya?" tanya Wildan. 


"Enak bang, ini selai nanasnya bikin sendiri juga?" kini 
Satya bertanya. 


"Iya, semuanya bikin sendiri, enak ya?" 


Jano-Refa kemudian saling bertatapan, Refanya senyum 
malu-malu tapi seneng juga suaminya bilang kayak gitu. 


"Oh iya!" Refa keinget sesuatu, buru-buru dia masuk kamar 
dan balik lagi sambil bawa amplop kecil-kecil yang 
bergambar cartoon. 


"Ini dari Mas Jano, tenang aja warnanya merah kok." 


Refa ngebagiin keanak-anak itu. Gak lupa buat Darren, 
Wildan, sama Brian dikasih double, "Diterima ya, lumayan 
buat beli es sampai kembung." 


"Makin sayang sama Pak RT!" Seru Darren. 


"Makasih Kak! Lumayan buat beli nasi padang," Brian 
girang. 


"Salaman dulu temen-temen. Makasih kak," Satya 
mencontohi teman-temannya buat salaman sama Refa. 


"Iya sama-sama." Refa menyambut anak-anak itu. 


"Makasih Kak, semoga suka sama hadiah dari gue ya," kata 
Jaerend yang paling akhir. 


Tapi waktu sampai di giliran Jaerend, tiba Refa ngerasa mual. 
"LHOH?!" Semua kaget soalnya Refa langsung masuk kamar. 
"Eh Bang? Gue gak ngapa-ngapain..." ujar Jaerend. 

Jano nyusulin Refa, tapi kamarnya keburu dikunci. 

"Fa? Kamu gakpapa?" panggil Jano. 

"Iy- huk!" terdengar suara Refa dari dalam. 


Akhirnya anak-anak sama Jano nungguin diluar sambil 
nungguin Refa keluar dari kamarnya. Lima menit berlalu, 
akhirnya Refa keluar dari kamar. 


Mukanya gak karuan antara bingung dan speechless. 
"Mas?" 

Enam laki-laki itu dengerin sambil harap-harap cemas. 
"Aku, kayaknya... Hamil" 

"Hah?" /"Eh?!" 

Para pemuda itu ikutan kaget. 


"Hah?! Se-rius?" Jano berdiri dari duduknya. 


"Garis birunya dua semua," lanjut Refa. 

"Ya Allah!" Jano langsung meluk Refa. 
"Alhamdulillah..." kata Satya ikut seneng. 
"OMAIGAT!" Seru Darren. 

"Wah valid nih gossip dari Darren." gumam Brian. 
"Ya Allah di hari raya banget," Wildan ikutan terharu. 


"Gue juga mau kayak gitu," cicit Jaerend yang ngeliatin 
Jano-Refa peluk-pelukan gemes. 


"Selamat ya Bang!" Wildan ngenyucapkan selamat. 
"Selamat Kak, semoga dedeknya sehat!" Darren ikutan. 


"Wait guys, tadi Kak Refa mual habis salaman sama Jaerend. 
Bearti adeknya alergi sama baunya Jaerend!" kata Brian. 


"Brian..., lo tuh. Lagi pada adem ini loh," tegur Satya. 
"Tau nih!" Jaerend cemberut. 


"Udah Je, jangan cemberut. Mending kita gas beli petasan 
aja pakai thr dari Pak RT." ajak Darren yang lagi akur. 


"Nah iya! mumpung masih lebaran kan, ntar dinyalain habis 
isya sambil bakar jagung!" Wildan bayanginnya malah 
kayak tahun baru. 

"Yaelah petasan mah minta Jaerend aja," kata Brian. 


"Gue gak bagi petasan buat THR," Jaerend ngeluarin amplop 
lagi dari kantong nya. Amplopnya udah pada dinamain. 


"Nih, gue gak tau sih kalian suka atau enggak. Tapi / tried 
my best to give you something." 


Gak kayak Jano yang isinya voucher, sekarang amplop yang 
dibuka sama anak-anak itu isinya potongan kertas kecil 
yang ada tulisan. 


To Satya, 


Gue namainnya Sholeh set dari Jaerend! Ditunggu 
barangnya dateng ya. Gue beliin Io Gur'an yang sampulnya 
dilapisin emas dari Turki, terus ada sarung songket yang 
katanya lo pengen. 


To Darren 


Gue gak tau lo suka main games di laptop atau enggak, tapi 
gue beliin lo laptop gaming sama gear-nya. Well honestly i 
don't know what's the meaning of 'gear' on laptop gaming 
set. But in Amazon, Jaerend trust! Let's see aja ya 


To Wildan 


Karena Io suka keliling kompleks pakai sepeda, gue ngide 
beliin lo sepeda yang modelnya classy vintage. Pasti 
mantep banget buat boncengan sama Ilana. Dari pada pakai 
Satria FU kesukaan para jamet mendingan pakai sepeda 
dari gue. 


To Brian. 


Karena lo suka makan, | give you vouchers makan gratis di 
warung langganan nasi padang depan kompleks selama 100 
hari. Enjoy! 


"WOAAH!" /"GILAAK" /"YA ALLAH TEMENAN SAMA JAEREND 
ENAK BETUL" /"Wow, gue melongo." 


Semua pada heboh dan gak percaya Jaerend ngasih 
begituan sama mereka. 


Wildan langsung meluk Jaerend, gak mau kalah Darren 
ikutan meluk Jaerend. Lucunya Darren meluk Jaerend sambil 
duduk dipangkuan Jaerend, sehingga menimbulkan gelak 
tawa dari Satya, Brian, Jano, sama Refa. 


"Sekali lagi happy eid mubarak!" kata Jaerend yang masih 
dipelukin sama Darren-Wildan. 


THE END 


Minal aidzin wal faidzin, mohon maaf lahir dan batin . Mohon 
maaf kalau selama aku menulis ada banyak kata-kata yang 
kurang berkenan. 


Wishing you a great Eid Mubarak 


Ff ini bakal aku unpub minggu depan ya teman-teman. Aku 
mau ff ini punya tempat special, jadi ff ini bakalan muncul 
lagi diramadhan tahun depan. 


Terimakasih sudah bergabung! Sampai ketemu tahun 
depan. Semoga kita ketemu dilapak ini dengan keadaan 
yang lebih baik. 


Goodbye 


Buat yang baru nemu cerita ini atau baca ditengah cerita 
kemudian partnya hilang, maaf ya 


Cerita ini pertama dipublish di Day-1 Ramadhan 2020 dan 
berakhir di Hari Raya Idul Fitri 2020, dengan 30 chapter. 


Alasan di unpublish karena aku mau cerita ini punya tempat 
sendiri dan kenangan tersendiri ketika bulan Ramadhan 
tiba. 


This story will come back with season 2 and l'Il re-publish 
season 1 as well before Ramadhan 2021 


Sampai ketemu di ramadhan tahun depan lagi 


*Spoiler* 


"Tetangga baru itu bencana baru." 


"Astagfirullah Darren, gak boleh gitu..." 


"Pagi Pak Dokter, saya Putri." 

"Kalau saya Ilana." 

"Saya Dandy." 

"NINU NINU NINU, MEMAGGIL PAWANG." 


"Puasa gue tahun ini harus full!" 
"Emang bolong tahun kemaren udah lo bayar Ren?" 


"LHO? TERNYATA DARREN PUASANYA GAK FULL??!" 


"ITU BAYI MANUSIA!" 

"YAIYA TAU! DIEM AJA DEH KADAL GURUN!" 
"GUE LEBIH EXPERRT!" 

"BERISIK ITU BERSIHIN POOPNYA DULU!" 


"Alhamdulillah puasa tahun ini pasangan halal nambah 
satu" 


